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ABSTRAK

Imadia Damayanti. 2017. Tindak Tutur Direktif dalam Novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck Karya Hamka. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang penggunaan tindak
tutur direktif dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan
teknik analisis isi. Fokus penelitian ini pada penggunaan tindak tutur direktif
berdasarkan enam kategori, meliputi permintaan, pertanyaan, perintah, larangan,
pemberian izin, dan menasihatkan. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang dibantu dengan menggunakan tabel analisis. Pengambilan objek dilakukan
dengan mereduksi data menggunakan teknik acak melalui cara dikocok atau
diundi. Berdasarkan analisis data diperoleh informasi: 315 pasangan tuturan dari
10 bab yang diteliti, terdapat 207 data (65,7%) yang menggunakan tindak tutur
direktif, sedangkan pasangan tuturan yang tidak menggunakan tindak tutur
direktif terdapat 108 data (34,3%). Dari 207 pasangan tuturan ditemukan 245 data
(69,40%) tindak tutur direktif yang terdeteksi. Jumlah keseluruhan tindak tutur
direktif permintaan yang muncul berjumlah 80 data (22,7%), tindak tutur direktif
pertanyaan berjumlah 99 data (28,04%), tindak tutur direktif perintah berjumlah
14 data (3,7%), tindak tutur direktif larangan berjumlah 16 data (4,53%), tindak
tutur direktif pemberian izin berjumlah 20 data (5,66%), dan tindak tutur direktif
menasihatkan berjumlah 16 data (4,53%). Ditemukan juga data Yyang
menggunakan lebih dari satu tindak tutur direktif dalam pasangan tuturan yakni
sebanyak 38 data. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur direktif pertanyaan mendominasi keseluruhan data tindak tutur direktif yang
ditemukan. Pada dasarnya tindak tutur direktif pertanyaan bermaksud supaya
seseorang memberikan informasi tertentu. Dalam dialog novel terdapat beberapa
tuturan yang memiliki maksud secara tersirat, yakni tuturan yang memiliki
maksud berbeda dari apa yang disampaikan. Selain itu, tuturan yang dibuat
pengarang novel sering kali menggunakan pernyataan tidak langsung, sehingga
tuturan yang memiliki beragam maksud dapat disampaikan dengan kalimat tanya.
Di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, kajian tindak tutur direktif
dapat dijadikan sebuah pengembangan materi bagi guru agar dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa, terutama dalam keterampilan menulis.

Kata Kunci: tindak tutur direktif, pragmatik, dan novel.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dalam kehidupan
bermasyarakat. Bahasa sebagai sarana interaksi, memudahkan manusia dalam
berkomunikasi untuk menyampaikan pesan yang mengandung maksud atau tujuan
sesuai dengan keinginannya, sehingga dapat membantu keberlangsungan aktivitas
sehari-hari. Kelancaran komunikasi terjadi jika seseorang dapat menggunakan
bahasa dengan bijak, maka dari itu seseorang perlu mempelajari dan menerapkan
pemakaian bahasa dengan baik dan benar. Hal tersebut menggambarkan bahwa
bahasa memiliki peranan penting dalam interaksi komunikasi sesama manusia.

Selain berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, manusia juga dapat
mengemukakan ide-idenya lewat bahasa. Menyalurkan sebuah ide dapat
disampaikan melalui media apa pun, salah satunya novel. Novel merupakan karya
sastra yang biasanya dikarang berdasarkan potret kehidupan sosial, kemudian
dirangkai menjadi satu kesatuan cerita yang utuh. Cerita yang dikisahkan
pengarang novel dapat diangkat dari pelbagai aspek realitas, antara lain
percintaan, keagamaan, ataupun kebudayaan. Berdasarkan cerita tersebut,
pengarang sekaligus menyampaikan pesan kepada pembaca, seperti pesan moral,
pendidikan, agama, dan sosial. Bahasa yang digunakan novel merupakan ragam
bahasa tulis. Oleh karena itu, novel berisi teks-teks penggambaran sesuatu baik

dalam bentuk narasi, deskripsi, maupun dialog.

1



Novel juga digunakan sebagai salah satu materi pembelajaran bahasa di
sekolah-sekolah menengah. Namun, yang sering dikaji dalam pembelajaran novel
di sekolah-sekolah hanya unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. Unsur intrinsik novel
seperti tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa, serta
amanat dan unsur ekstrinsik novel seperti biografi penulis serta nilai-nilai yang
terkandung dalam novel tersebut. Padahal, novel dapat dikaji dari unsur lain,
misalnya melalui dialog yang merupakan realisasi dari fenomena bahasa yang
sering dilakukan manusia dalam berkomunikasi sehari-hari. Dengan demikian,
siswa dapat mengetahui dan memperlajari bahasa-bahasa yang digunakan saat
berdialog dengan baik dan benar, sehingga siswa dapat menerapkannya dalam
berkomunikasi sehari-hari. Jika di kehidupan nyata interaksi komunikasi terjadi
dengan dialog lisan, maka interaksi komunikasi dalam novel, dialog dibuat dalam
bentuk tulisan.

Sebagai unsur novel, dialog membuat para tokoh dalam cerita seolah
menjadi hidup melalui tuturan-tuturannya, hal tersebut disebabkan pengarang
menggambarkan adanya interaksi komunikasi antar tokoh. Dalam kehidupan
sehari-hari, dialog merupakan wujud komunikasi yang dilakukan manusia untuk
bertanya, menginformasikan, bahkan membuat seseorang menindakkan sesuatu.
Dialog dijadikan penyampaian pesan, baik dalam kehidupan nyata yang
dituturkan oleh manusia, maupun di dalam novel yang dituturkan oleh para tokoh.
Tuturan-tuturan tersebut mengandung maksud yang dapat ditafsirkan oleh
seseorang. Sebelum menangkap maksud tuturan yang disampaikan, seseorang

perlu terlebih dahulu memahami makna yang terkandung dari tuturan tersebut.



Membahas tentang makna bahasa, pragmatik merupakan cabang ilmu
linguistik yang mempelajari makna tuturan, dari makna tuturan tersebut tentunya
memiliki maksud atau tujuan yang ingin disampaikan. Pragmatik membahas
makna bahasa secara eksternal yakni makna bahasa yang dikaji dan dipahami,
bukan dari makna kata sebenarnya tetapi dari hal-hal yang berkaitan dengan
makna tuturan di luar bahasa. Misalnya, bagaimana atau mengapa makna tuturan
tersebut disampaikan. Oleh karena itu, makna yang dikaji pragmatik ialah makna
kontekstual. Konteks yang dimaksud dalam hal ini ialah yang berkaitan pada
bagian suatu uraian yang dapat mendukung kejelasan makna, latar belakang
pengetahuan yang sama baik yang dimiliki oleh penutur maupun lawan tutur, serta
aspek-aspek situasi pertuturan di luar kebahasaan. Jadi, dapat diketahui bahwa
pragmatik menelaah makna tuturan berdasarkan konteks. Penutur dapat
menyampaikan beragam maksud pesan yang diinginkan dalam satu tuturan,
seperti bertanya, menginformasikan, dan membuat lawan tutur menindakkan
sesuatu. Selain itu, terkadang tuturan yang disampaikan dapat berbeda dari apa
yang dimaksudkan. Semua itu dapat dipahami dari konteks yang melatarbelakangi
terjadinya peristiwa pertuturan. Hal ini menandakan pragmatik mencari makna
tuturan yang tersamar.

Melalui tuturan, penutur dapat membuat lawan tutur melakukan suatu
tindakan. Pragmatik menamai kajian tersebut sebagai kajian tindak tutur. Searle
membagi tindak tutur menjadi tiga macam tindakan yang berbeda, yaitu tindak

tutur lokusi (locutionary act), tindak tutur ilokusi (illocutionary act), dan tindak



tutur perlokusi (perlocutionary act).! Tuturan yang hanya menyatakan sesuatu
disebut tindak tutur lokusi. Tindak tutur ilokusi digunakan untuk membuat lawan
tutur melakukan suatu tindakan. Adapun tuturan yang dimaksudkan untuk
memberikan efek bagi lawan tutur merupakan tindak tutur perlokusi. Dalam hal
ini, tindak tutur dapat digunakan untuk membuat orang lain menindakkan sesuatu,
baik secara perkataan, perbuatan maupun perasaan.

Bentuk tuturan tindak tutur ilokusi yang diutamakan oleh penutur,
dilatarbelakangi maksud atau tujuan tertentu. Tindak tutur ilokusi sukar untuk
diidentifikasi karena terlebih dahulu harus memerhatikan konteks. Penutur dapat
menanyakan sesuatu kepada lawan tutur, padahal yang dimaksudkan adalah
membuat lawan tutur menindakkan sesuatu. Contoh lain, seperti yang sudah
dipaparkan sebelumnya, dalam satu tuturan, penutur dapat membuat lawan tutur
menindakkan sesuatu dengan dua, tiga, atau empat maksud sekaligus. Diperlukan
pengetahuan atau kesepakatan yang sama pada waktu terjadinya kegiatan bertutur
untuk mencapai tujuan pembicaraan. Tindak tutur ilokusi yang merupakan bagian
sentral dalam kajian tindak tutur dibagi menjadi lima yaitu representatif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklarasi.?

Tindak tutur direkrif membuat lawan tutur melakukan suatu tindakan
sesuai dengan keinginan penutur. Direktif merupakan fungsi komunikatif bahasa
yang dapat mengatur sikap lawan tutur sehingga tindakan yang dilakukan lawan
tutur merupakan hal yang telah direncanakan penutur. Pada dasarnya, fungsi

tuturan direktif berorientasi pada si penerima pesan atau lawan tutur. Syukur

U'F.X. Nadar, Pragmatik & Penelitian Pragmatik, (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 14.
2 Ibid., him. 16.



Ibrahim membagi tindak tutur direktif menjadi enam kategori yakni permintaan,
pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan menasihatkan.®> Fenomena
tindak tutur direktif banyak ditemukan dalam interaksi komunikasi, misalnya saja
pada dialog novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka selanjutnya
akan disebut TKVDW.

1. lustrasi dialog (tuturan yang menggunakan satu tindak tutur direktif):

Hayati : Panggil tuan Zainuddin kembali!

Ahmad: (berlari-lari mengejar Zainuddin)
(bab 6 berjudul Berkirim-kiriman Surat, pasangan tuturan 23)

Dari ilustrasi dialog tersebut terlihat bahwa terdapat penggunaan tindak
tutur direktif kategori perintah, pada tuturan Panggil tuan Zainuddin kembali!

2. llustrasi dialog (tuturan yang menggunakan tindak tutur direktif lebih dari satu):

Hayati : Sudah terlalu lama saya makan hati berulam jantung di sini.
Berilah saya kepastian. Jangan disusuti juga daging saya, jangan
dikuruskan saya oleh angan-angan. Tunjukkan kepada saya, bang
Muluk! Masih berdendamkah dia kepada saya! Masih belum
adakah pada engku Zainuddin maaf kepada saya?

Muluk . Encik...! Duduklah baik-baik di kursi itu...... Sebetulnya sudah
berkali-kali engku Zainuddin memesankan kepada saya, menyuruh
tutup rahasia dirinya, walaupun siapa yang bertanya. Tetapi
sekarang ini saya sudah tak dapat menahan lagi. Akan saya
terangkan, walaupun kelak dia akan marah kepadaku karena dia
sebenarnya lebih banyak maafnya dari pada marahnya.

(bab 22 berjudul Dekat, tetapi Berjauhan, pasangan tuturan 7)

Dari ilustrasi dialog tersebut terlihat bahwa terdapat penggunaan dua

tindak tutur direktif sekaligus, yakni kategori permintaan dan pertanyaan, pada

3 Abdul Syukur Ibrahim, Kajian Tindak Tutur, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 28.



tuturan Berilah saya kepastian. Masih belum adakah pada engku Zainuddin maaf

kepada saya?

3. llustrasi dialog (tuturan yang disampaikan berbeda dari apa yang dimaksudkan:

penutur menanyakan sesuatu kepada lawan tutur, padahal yang dimaksudkan

adalah membuat lawan tutur menindakkan sesuatu.):

Ibu Muluk  : Terangkanlah mengapa? Tempo hari surat mati yang engkau
terima dari kampung. Sebelum berangkat berjalan baru-baru ini
nampak pula berobah mukamu menerima surat, sekarang datang
pula surat yang lain, mukamu bertambah pucat juga. Selama ini
mamak tiada perduli, engkaupun tak mengatakan, sebab engkau
barangkali belum percaya kepada mamak. Kalau ada yang
menyusahkan hatimu dan pikiranmu tertumbuk, katakanlah,
mamak dapat menunjuki jalan sekedar yang dapat oleh mamak.
Agaknya anak mamak itu, si Muluk, bisa menolongmu karena dia
banyak pergaulan........

Zainuddin : Saya hendak meminta tolong, mamak, yaitu mamak panggil
abang Muluk segera pulang, cari dia sampai dapat.

(bab 14 berjudul Pengharapan yang Putus, pasangan tuturan 12)
Dari ilustrasi dialog tersebut terlihat bahwa terdapat penggunaan tindak
tutur direktif yang memiliki maksud berbeda dari apa yang disampaikan, yakni
kategori pertanyaan bermaksud meminta, pada tuturan Terangkanlah mengapa?
Fokus dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif. Hal ini dikarenakan
tindak tutur direktif sering kali muncul saat berdialog dalam kegiatan bertutur,
salah satunya dalam dialog novel TKVDW karya Hamka. Beberapa ilustrasi dialog
yang telah dipaparkan tersebut dapat terlihat bahwa dialog-dialog dalam novel
TKVDW mengungkapkan makna tuturan dari pembicaraan. Makna yang terdapat

dalam tuturan tersebut mengandung maksud yang ingin disampaikan, baik secara

tersurat maupun tersirat. Maksud tersebut banyak yang digunakan untuk membuat



seseorang melakukan suatu tindakan. Kajian tindak tutur menjadi penting untuk
dipelajari, agar dalam menyampaikan dan memahami maksud dari sebuah tuturan
dapat dilakukan sesuai dengan kaidah kebahasaan. Jadi, dapat dikatakan bahwa
bahasa bukan sekadar rangkaian bunyi, kata, dan struktur saja melainkan bahasa
mengandung makna yang di dalamnya berisikan maksud pesan yang sifatnya
lebih komunikatif. Maksud pesan yang dihasilkan dari proses komunikasi dapat
dipelajari dalam kajian tindak tutur dari segi pragmatik.

Peneliti memilih novel TKVDW karena merupakan novel mahakarya
sastrawan sekaligus budayawan dan juga alim ulama, yakni Haji Abdul Malik
Karim Amrullah atau Hamka. Novel ini sukses difilmkan dengan penonton
sebanyak 1,7 juta dan menjadi film terlaris tahun 2013. Selain itu, novel ini juga
memiliki keunikan di antaranya banyak menceritakan kebudayaan atau adat
istiadat suatu daerah di Indonesia dan masih kental menggunakan bahasa Melayu,
Makassar, dan Minangkabau dengan begitu dapat menambah wawasan tentang
budaya dan kosa kata bahasa daerah terhadap siswa.

Dengan mempelajari tindak tutur salah satunya melalui dialog novel, siswa
yang sedang dalam posisi sebagai penutur dapat berlatih bagaimana
mengungkapkan satu tuturan yang memiliki maksud beragam atau
mengungkapkan tuturan yang memiliki maksud berbeda dari apa yang
disampaikan, sehingga siswa mampu memerhatikan pemilihan kata yang tepat
saat berdialog dalam interaksi komunikasi di kehidupan sehari-hari. Adapun,
untuk siswa yang sedang dalam posisi sebagai lawan tutur, dapat berlatih

bagaimana memahami makna dan maksud tuturan yang disampaikan agar dirinya



dapat melakukan suatu tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Tentu dalam
hal ini konteks menjadi penting untuk diperhatikan agar interaksi dapat berjalan
dengan lancar dan tidak terjadi kesalahpahaman komunikasi. Pembelajaran
tersebut dapat langsung dipraktikkan dalam kegiatan berkomunikasi sehari-hari.
Jika ditinjau kembali, tujuan dasar belajar bahasa diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa agar dapat berkomunikasi atau terampil berbahasa dengan baik
dan benar, maka hal tersebut selaras dengan fungsi bahasa yaitu sebagai alat untuk
berkomunikasi.

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, sebelumnya telah terdapat
penelitian yang berhubungan. Namun, pada penelitian terdahulu objek kajian yang
digunakan berbeda dengan objek penelitian yang akan diteliti, antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Vinda Apriliyanti berjudul Tindak Tutur Direktif
dalam Peristiwa Tutur Interaksi Jual Beli di Kaki Lima, penelitian yang dilakukan
olen Eprilia Kartika Sari berjudul Realisasi Bentuk Tindak Tutur Direktif
Menyuruh dan Menasihati Guru-Murid di Kalangan Andik TK di Kecamatan
Sragen Wetan, penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah berjudul Pelaksanaan
Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Acara Pas Mantab Trans7, penelitian yang
dilakukan oleh Irma Tarulitua Lubis berjudul Penggunaan Tindak Tutur Direktif
dalam Diskusi Kelompok Siswa Kelas VIII SMPN 99 Jakarta Timur dengan
Kajian Pragmatik, dan penelitian yang dilakukan oleh Fetri Kristanti berjudul
Tindak Tutur Direktif dalam Dialog Film “Ketika Cinta Bertasbih” Karya
Chaerul Umam. Dalam penelitian tersebut, objek dianalisis berdasarkan jenis dan

pelaksanaan tindak tutur direktif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-



penelitian sebelumnya terletak pada hasil dan objek kajian yakni dialog novel
TKVDW karya Hamka yang belum pernah dikaji sebelumnya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini tertarik untuk
mengkaji “Tindak Tutur Direktif dalam Novel TKVDW karya Hamka”. Kajian
tindak tutur dalam pembelajaran bahasa tentu tidak terlepas dari pengembangan
silabus atau kurikulum. Namun, penekanan pembelajaran bahasa lebih banyak
pada membentuk kalimat-kalimat yang benar menurut tata bahasa atau struktur,
sehingga membuat kekurangmampuan siswa dalam menggunakan bahasa saat
berinteraksi. Padahal dengan mempelajari tindak bahasa dalam pembelajaran akan
sangat menunjang pendekatan komunikatif.* Untuk itu dilakukannya penelitian ini
agar dapat berimplikasi pada pembelajaran bahasa di Sekolah Menengah Atas
kelas XII dalam Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan
4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.
Dalam pembelajaran pada Kompetensi Dasar tersebut isi dan kebahasaan novel
dikaji dari segi dialog sesuai dengan objek penelitian ini. Dari dialog tersebut
dianalisis dan dirancang kembali tindak-tindak bahasanya, salah satunya tindak
tutur direktif yang dapat dijadikan sebagai kajian pembelajaran bahasa untuk
keterampilan menulis.

1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, penelitian ini
difokuskan pada penggunaan tindak tutur direktif yang terdapat pada dialog novel

TKVDW karya Hamka.

4Sam Mukhtar Chaniago, dkk. Pragmatik, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2007), him.
3.10.
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Subfokus penelitian ini berdasarkan enam kategori tindak tutur direktif
yang meliputi: permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan
menasihatkan ditinjau dari segi pragmatik.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “Bagaimana penggunaan tindak tutur direktif dalam novel TKVDW karya
Hamka?”

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.
Manfaat teoretis penelitian ini dapat:
1. Membantu perkembangan teori Kkhususnya pada pragmatik dan
umumnya pada linguistik.
2. Menambah perbendaharaan penelitian terkait dengan tindak tutur
direktif.
3. Memberikan referensi mengenai kajian yang berkaitan dengan novel.
Adapun manfaat praktis:
1. Bagi peneliti/mahasiswa:
a. Menambah pengetahuan dalam aspek pragmatik berupa tindak tutur
serta dapat memberikan pemahaman mendalam tentang penggunaan

tindak tutur direktif dalam novel.
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b. Dapat bermanfaat dalam kegiatan organisasi sosial kemasyarakatan
dengan mengetahui dan mempelajari ilmu pragmatik khususnya tindak
tutur ilokusi.
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar referensi untuk
bahan penelitian selanjutnya.

2. Bagi guru:
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para guru sebagai
bahan pengajaran bahasa dan sumber informasi mengenai tindak tutur
ilokusi dalam mengajarkan kebahasaan kepada siswa.
b. Dapat membantu guru dalam meningkatkan pembelajaran menulis
dialog pada novel dan pemakaian tindak tutur direktif pada naskah
ataupun cerita.

3. Bagi pengembang ilmu bahasa:
Agar dapat memberikan pengetahuan bahasa mengenai tindak tutur
direktif dalam novel. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui

aspek-aspek tindak tutur direktif dilihat dari segi pragmatik.



BAB |1

KERANGKA TEORI

2.1 Deskripsi Teoretis

Pada bagian ini akan dipaparkan teori-teori yang menjadi dasar dan juga
menentukan lingkup penelitian yang dilaksanakan.
2.1.1 Hakikat Pragmatik

Verhaar mengatakan bahwa pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik
yang membahas tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat
komunikasi antara penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda
bahasa pada hal-hal “ekstralingual” yang dibicarakan.’ Pendapat tersebut sejalan
dengan George dalam Henry Guntur Tarigan yang mengungkapkan bahwa
pragmatik (atau semantik behavioral) menelaah keseluruhan perilaku insan,
terutama sekali dalam hubungannya dengan tanda-tanda dan lambang-lambang.®
Berdasarkan pendapat Verhaar dan George, dapat disimpulkan bahwa pragmatik
merupakan ilmu telaah mengenai tanda dan lambang ekstralingual beserta
hubungannya dengan pemakai bahasa dalam komunikasi. Halliday dalam I. Dewa
Putu Wijana menjelaskan sebagai sistem tanda, menurutnya bahasa adalah sistem
makna yang membentuk budaya manusia. Sistem makna ini berkaitan dengan
struktur sosial masyarakat. Bahasa yang digunakan manusia membentuk makna

yang diperoleh dari aktivitas yang merupakan kegiatan sosial dengan perantara

5 J.W.M Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2010), him. 14.
% Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Pragmatik, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1986), him.
32.
12
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dan tujuan yang bersifat sosial juga.’ Jadi, dapat dikatakan bahwa kajian
pragmatik adalah hasil dari proses komunikasi yang terjadi dalam aktivitas sosial
budaya itu sendiri.

Komunikasi dapat terjadi jika ada seseorang yang berbicara (penutur) dan
ada seseorang yang mendengar (lawan tutur), tentu dalam berkomunikasi ada
makna yang ingin disampaikan penutur kepada lawan tutur. Makna yang
disampaikan penutur memiliki maksud, baik dalam bentuk tersurat maupun
tersirat, seperti yang dijelaskan oleh Parker. Menurutnya, jika diamati lebih jauh
makna yang dikaji oleh pragmatik adalah maksud penutur (speaker meaning) atau
(speaker sense).® Jadi, pragmatik menelaah maksud penutur menurut tafsiran
lawan tutur. Untuk memahami maksud penutur, lawan tutur perlu memerhatikan
konteks yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa pembicaraan. Konteks dapat
membantu penalaran yang tepat bagi lawan tutur untuk mengetahui dan
memahami keterkaitan apa yang dikatakan (maksud penutur) dan tujuan mengapa
perkataan itu dikomunikasikan oleh penutur. Saat mengetahui konteks, seseorang
dapat meminimalisasi ketidakmampuan dalam memahami bahasa secara
komunikatif sehingga mengurangi tingkat kesalahpahaman dalam berkomunikasi.
Konteks bersifat dinamis dan dapat diartikan dengan pelbagai pengertian. Akan
tetapi, konteks yang dimaksud di sini ialah yang termasuk ke dalam aspek-aspek
situasi pertuturan di luar kebahasaan, bagian suatu uraian yang dapat mendukung
kejelasan makna, dan latar belakang pengetahuan yang sama, yang dimiliki baik

oleh penutur maupun lawan tutur.

7. Dewa Putu Wijana, Dasar-dasar Pragmatik, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), him. 5.
8 Ibid., him. 3.
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Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Muhadjir yang mengatakan
bahwa pragmatik adalah telaah tentang bagaimana pendengar menambahkan
informasi kontekstual kepada struktur semantik dan bagaimana cabang ilmu itu
menarik masukan dari apa yang dikatakan oleh lawan bicara.” Maksud pernyataan
Muhadjir adalah lawan tutur perlu mengaitkan konteks dalam memahami maksud
penutur. Kemudian, Levinson dalam Henry Guntur Tarigan juga menegaskan
bahwa pragmatik adalah telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang
merupakan dasar bagi suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa. Dengan kata
lain, pragmatik adalah telaah mengenai kemampuan pemakai bahasa
menghubungkan serta menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara
tepat.!® Berdasarkan pendapat Muhadjir dan Levinson dapat disimpulkan bahwa
konteks sangat penting dalam Kkajian pragmatik, sebab konteks dapat
memengaruhi penutur dalam memilih kata yang tepat untuk menyampaikan
maksud, sedangkan pada lawan tutur dalam mengartikan dan memahami maksud
penutur. Jika lawan tutur semakin peka akan konteks pembicaraan yang terjadi,
maka semakin lancar pula proses komunikasi yang berlangsung.

Dalam berkomunikasi, maksud yang disampaikan penutur tidak selalu
mendapat tanggapan atau tindakan yang tepat dari lawan tutur. Hal ini
dikarenakan terjadi penolakan atau ketidakmauan lawan tutur melakukan tindakan
sesuai yang diinginkan penutur. Faktor lain yang dapat menyebabkan tanggapan
atau tindakan yang kurang tepat dari lawan tutur adalah kesalahpahaman

memahami maksud tuturan, karena tidak peka terhadap konteks. Misalnya,

® Muhadjir, Semantik dan Pragmatik, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2014), him. 245.
19 Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 33.
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penutur menyampaikan satu tuturan tetapi mengandung pelbagai maksud atau apa
yang dimaksudkan penutur dapat berbeda dari yang dikatakannya. Jadi, dalam
satu tuturan, penutur ingin meminta, melarang, bahkan memberi izin lawan tutur
untuk melakukan tindakan tetapi tuturan yang disampaikan berupa satu kalimat
tanya. Oleh sebab itu, kadang terjadi perbedaan pemahaman antara penutur dan
lawan tutur jika tidak memerhatikan konteks pembicaraan.

Dapat disimpulkan bahwa pragmatik digunakan untuk mengkaji maksud
tuturan yang terikat konteks dalam proses komunikasi. Ada tiga kata kunci yang
dapat mewakili konsep pragmatik, yakni makna/maksud, konteks, dan
komunikasi. Saat interaksi komunikasi berlangsung, maksud penutur dapat
disampaikan melalui tuturan-tuturan. Telaah mengenai bagaimana cara
menyampaikan maksud salah satunya membuat lawan tutur menindakkan sesuatu
dengan menggunakan tuturan disebut telaah tindak tutur. Telaah tindak tutur
merupakan salah satu kajian dari ilmu pragmatik.

2.1.2 Hakikat Tindak Tutur dan Tindak Tutur Direktif

Jika ditinjau dari sejarah teori tindak tutur, maka muncullah nama John
Langshaw Austin dengan bukunya How to Do Things with Words dan nama John
Rogers Searle yang kemudian mengenalkan tindak tutur ke seluruh dunia dengan
bukunya yang berjudul Speech Act and Essay in The Philosophy of Language.
Sebenarnya, teori tindak tutur menurut Austin berbeda dengan teori tindak tutur
menurut muridnya, Searle, teori tindak tutur Austin merupakan teori tindak tutur
yang berpusat pada pembicara. Fokus perhatiannya pada bagaimana penutur

menuturkan maksud dalam berkomunikasi. Searle, merumuskan teori tindak tutur
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berdasarkan pada pendengar, yaitu bagaimana lawan tutur memahami tuturan dan
tujuan yang disampaikan penutur kemudian menanggapinya dalam proses
komunikasi. Salah satu fungsi bahasa ialah sebagai sarana komunikasi untuk
menyampaikan maksud. Maksud komunikasi yang dituturkan sangat beragam,
salah satunya untuk membuat seseorang menindakkan sesuatu. Cara mengatur
seseorang untuk melakukan tindakan lewat tuturan dinamakan tindak tutur.

Pragmatik erat sekali hubungannya dengan tindak tutur atau speech act
sebab tindak tutur merupakan cabang ilmu pragmatik dan keduanya dapat secara
bersamaan muncul dalam situasi pemakaian bahasa. Tindak tutur merupakan
produksi dalam komunikasi kebahasaan, seperti yang dijelaskan oleh Searle dalam
Jacob Louis Mey, mengambil tanda sebagai amanat adalah mengambilnya sebagai
tanda terproduksi atau terkeluarkan, tindak tutur merupakan satuan dasar atau
minimal komunikasi kebahasaan.!! Maksudnya ialah tindak tutur yang merupakan
satuan dasar dari komunikasi kebahasaan menganggap lawan tutur memiliki
perhatian dan pemahaman yang relevan atas terproduksinya suatu tuturan dalam
mengartikan sebuah maksud.

Seperti yang sudah dijelaskan pada hakikat pragmatik, konteks sangat
ditekankan untuk menyampaikan dan memahami maksud tuturan, termasuk juga
tindak tutur. Konteks merupakan bagian dari aspek situasi tutur. Tarigan
berpendapat bahwa konteks pertuturan terdapat dalam peristiwa tindak tutur yang

mencakup aspek-aspek situasi tutur di luar kebahasaan, seperti penutur dan lawan

T Jacob L. Mey, Pragmatik Sebuah Pengantar, terjemahan Yan Mujiyanto, (Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998),
him. 208.
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tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak ilokusi, dan tuturan sebagai produk
tindak verbal.'? Dalam setiap proses komunikasi, terjadi peristiwa tutur dan tindak
tutur dalam satu situasi tutur. Adapun suatu peristiwa tutur menurut Dell Hymes
dalam Abdul Chaer dan Leonie Agustina, harus memenuhi delapan komponen,
yang jika huruf-huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING."
Berikut ini penjelasannya.

S: Setting and Scene

P: Participants

E: Ends

A: Act Sequence

K: Key

I: Instrumentalities

N: Norms of Interaction and Interpretation
G: Genres

(1) Setting and scene, setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi waktu dan tempat
atau situasi psikologis pembicaraan.

(2) Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, yaitu
penutur dan lawan tutur.

(3) Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan.

(4) Act sequence, mengacu pada bentuk tuturan dan isi tuturan.

(5) Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat saat suatu pesan
disampaikan: dengan senang hati, serius, singkat, sombong, mengejek,
dan sebagainya.

(6) Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti
jalur lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon.

(7) Norms of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau
aturan dalam berinteraksi.

(8) Genres, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,
pepatah, dan doa.

Dari penjelasan situasi tutur dan peristiwa tutur tersebut terlihat betapa

kompleksnya untuk memahami tindak tutur dalam proses komunikasi. Tindak

12 Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 35.
13 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 48.
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tutur dalam komunikasi dilatarbelakangi oleh maksud atau tujuan tertentu dari
penutur. Memahami maksud tuturan dengan menitikberatkan konteks didukung
oleh pernyataan Tarigan bahwa dalam menelaah tindak tutur, lawan tutur harus
menyadari benar-benar pentingnya konteks tuturan. Teori tindak tutur bertujuan
mengutarakan kepada lawan tutur, “jika penutur mengemukakan pertanyaan
padahal yang dimaksud adalah menyuruh”, atau “jika penutur mengatakan sesuatu
dengan intonasi khusus (sarkastis) padahal yang dimaksud justru sebaliknya”.!*
Konteks tuturan yakni bagian suatu uraian yang dapat mendukung kejelasan
makna, latar belakang pengetahuan yang muncul dan dimiliki, baik oleh penutur
maupun lawan tutur, serta aspek-aspek di luar kebahasaan yang menyertai dan
mewadahi hadirnya sebuah pertuturan tertentu.

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa tindak tutur merupakan peristiwa menuturkan maksud untuk
membuat seseorang melakukan sesuatu dalam situasi tutur. Peristiwa dan situasi
tutur sangat memengaruhi penutur dan lawan tutur dalam menyampaikan dan
menafsirkan maksud tindak tutur. Salah satu bagian yang terdapat dalam aspek
situasi tutur ialah konteks, dengan menguasi konteks seseorang akan paham
bahwa penutur dapat menyampaikan satu tuturan tetapi mengandung berbagai
macam maksud atau tuturan yang disampaikan berbeda dari apa yang
dimaksudkan. Misalnya, dalam satu tuturan, penutur ingin meminta, melarang,
bahkan memberi izin lawan tutur untuk melakukan tindakan tetapi tuturan yang

disampaikan berupa satu kalimat tanya. Untuk itu, tindak tutur tidak semata-mata

“ Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 33.
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digunakan untuk bertanya dan menginformasikan sesuatu, tetapi seseorang juga
dapat memanfaatkan tuturan untuk membuat lawan tutur menindakkan sesuatu
baik disampaikan dengan bentuk lisan maupun tulisan, baik yang tersurat maupun
tersirat. Tindak tutur merupakan bagian sentral dalam kajian pragmatik. Dalam
pragmatik, tindak tutur dibagi menjadi beberapa jenis.

Tindak tutur direktif merupakan fungsi dari bahasa. Fungsi-fungsi bahasa
digunakan berdasarkan tujuan komunikasi. Finochiaro membagi fungsi bahasa
menjadi lima bagian yakni, personal, interpersonal, directive, referential, dan
imaginative. Berbeda dengan Finochiaro, Jakobson membagi fungsi bahasa
menjadi enam bagian, VYyaitu fungsi emotif/ekspresif, puitis, fatik,
konatif/direktif/persuasif, referensial, dan situasional/kontekstual. Adapun
menurut Holmes fungsi bahasa dibagi dalam enam fungsi pula tetapi berbeda
dengan fungsi menurut Jakobson, yaitu fungsi ekspresif, fungsi direktif, fungsi
referensial, fungsi metalinguistik, fungsi puitis, dan fungsi fatis. '> Fungsi
ekspresif, direktif, dan referensial merupakan fungsi bahasa yang sangat mendasar
karena fungsi-fungsi tersebut berasal dari komponen interaksi yang mendasar.
Mendasar dalam pengartian sering muncul atau digunakan oleh para pemakai
bahasa dalam interaksi komunikasi sehari-hari. Fungsi direktif di sini digunakan
dalam berkomunikasi dengan orang lain dan tidak terlepas dari tujuan fungsi itu
digunakan, sehingga aktivitas dapat berlangsung dengan lancar.

Pada hakikatnya direktif merupakan sebuah bentuk tuturan yang berfungsi

membuat lawan tutur melakukan sesuatu. Pendapat tersebut didukung oleh

15 Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),
him. 153.
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pernyataan Yule yang menyatakan bahwa direktif ialah jenis tindak tutur yang
dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak
tutur ini menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini
meliputi: perintah, pemesanan, permohonan, dan pemberian saran.!'® Hal tersebut
juga dipertegas oleh Tarigan yang menyatakan bahwa direktif dimaksudkan untuk
menimbulkan beberapa efek melalui tindakan sang penyimak, misalnya:
memesan, memerintahkan, memohon, meminta, menyarankan, menganjurkan, dan
menasihatkan.!” Dari pendapat dua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak
tutur direktif merupakan tuturan yang digunakan penutur dengan tujuan mengatur
atau mengarahkan lawan tutur agar melakukan sesuatu seperti berkata atau
bertindak sesuai dengan keinginan penutur.

Syukur Ibrahim menjelaskan bahwa direktif mengekspresikan sikap
penutur terhadap tindakan yang akan dilakukan oleh lawan tutur.'® Maksudnya,
direktif bertujuan menghasilkan pengaruh yang dilakukan melalui suatu tindakan
dari lawan tutur sesuai dengan sikap penutur. Direktif juga dapat
mengekspresikan maksud penutur sehingga tuturan atau sikap yang diekspresikan
dijadikan alasan untuk bertindak oleh lawan tutur, seperti permintaan, pertanyaan,
perintah, larangan, pemberian izin, dan menasihatkan. Semua tindakan yang
dilakukan oleh lawan tutur telah direncanakan oleh penutur.

Lawan tutur dapat melakukan beberapa cara untuk menanggapi sebuah

tuturan direktif. Lawan tutur dapat melaksanakan tindak tutur direktif tersebut

16 George Yule, Op.Cit., him. 93.
17 Henry Guntur Tarigan, Loc. Cit.
18 Abdul Syukur Ibrahim, Op.Cit., him. 27.
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tanpa membantah, melaksanakan dengan memunculkan tuturan tertentu, atau
bahkan lawan tutur melakukan penolakan terhadap tindak tutur direktif yang
diungkapkan oleh penutur. Soenjono Dardjowidjojo membagi pelaksanaan tindak
tutur direktif menjadi tiga kelompok, yaitu pelaksanaan untuk pertanyaan
‘ya/tidak’, pelaksanaan untuk pertanyaan ‘mana/apa’, dan pelaksanaan untuk
kalimat perintah.!®

1) Pelaksanaan untuk pertanyaan ‘ya/tidak’

Pertanyaan yang diibaratkan dengan pertanyaan ‘ya/tidak’
sebenarnya memiliki informasi lama seperti pada kalimat representatif,
baik yang biasa maupun yang sanggahan.

2) Pelaksanaan untuk pertanyaan ‘mana/apa’

Istilah pertanyaan ‘mana/apa’ yang diperkenalkan di sini
dilandasi oleh argumentasi bahwa ‘mana’ dapat mewakili berbagai
macam pertanyaan ‘di mana’, ‘ke mana’, ‘bagaimana’ dan ‘apa’ dapat
pula mewakili ‘apa’, ‘siapa’, ‘berapa’, ‘kenapa/mengapa’. Berbeda
dengan petanyaan ‘ya/tidak’, pertanyaan ‘mana/apa’ tidak menanyakan
benar tidaknya suatu proposisi, tetapi mencari suatu butir informasi
tertentu. Jadi, prosesnya tidak hanya mencocokkan antara informasi
baru yang sedang dicari dengan informasi lama yang telah tersimpan

dalam mental kita seperti pada pertayaan ‘ya/tidak’.

19 Soenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), him. 101.
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3) Pelaksanaan untuk kalimat perintah

Kalimat perintah umumnya mewakili tindak ujaran direktif
yang langsung. Pada umumnya tanggapan terhadap tindak ujaran ini
berupa perbuatan untuk melakukan sesuatu.

Dari pemaparan yang telah diuraikan mengenai hakikat tindak tutur
direktif dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak tutur direktif merupakan fungsi
yang digunakan pemakai bahasa dalam interaksi komunikasi sehari-hari. Dalam
menyampaikan tindak tutur direktif penutur selalu memiliki maksud atau tujuan
agar lawan tutur melakukan sesuatu tindakan. Tindak tutur direktif juga
digunakan untuk mengatur atau mengarahkan tindak lawan tutur sesuai dengan
keinginan penutur. Dalam pelaksanaan tindak tutur, lawan tutur dapat melakukan
beberapa cara untuk menanggapi sebuah maksud. Lawan tutur dapat
melaksanakan tindak tutur direktif tersebut tanpa membantah, melaksanakan
dengan memunculkan tuturan tertentu, atau bahkan lawan tutur melakukan
penolakan terhadap tindak tutur direktif yang dituturkan oleh penutur. Jadi dapat
dikatakan tindak tutur direktif yakni tuturan penutur yang berfungsi agar lawan
tutur melakukan suatu tindakan sesuai keinginan penutur.
2.1.2.1 Jenis Tindak Tutur

Menurut Parker tindak tutur dapat berbentuk langsung ataupun tidak
langsung dan literal ataupun tidak literal.° Tindak tutur langsung dapat dilihat
dari wujud formal sintaksisnya atau tuturan yang sesuai dengan modus

kalimatnya. Contoh tuturan “ambilkan jaket saya” menunjukkan maksud tindakan

20 F X. Nadar, Op.Cit., him. 17.
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menyuruh. Dapat dikatakan bahwa tuturan tersebut merupakan tindak tutur
langsung, karena lawan tutur langsung mengetahui makna atau maksud yang
terkandung. Tuturan tersebut berbeda dengan tindak tutur tidak langsung,
misalnya “dapatkah Anda mengambilkan jaket saya?” tuturan ini berbentuk
kalimat tanya, tetapi secara tidak langsung merupakan kalimat menyuruh.
Dikatakan tuturan tidak langsung karena memiliki tuturan yang berbeda dengan
modus kalimatnya, maksud dari tindak tutur tidak langsung dapat beragam dan
tergantung pada konteksnya.

Di samping tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung, terdapat
tindak tutur literal dan tindak tutur tidak literal. Wijana dalam F.X. Nadar
menjelaskan bahwa tindak tutur literal adalah tindak tutur yang maksudnya sama
dengan makna kata-kata yang menyusunnya, sedangkan tindak tutur tidak literal
adalah tindak tutur yang maksudnya tidak sama atau berlawanan dengan makna
kata-kata yang menyusunnya.?' Jika seseorang menuturkan “saya kenyang”
setelah makan tiga piring nasi beserta lauknya, maka dapat dikatakan orang
tersebut benar-benar bermaksud mengatakan demikian dan tuturan tersebut
termasuk contoh tindak tutur literal. Adaoun tuturan “saya senang sekali dengan
ujian bahasa Inggris tadi”, tetapi dituturkan oleh seorang mahasiswa yang tidak
pernah lulus ujian bahasa Inggris dan lemah sekali dalam mata kuliah tersebut,
bukanlah tuturan yang sesuai dengan yang dimaksudkan penuturnya, tuturan ini

termasuk tindak tutur tidak literal.

2 Ibid., him. 19.
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Berbeda dengan Parker, Austin dan Searle merumuskan tiga jenis tindak
tutur yang lebih banyak dikenal dalam masyarakat linguis, yaitu tindak tutur
lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.??> Pada hakikatnya ketiga
tuturan tersebut berfungsi sebagai berikut. Tindak tutur lokusi digunakan untuk
menuturkan sesuatu sebagaimana adanya ‘act of saying something’. Selain itu,
tuturan juga dapat dimanfaatkan untuk membuat seseorang melakukan suatu
tindakan ‘act of doing something’ atau disebut tindak tutur ilokusi. Tuturan untuk
memberikan efek kepada seseorang ‘act of effecting someone’ dikenal dengan
sebutan tindak tutur perlokusi. Lebih jelasnya sebagai berikut.

1) Tindak Tutur Lokusi

Tindak tutur lokusi merupakan tuturan yang digunakan oleh penutur
terutama untuk menyatakan sesuatu atau menyampaikan informasi kepada lawan
tutur. Dalam menyampaikan informasi yang perlu dilihat ialah proposisi dari
tuturan tersebut, karena tindak tutur ini hanya berhubungan dengan makna di
dalam kalimat. Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Wijana. Wijana
menyatakan bahwa tindak tutur lokusi mempunyai konsep yang berkaitan dengan
proposisi kalimat.?* Sejalan dengan itu, Kaswanti Purwo mengatakan bahwa
tindak tutur lokusi semata-mata merupakan tindak berbicara, yaitu mengucapkan
sesuatu dengan makna kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu (di

dalam kamus) dan makna sintaksis di dalam kalimat itu menurut kaidah

22 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Op.Cit., him. 53.
23|, Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian
Teori dan Analisis, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), him. 4.
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sintaksisnya.?* Contoh tuturan “Ibu pergi ke pasar” diutarakan oleh penuturnya
hanya untuk menyatakan sesuatu atau menyampaikan informasi kepada lawan
tutur.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur lokusi
adalah tindak tutur yang hanya digunakan untuk menyatakan sesuatu atau
menyampaikan informasi. Tindak tutur lokusi tidak melihat maksud tuturan sebab
tuturan ini hanya menitikberatkan proposisi makna dalam kalimat secara sintaksis.
Tindak tutur lokusi sangat mudah diidentifikasi karena tidak memperhitungkan
konteks pembicaraan.

2) Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi merupakan tuturan yang menginginkan seseorang
melakukan sesuatu. Melalui tindak tutur ilokusi, penutur dapat menuturkan
kalimat permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan
menasihatkan, sehingga lawan tutur bertindak sesuai dengan keinginan penutur.
Jika tindak tutur lokusi hanya sebatas pada makna sintaksis dalam kalimat yang
dituturkan, maka berbeda dengan tindak tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi
mengedepankan maksud si penutur (makna di luar kalimat), fungsi dan tujuan
mengapa tuturan itu disampaikan. Contoh tuturan “pergilah dari sini!” diutarakan
oleh penutur dengan maksud untuk menindakkan lawan tutur agar pergi
meninggalkan tempat tersebut.

Sehubungan dengan pengertian tindak tutur ilokusi yang sudah dijelaskan,

Searle mengklasifikasi tindak tutur ilokusi berdasarkan lima kriteria yang masing-

24 Bambang Kaswanti Purwo, Pertemuan Linguistik Lembaga Bahasa Atma Jaya Ketujuh,
(Jakarta: Penerbit Kanisius, 1994), him. 84.
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masing memiliki fungsi komunikatif. Kelima macam kriteria tindak tutur ilokusi

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Asertif:

Direktif:

Komisif:

Ekspresif:

Deklaratif:

Melibatkan penutur pada kebenaran proposisi Yyang
dituturkan, misalnya menyatakan, memberitahukan,
menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut,
melaporkan. Tindak tutur ilokusi ini bersifat netral dari segi
kesopansantunan. Namun, ada pengecualian pada contoh
membanggakan atau menyombongkan yang pada umumnya
dianggap tidak sopan secara semantis.

Dimaksudkan untuk menimbulkan beberapa tindakan pada
lawan tutur, misalnya memesan, memerintahkan,
memohon, meminta, menyarankan,  menganjurkan,
menasihatkan. Dalam penggunaannya tindak tutur direktif
ini ada yang menimbulkan kesopansantunan negatif dalam
tuturan.

Melibatkan penutur pada beberapa tindakan yang akan
datang, misalnya menjanjikan, bersumpah, menawarkan.
Tindak tutur komisif ini bersifat konvivial, pada hakikatnya
bentuk tuturan ini mengandung kesopansantunan yang lebih
positif dalam mencari berbagai kesempatan untuk bersikap
hormat.

Mempunyai fungsi untuk mengekspresikan,
mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis
penutur menuju suatu pernyataan keadaan yang
diperkirakan oleh ilokusi, misalnya mengucapkan terima
kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa.
Seperti juga halnya komisif, tindak tutur ini juga bersifat
konvivial. Oleh sebab itu, pada hakikatnya dianggap sopan.
Sebaliknya, juga dapat dibenarkan, misalnya ekspresif-
ekspresif seperti menyalahkan dan menuduh.

llokusi yang jika performansinya berhasil akan
menyebabkan korespondensi yang baik antara isi
proposisional dengan realitas. Contoh tindak tutur ini
menyerahkan diri, memecat, membebaskan, membaptis,
memberi nama, menamai, mengucilkan, mengangkat,
menunjuk, menentukan, menjatuhkan hukuman, dan
memvonis. Tindak tutur ini merupakan tindak tutur yang
khas karena tuturan itu dituturkan oleh seseorang yang
mempunyai wewenang khusus dalam lembaga tertentu.?

23 Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 47.
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Kelima fungsi umum tindak tutur ilokusi tersebut dapat dirumuskan sifat-
sifat kuncinya. Asertif, kata disesuaikan dunia = penutur meyakini situasi.
Direktif, dunia disesuaikan dengan kata = penutur menginginkan situasi.
Ekspresif, kata disesuaikan dengan dunia = penutur merasakan situasi. Komisif,
dunia disesuaikan dengan kata = penutur memaksudkan situasi. Deklarasi, kata
mengubah dunia = penutur menyebabkan situasi.?®

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi
adalah tindak tutur yang digunakan dengan maksud agar lawan tutur melakukan
suatu tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Tindak tutur ilokusi tidak hanya
berkaitan dengan makna dalam kalimat, tetapi berkaitan juga dengan nilai yang
dibawakan oleh proposisinya (maksud atau tujuan tuturan tersebut
dikomunikasikan). Tindak tutur direktif termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi.
Tindak tutur ilokusi sukar diidentifikasi karena harus memerhatikan konteks
pembicaraan.

3) Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang digunakan untuk memberi
efek bagi lawan tutur. Efek yang ditimbulkan oleh lawan tutur dapat berwujud
ekspresi psikologis. Tindak tutur perlokusi merupakan tindakan yang dilakukan
lawan tutur dari sesuatu yang dikatakan oleh penutur. Hal ini dijelaskan oleh
Abdul Chaer dan Leonie Agustina bahwa tindak tutur perlokusi adalah tindak

tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap

26 George Yule, Pragmatik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 95.
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dan perilaku non-linguistik dari orang lain itu.?” Maksudnya adalah tindak tutur
perlokusi merupakan efek berupa sikap dari lawan tutur terhadap tuturan yang
dikatakan penutur.

Contoh seorang dokter menuturkan kepada pasiennya “mungkin ibu
menderita penyakit jantung koroner” efek dari tuturan tersebut dapat membuat si
pasien panik atau sedih. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tindak tutur
perlokusi merupakan tindak tutur yang dapat memberikan efek kepada lawan
tutur. Efek yang ditimbulkan dapat berupa ekspresi psikologis.

Berdasarkan penjelasan jenis tindak tutur menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur memiliki bentuk, fungsi, dan tujuan yang berbeda
dan beragam. Jenis tindak tutur dikategorikan berdasarkan fungsi digunakannya
tuturan tersebut. Jenis-jenis tindak tutur meliputi tindak tutur lokusi berfungsi
untuk menuturkan sesuatu sebagaimana adanya, tindak tutur ilokusi berfungsi
untuk membuat seseorang melakukan sesuatu tindakan, dan tindak tutur perlokusi
berfungsi untuk memberikan efek kepada lawan tutur. Dalam interaksi
komunikasi, ketiga tindak tutur tersebut sering muncul secara bersamaan. Salah
satu yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi ialah fungsi atau tindak tutur
direktif.
2.1.2.2 Kategori Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif berfungsi untuk mengekspresikan maksud penutur
(keinginan dan harapan) sehingga tuturan atau sikap yang diekspresikan dijadikan

sebagai alasan untuk bertindak oleh lawan tutur. Menurut Syukur Ibrahim tindak

27 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Loc.Cit.
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tutur direktif mencakup enam jenis tindak. Kategorinya yakni permintaan,

pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan menasihatkan 2. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1)

2)

Permintaan (requestives): yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur
direktif ini ialah memohon, mengemis, menekankan, mengundang,
mendoa, dan mengajak. Dalam menuturkan ekspresi, penutur meminta
lawan tutur untuk melakukan tindakan apabila  penutur
mengekspresikan:

(1) Keinginan bahwa lawan tutur melakukan tindakan, dan

(2) Maksud bahwa lawan tutur melakukan tindakan oleh karena

(paling tidak sebagian) keinginan penutur.

Berbeda dengan perintah, tindak tutur direktif permintaan tidak
mengharapkan kepatuhan, penutur hanya mengekspresikan keinginan
atau harapan. Verba tindak tutur direktif permintaan mempunyai
konotasi yang bervariasi dalam tuturan atau sikap yang diekspresikan
penutur. Sebagaimana verba mengundang, mendorong, permintaan dan
mengemis merupakan penyampaian upaya mengenai kepentingan
penutur, sedangkan verba mendesak dan memohon merupakan
penyampaian upaya untuk menarik simpati dalam performansi tertentu.
Pertanyaan (questions): yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur

direktif ini ialah berinkuiri dan menginterogasi. Dalam menuturkan

28 Abdul Syukur Ibrahim, Op.Cit., him. 28.
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ekspresi, penutur menanyakan kepada lawan tutur apakah proposisi

atau tidak proposisi apabila penutur mengekspresikan:

(1) Keinginan bahwa lawan tutur menyampaikan kepada penutur
proposisi atau tidak, dan

(2) Maksud bahwa lawan tutur menyampaikan pada penutur apakah
proposisi atau tidak oleh karena keinginan penutur.

Tindak tutur direktif pertanyaan dimaksudkan dalam kasus yang
khusus. Khusus dalam pengertian bahwa tanggapan yang dihasilkan
lawan tutur terhadap penutur adalah memberikan informasi tertentu
sesuai dengan kasus yang terjadi.

Perintah (requirements): yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur
direktif ini ialah menghendaki, mengomando, menuntut, menyuruh,
mendikte, mengarahkan, = menginstruksikan, = mengatur, dan
mensyaratkan. Dalam menuturkan ekspresi, penutur menghendaki
lawan tutur untuk melakukan tindakan apabila  penutur
mengekspresikan:

(1) Keinginan bahwa tuturannya, merupakan alasan yang cukup bagi

lawan tutur untuk melakukan tindakan, dan

(2) Maksud bahwa lawan tutur melakukan tindakan oleh karena

(sebagai alasan penuh) keinginan penutur.

Terdapat sebuah perbedaan penting antara tindak tutur direktif
perintah dan permintaan. Dalam melaksanakan tindak tutur perintah,

unsur kepatuhan muncul sebagai sikap dari lawan tutur, kemudian jika
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tindak tutur permintaan lawan tutur melakukan tindakan oleh karena

(paling tidak sebagian) keinginan penutur, maka tindak tutur direktif

perintah lawan tutur melakukan tindakan oleh alasan penuh dari

keinginan penutur.

Larangan (prohibitives): yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur

direktif ini ialah membatasi. Dalam menuturkan ekspresi, penutur

melarang lawan tutur untuk melakukan tindakan apabila penutur

mengekspresikan:

(1) Kepercayaan bahwa tuturannya, menunjukkan alasan yang cukup
bagi lawan tutur untuk tidak melakukan tindakan, dan

(2) Maksud bahwa oleh karena tuturan penutur, lawan tutur tidak
melakukan tindakan.

Tindak tutur direktif larangan pada dasarnya adalah tindak tutur
direktif perintah, supaya lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu.
Melarang seseorang untuk bertindak sama halnya memerintahnya
untuk tidak bertindak. Alasan mengapa tindak tutur direktif larangan
tidak termasuk ke dalam tindak tutur direktif perintah, sebab larangan
menggunakan bentuk gramatikal yang berbeda dan terdapat sejumlah
verba semacam itu.

Pemberian izin (permissives): yang termasuk ke dalam jenis tindak
tutur direktif ini ialah menyetujui, membolehkan, memberi wewenang,
menganugerahi, mengabulkan, membiarkan, melepaskan, memaafkan,

dan memperkenankan. Dalam menuturkan ekspresi, penutur
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menghendaki lawan tutur untuk melakukan tindakan apabila penutur

mengekspresikan:

(1) Kepercayaan bahwa tuturannya, membolehkan lawan tutur untuk
melakukan tindakan, dan

(2) Maksud bahwa lawan tutur percaya bahwa tuturan penutur
membolehkannya untuk melakukan tindakan.

Tindak tutur direktif pemberian izin lawan tutur mempresumsikan
adanya kewenangan penutur, sedangkan penutur mempresumsikan
adanya permintaan izin terhadap pembatasan yang dimintakan izin
tersebut. Tindak tutur ini mengekspresikan maksud penutur sehingga
lawan tutur percaya bahwa tuturan yang disampaikan mengandung
alasan yang cukup bagi lawan tutur untuk merasa bebas melakukan
tindakan tertentu.

Menasihatkan (advisories): yang termasuk ke dalam jenis tindak tutur
direktif ini ialah memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan,
menyarankan, dan mendorong. Dalam menuturkan ekspresi, penutur
menasihati lawan tutur untuk melakukan tindakan apabila penutur
mengekspresikan:

(1) Kepercayaan bahwa terdapat alasan (yang cukup) bagi lawan tutur

untuk melakukan tindakan, dan
(2) Maksud bahwa lawan tutur mengambil kepercayaan penutur

sebagai alasan (yang cukup) baginya untuk melakukan tindakan.
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Tindak tutur direktif menasihatkan bukanlah keinginan penutur
supaya lawan tutur melakukan suatu tindakan, tetapi kepercayaan
lawan tutur bahwa melakukan sesuatu sesuai dengan tuturan yang
diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk lawan tutur.

Berdasarkan penjelasan mengenai kategori tindak tutur direktif, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengatur atau mengarahkan lawan tutur supaya
melakukan tindakan tertentu, maksud atau tujuan yang dapat disampaikan sangat
beragam tergantung dari keinginan penutur. Beberapa maksud tersebut dijelaskan
oleh Syukur Ibrahim dalam ketegori tindak tutur direktif yang meliputi
permintaan (requestives), pertanyaan (question), perintah (requirements), larangan
(prohibitives), pemberian izin (permissives), dan menasihatkan (advisories).
Kategori tindak tutur direktif ini dipusatkan pada lawan tutur, sehingga tuturan
penutur dijadikan sebagai alasan untuk bertindak oleh lawan tutur.

2.1.3 Hakikat Novel

H.B. Jassin menjelaskan bahwa novel adalah cerita mengenai salah satu
episode dalam kehidupan manusia, suatu kejadian yang luar biasa dalam
kehidupan itu, sebuah krisis yang memungkinkan terjadinya perubahan nasib pada
manusia.>’ Dari penjelasan H.B. Jassin tersebut dapat diketahui bahwa novel
menceritakan realitas karena isi cerita yang dikisahkan pengarang merupakan
potret dari kehidupan manusia baik dari aspek sosial maupun budaya walaupun
novel bersifat fiktif. Dalam sebuah novel pasti ada unsur-unsur yang

membangunnya. Unsur yang banyak diketahui dan yang sering diajarkan di

2 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 63.
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sekolah-sekolah menengah ialah unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
novel seperti tema, tokoh/penokohan, latar, alur, sudut pandang, gaya bahasa,
serta amanat dan unsur ekstrinsik novel seperti biografi penulis serta nilai-nilai
yang terkandung dalam novel tersebut.

Berbeda dengan Stephen King yang mengatakan bahwa terdapat tiga unsur
yang membangun novel, yaitu narasi, deskripsi, dan dialog.** Narasi digunakan
pengarang untuk menguraikan cerita atau menggerakkan cerita dari awal, tengah,
hingga ke akhir. Pergerakan cerita dapat berupa perjalanan tokoh dari satu tempat
ke tempat lain, atau perjalanan tokoh dari satu keadaan ke keadaan lain. Deskripsi
merupakan bagian yang menimbulkan imajinasi di benak pembaca. Deskripsi
dapat digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan bentuk fisik tokoh,
karakter tokoh, lingkungan, dan sebagainya. Adapun dialog merupakan unsur
novel yang membuat tokoh-tokoh menjadi hidup melalui tuturannya, karena
pengarang menciptakan sebuah interaksi komunikasi lewat berdialog. Hal tersebut
menambah kerealitasan dalam benak pembaca, sehingga terasa cerita tersebut
benar-benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengarang juga dapat
memperlihatkan watak tokoh melalui dialog.

Waluyo mengatakan bahwa dalam dialog, bahasa yang digunakan bukan
lagi ragam bahasa tulis, melainkan ragam bahasa lisan, bahasa yang
komunikatif.>! Ragam bahasa lisan biasanya terdapat dialek, adanya penghematan

bahasa, dan bahasa yang tidak baku. Bahasa dialog biasanya tidak lengkap karena

30 Ronny Mailindra, “3 Komponen Cerpen dan Novel menurut Stephen King”,
http://www.kompasiana.com/mailindra/3-komponen-cerpen-dan-novel-menurut-stephen-
king 552cc0el16ea83425058b45d5, (diunduh pada tanggal 20 Januari 2017).

31 Herman J. Waluyo, Pengkajian Cerita Fiksi, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
1994), him. 225.



http://www.kompasiana.com/mailindra/3-komponen-cerpen-dan-novel-menurut-stephen-king_552cc0e16ea83425058b45d5
http://www.kompasiana.com/mailindra/3-komponen-cerpen-dan-novel-menurut-stephen-king_552cc0e16ea83425058b45d5
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tuturan tokoh yang satu dilengkapi oleh tuturan tokoh yang lain. Prinsip-prinsip
pragmatik berlaku dalam dialog sebab bahasa dialog merupakan bahasa “speech
act” yang memerlukan cara pemahaman berbeda dari bahasa cerita biasa. Dalam
novel, bentuk interaksi komunikasi dituliskan dengan dialog-dialog.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa novel merupakan cerita
fiksi yang berdasar pada realitas kehidupan manusia. Biasanya novel dikarang
atau berisi cerminan dari potret kehidupan sosial dan budaya masyarakat
setempat. Selain unsur intrinsik dan ekstrinsik, novel memiliki unsur-unsur yang
tersusun atas narasi, deskripsi, dan dialog. Narasi digunakan pengarang untuk
menguraikan cerita tokoh atau menggerakkan cerita dari awal, tengah, hingga ke
akhir. Deskripsi dapat digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan bentuk
fisik tokoh, karakter tokoh, lingkungan, dan sebagainya. Adapun dialog
merupakan unsur novel yang membuat tokoh-tokoh menjadi hidup melalui
tuturannya, karena pengarang menciptakan sebuah interaksi komunikasi lewat
berdialog. Dalam dialog novel, bahasa yang digunakan bukan lagi ragam bahasa
tulis, melainkan ragam bahasa lisan, bahasa yang komunikatif. Ragam bahasa
lisan biasanya terdapat dialek, adanya penghematan bahasa, dan bahasa yang tidak
baku. Bahasa dialog biasanya tidak lengkap karena tuturan tokoh yang satu
dilengkapi oleh tuturan tokoh yang lain. Prinsip-prinsip pragmatik berlaku dalam
dialog sebab bahasa dialog merupakan bahasa “speech act”.

2.1.4 Wacana Dialog

Wacana dialamatkan atau diarahkan kepada seseorang, ada orang lain

yang menjadi target dari wacana itu. Adanya seseorang yang mengalamatkan
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wacana (pembicara) dan seseorang yang dialamatkan (pendengar), membentuk
bahasa sebagai suatu komunikasi. Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi yang
dilakukan manusia diwujudkan dengan dialog-dialog. Dialog juga merupakan
realisasi dari fenomena bahasa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Plato, dialog
merupakan struktur esensial wacana.’> Achmad HP menjelaskan wacana adalah
rentetan kalimat yang berkaitan dan menghubungkan satu proposisi dengan
proposisi yang lain sehingga terbentuklah makna serasi di antara kalimat itu.
Wacana ialah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi.*?
Dari pendapat Plato dan Achmad HP dapat disimpulkan bahwa apa yang
dikomunikasikan dalam bentuk dialog adalah keseluruhan kandungan
proposisional wacana, dalam hal ini wacana dianggap sebagai makna dan
peristiwa.

Makna dan peristiwa terjadi dalam situasi atau konteks wacana. Situasi
wacana ialah konteks wacana yang memberikan pernafsiran tentang makna
tuturan.** Peristiwa wacana dan pragmatik memiliki unsur-unsur yang sama.
Wacana dan pragmatik juga sama-sama mempelajari penafsiran makna tuturan
dan bahasa dalam pemakaian. Jika plato mengatakan bahwa dialog merupakan
struktur terpenting wacana, maka wacana dialog dapat menjadi objek kajian
pragmatik. Dikatakan demikian karena wacana dihasilkan dari pemakai bahasa.
Wacana yang dihasilkan salah satunya berupa dialog yang di dalamnya terdapat

tindak tutur yang merupakan kajian dari pragmatik. Pendapat tersebut dipertegas

32 paul Ricoeur, Teori Interpretasi, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), him. 43.
3 Achmad HP, Kapita Selekta Wacana, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2009), him.

3% Ibid., him. 2.
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oleh pernyataan Hasan Lubis. la mengatakan bahwa analisis wacana merupakan
bagian dalam analisis pragmatik, kita berhubungan dengan apa yang dilakukan
oleh si pemakai bahasa dan menerangkan ciri-ciri linguistik di dalam wacana.®

Dialog termasuk ke dalam bentuk wacana interaksional karena merupakan
komunikasi timbal balik. Soenjono mengatakan bahwa umumnya wacana dibagi
menjadi dua macam, yakni wacana dialog dan wacana monolog.3¢ Perbedaan
antara kedua macam wacana ini terutama terletak pada ada tidaknya interaksi
antara pembicara dan pendengar atau penutur dan lawan tutur. Pada wacana
dialog terdapat paling tidak dua pelaku, yakni yang berbicara (penutur) dan yang
diajak bicara, interlokutornya (lawan tutur). Adapun pada wacana monolog hanya
ada satu pelaku atau pembicara. H. Clark dalam Soenjono menganggap bahwa
wacana dialog sebagai joint activity yang meliputi empat unsur, yaitu unsur
personalia (penutur dan lawan tutur), unsur latar bersama (pengetahuan proposisi
yang sama), unsur perbuatan bersama (aturan perbuatan yang diketahui bersama),
dan unsur kontribusi (pelataran: tahap presentasi dan tahap pemahaman).’

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa wacana dialog
merupakan bentuk interaksi yang dilakukan pemakai bahasa dalam berkomunikasi
sehari-hari. Dari wacana dialog, pemakai bahasa dapat menafsirkan makna
tuturan. Wacana dialog terjadi saat ada peristiwa dan dalam situasi atau konteks
wacananya. Wacana dialog dapat dijadikan sebagai objek analisis pragmatik,

sebab di dalam dialog sering terdapat tindak tutur bahasa dan analisis wacana

33 A. Hamid Hasan Lubis, Analisis Wacana Pragmatik, (Bandung: Angkasa, 2015), him. 22.
36 Soenjono Dardjowidjojo, Op.Cit., him. 120.
37 Ibid., him. 121.
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dianggap sebagai dalam analisis pragmatik. Wacana dialog merupakan gabungan
aktivitas pemakai bahasa.
2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Vinda Apriliyanti (2011), Eprilia Kartika Sari (2012), Nurjannah (2012), Irma
Tarulitua Lubis (2013) dan Fetri Kristanti (2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Vinda Apriliyanti berjudul Tindak Tutur
Direktif dalam Peristiwa Tutur Interaksi Jual Beli di Kaki Lima. Jenis penelitian
yang dilakukan adalah deskripsi kualitatif. Hasil penelitian yang didapatkan dari
penelitian Vinda Apriliyanti hanya terdapat empat jenis tindak tutur direktif yakni
perintah, pertanyaan, permintaan, perizinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Eprilia Kartika Sari berjudul Realisasi
Bentuk Tindak Tutur Direktif Menyuruh dan Menasihati Guru-Murid di Kalangan
Andik TK di Kecamatan Sragen Wetan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
kualitatif. Metode yang digunakan ialah metode simak. Hasil penelitian yang
didapatkan dari penelitian Eprilia Kartika Sari hanya dikhususkan pada tindak
tutur direktif menyuruh dan menasihati.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah berjudul Pelaksanaan Tindak
Tutur Direktif dalam Dialog Acara Pas Mantab Trans7. Hasil penelitian yang
didapatkan dari penelitian Nurjannah adalah pelaksaan tindak tutur direktif yakni
pelaksanaan untuk pertanyaan ‘ya/tidak’, pelaksanaan untuk pertanyaan

‘mana/apa’, dan pelaksanaan untuk kalimat perintah.
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Penelitian yang dilakukan oleh Irma Tarulitua Lubis berjudul Penggunaan
Tindak Tutur Direktif dalam Diskusi Kelompok Siswa Kelas VIII SMPN 99
Jakarta Timur dengan Kajian Pragmatik. Hasil penelitian yang didapatkan dari
penelitian Irma Tarulitua Lubis adalah jenis tindak tutur direktif yakni pertanyaan,
memberi wewenang, menasihatkan, permintaan, perintah, dan pelarangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fetri Kristanti berjudul Tindak Tutur
Direktif dalam Dialog Film “Ketika Cinta Bertasbih” Karya Chaerul Umam.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Metode yang
digunakan ialah metode simak. Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian
Fetri Kristanti dilihat dari aspek bentuk dan fungsi, yaitu perintah, permintaan,
ajakan, nasihat, kritikan, dan larangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Vinda Apriliyanti, Eprilia Kartika Sari,
Nurjannah, Irma Tarulitua Lubis, dan Fetri Kristanti meneliti tindak tutur direktif
dengan kajian pragmatik. Hal yang membedakan kelima penelitian tersebut
dengan penelitian ini terletak pada hasil dan objek penelitian, penelitian ini
berbeda dan tidak meniru penelitian-penelitian sebelumnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Pragmatik digunakan untuk mengkaji maksud tuturan yang terikat konteks
dalam proses komunikasi. Ada tiga kata kunci yang dapat mewakili konsep
pragmatik, yakni makna/maksud, konteks, dan komunikasi. Saat interaksi
komunikasi berlangsung, maksud penutur dapat disampaikan melalui tuturan-
tuturan. Telaah mengenai bagaimana cara menyampaikan maksud salah satunya

membuat lawan tutur menindakkan sesuatu dengan menggunakan tuturan disebut
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telaah tindak tutur. Tindak tutur merupakan peristiwa menuturkan maksud untuk
membuat seseorang melakukan sesuatu dalam situasi tutur. Peristiwa dan situasi
tutur sangat memengaruhi penutur dan lawan tutur dalam menyampaikan dan
menafsirkan maksud tindak tutur. Salah satu bagian yang terdapat dalam aspek
situasi tutur ialah konteks, dengan menguasi konteks seseorang akan paham
bahwa penutur dapat menyampaikan satu tuturan tetapi mengandung berbagai
macam maksud atau tuturan yang disampaikan berbeda dari apa yang
dimaksudkan. Misalnya, dalam satu tuturan, penutur ingin meminta, melarang,
bahkan memberi izin lawan tutur untuk melakukan tindakan tetapi tuturan yang
disampaikan berupa satu kalimat tanya. Untuk itu, tindak tutur tidak semata-mata
digunakan untuk bertanya dan menginformasikan sesuatu, tetapi seseorang juga
dapat memanfaatkan tuturan untuk membuat lawan tutur menindakkan sesuatu
baik disampaikan dengan bentuk lisan maupun tulisan, baik yang tersurat maupun
tersirat.

Tindak tutur direktif merupakan fungsi yang digunakan pemakai bahasa
dalam interaksi komunikasi sehari-hari. Dalam menyampaikan tindak tutur
direktif penutur selalu memiliki maksud atau tujuan agar lawan tutur melakukan
sesuatu tindakan. Tindak tutur direktif juga digunakan untuk mengatur atau
mengarahkan tindak lawan tutur sesuai dengan keinginan penutur. Dalam
mengatur atau mengarahkan lawan tutur supaya melakukan tindakan tertentu,
maksud atau tujuan yang dapat disampaikan sangat beragam tergantung dari
keinginan penutur. Beberapa maksud tersebut dijelaskan oleh Syukur Ibrahim

dalam ketegori tindak tutur direktif yang meliputi permintaan (requestives),
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pertanyaan (question), perintah (requirements), larangan (prohibitives), pemberian
izin (permissives), dan menasihatkan (advisories). Kategori tindak tutur direktif
ini dipusatkan pada lawan tutur, sehingga tuturan penutur dijadikan sebagai alasan
untuk bertindak oleh lawan tutur.

Dalam penelitian ini, objek kajian yang digunakan adalah novel TKVDW
karya Hamka. Novel merupakan cerita fiksi yang berdasar pada realitas kehidupan
manusia. Biasanya novel dikarang atau berisi cerminan dari potret kehidupan
sosial dan budaya masyarakat setempat. Selain unsur intrinsik dan ekstrinsik,
novel memiliki unsur-unsur yang tersusun atas narasi, deskripsi, dan dialog.
Narasi digunakan pengarang untuk menguraikan cerita tokoh atau menggerakkan
cerita dari awal, tengah, hingga ke akhir. Deskripsi dapat digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan bentuk fisik tokoh, karakter tokoh, lingkungan,
dan sebagainya. Adapun dialog merupakan unsur novel yang membuat tokoh-
tokoh menjadi hidup melalui tuturannya, karena pengarang menciptakan sebuah
interaksi komunikasi lewat berdialog. Dalam dialog novel, bahasa yang digunakan
bukan lagi ragam bahasa tulis, melainkan ragam bahasa lisan, bahasa yang
komunikatif. Ragam bahasa lisan biasanya terdapat dialek, adanya penghematan
bahasa, dan bahasa yang tidak baku. Bahasa dialog biasanya tidak lengkap karena
tuturan tokoh yang satu dilengkapi oleh tuturan tokoh yang lain. Prinsip-prinsip
pragmatik berlaku dalam dialog sebab bahasa dialog merupakan bahasa “speech
act”. wacana dialog merupakan bentuk interaksi yang dilakukan pemakai bahasa
dalam berkomunikasi sehari-hari. Dari wacana dialog, pemakai bahasa dapat

menafsirkan makna tuturan. Wacana dialog terjadi saat ada peristiwa dan dalam
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situasi atau konteks wacananya. Wacana dialog dapat dijadikan sebagai objek
analisis pragmatik, sebab di dalam dialog sering terdapat tindak tutur bahasa dan

analisis wacana dianggap sebagai dalam analisis pragmatik.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yakni tujuan umum dan tujuan
khusus. Secara umum tujuan penelitian ini, ialah untuk mengetahui bagaimana
penggunaan tindak tutur direktif dalam novel TKVDW karya Hamka. Adapun
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan data tindak
tutur direktif, yakni permintaan (requestives), pertanyaan (questions), perintah
(requirements), larangan (prohibitives), pemberian izin (permissives), dan
menasihatkan (advisories).
3.2 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian ini difokuskan pada penggunaan tindak tutur direktif
yang terdapat pada dialog novel TKVDW karya Hamka berdasarkan enam kategori
yang meliputi: permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan
menasihatkan ditinjau dari segi pragmatik.
3.3 Waktu dan Tempat

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tidak terikat oleh waktu
dan tempat. Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai dengan Juni 2017.
Penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dengan mempelajari buku-buku
referensi, laporan-laporan, jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan
objek ataupun teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan ditambah beberapa

sumber data yang diambil dari internet.

43
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3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan

metode analisis isi mengenai tindak tutur direktif. Adapun langkah-langkah yang

dilakukan dalam penelitian sebagai berikut.

1.

Menentukan novel untuk dijadikan sebagai objek penelitian, yakni
novel TKVDW karya Hamka,

Membaca seluruh novel yang menjadi objek penelitian secara
saksama, dan berulang kali (sedikitnya dua kali),

Mereduksi data sehingga diperolen 1/3 dari keseluruhan bab pada
novel untuk dianalisis,

Menentukan atau mengambil data yang akan dianalisis dilakukan
dengan teknik acak melalui cara dikocok atau diundi,

Membaca dan menandai dialog secara kritis untuk mengetahui tuturan-
tuturan yang menggunakan tindak tutur direktif, dan

Mencatat dan memasukan data berupa pasangan tuturan ke dalam tabel

analisis kerja.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam menganalisis objek penelitian, teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan mengkaji teks dokumen. Dalam penelitian ini, teks dokumen

yang dianalisis adalah novel TKVDW karya Hamka. Mengkaji teks dimulai

dengan langkah sederhana yakni membaca isi novel, selanjutnya memahami isi

teks novel, kemudian menganalisis maksud setiap dialog pada pasangan tuturan
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untuk mengetahui penggunaan tindak tutur direktif yang muncul. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk uraian dan pemaparan fakta yang terdapat dalam data.
3.6 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data penelitian
kualitatif yang diperoleh, menurut Miles dan Huberman?® dengan reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah penelitian kualitatif yang digunakan
untuk membuang data yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa, sehingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik atau diverifikasi. Hal ini dilakukan agar data
yang dianalisis benar-benar sesuai dengan kebutuhan peneliti. Keseluruhan data
yang terdapat dalam novel ada 28 bab. Dari keseluruhan bab tersebut kemudian
direduksi, sehingga diperoleh data sebanyak 1/3 atau 10 bab yang dianalisis.
Selanjutnya, peneliti membaca bab per bab data yang telah direduksi secara
saksama, kritis, dan berulang kali. Setelah itu, peneliti mengelompokkan
penggunaan tindak tutur direktif dalam dialog-dialog pada pasangan tuturan yang
dianalisis.

2. Penyajian Data

Setelah melakukan langkah reduksi data, sebelum ke tahap penarikan
kesimpulan atau verifikasi, peneliti melakukan penyajian data menggunakan tabel
analisis kerja. Cara penyajiannya, data yang dianalisis dimasukkan ke dalam tabel

dengan proses klasifikasi. Proses klasifikasi dilakukan dengan memberi tanda

3% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan
Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), him. 16.
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centang (\) pada kategori tindak tutur direktif dalam setiap pasangan tuturan
tujuannya untuk mengelompokkan penggunaan tindak tutur direktif yang terdapat
pada dialog-dialog yang dianalisis. Langkah tersebut dilakukan guna
menggabungkan informasi yang telah didapat sehingga tersusun lebih sistematis,
jelas, dan mudah untuk menarik kesimpulan atau verifikasi. Dengan demikian,
peneliti dapat melihat bagaimana data yang telah dianalisis, apakah sudah sampai
pada tahap penarikan kesimpulan atau masih perlu melakukan analisis kembali
sampai pada titik jenuh karena sudah tidak ada lagi data yang ditemukan untuk
dianalisis.
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan kualitatif dilakukan selama proses penelitian
berlangsung. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menemukan kepaduan dan
kesatuan data. Dengan cara menginterpretasikan hasil analisis atau melakukan
pembahasan dari analisis. Jika hasil penelitian dipandang kurang memadai, maka
langkah kesatu dan kedua di atas harus diulang kembali. Dalam pengertian ini,
analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang, dan terus-

menerus. Berikut gambar komponen dalam analisis data kualitatif.

Pengumpulan
Data

Penyajian

Data

Reduksi “~—>
Data

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi
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3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan
menggunakan tabel analisis kerja untuk menganalisis tindak tutur direktif dalam
novel TKVDW karya Hamka. Instrumen penelitian sebagai berikut.
Tabel 3.1

Tabel Analisis Kerja Penggunaan Tindak Tutur Direktif Novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka

Kategori
No. Konteks Pasangan d Analisis
Tuturan
112 |3|4|5|6
Keterangan:
Konteks . aspek-aspek situasi pertuturan di luar kebahasaan, bagian suatu

uraian yang dapat mendukung kejelasan makna, dan latar belakang
pengetahuan yang sama, yang dimiliki baik oleh penutur maupun
lawan tutur.

(1) permintaan (requestives)

(2) pertanyaan (questions)

(3) perintah (requirements)

(4) larangan (prohibitives)

(5) pemberian izin (permissives)

(6) menasihatkan (advisories)

Tabel 3.2
Tabel Rekapitulasi Analisis Penggunaan Tindak Tutur Direktif pada
Pasangan Tuturan dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya
Hamka

PT PT
No. Judul Bab JPT | MTTD | TMTTD | (%)

Jumlah

Persentase (%)
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Keterangan:

JPT : Jumlah Pasangan Tuturan

PTMTTD : Pasangan Tuturan yang Menggunakan Tindak Tutur
Direktif

PTTMTTD : Pasangan Tuturan yang Tidak Menggunakan Tindak Tutur
Direktif

Tabel 3.3
Tabel Rekapitulasi Analisis Keseluruhan Data Tindak Tutur Direktif
dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka

Tindak Tutur Direktif
No.
Judul Bab 0 T T JKD
1 2 3 4 5 6 T T
Jumlah
Persentase (%0)
Keterangan:
TTDT : Tindak Tutur Direktif Terdeteksi
TTDTT : Tindak Tutur Direktif Tidak Terdeteksi
JKD : Jumlah Keseluruhan Data

Tindak tutur direktif

(1) permintaan (requestives)

(2) pertanyaan (questions)

(3) perintah (requirements)

(4) larangan (prohibitives)

(5) pemberian izin (permissives)
(6) menasihatkan (advisories)
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Tabel 3.4
Tabel Rekapitulasi Analisis Penggunaan Lebih dari Satu Tindak
Tutur Direktif dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya
Hamka

No. Judul Bab 2 3 4 Jumlah
TD TD TD

(%)

95e1U9SIad

Jumlah

Keterangan:

2 TTD : 2 Tindak Tutur Direktif

3TTD : 3 Tindak Tutur Direktif

4 TTD : 4 Tindak Tutur Direktif
3.8 Kriteria Analisis

Kriteria analisis penelitian ini terdapat pada penggunaan tindak tutur
direktif dalam novel TKVDW karya Hamka. Satuan analisis penelitian ini adalah
pasangan tuturan dalam dialog novel, yakni maksud penutur yang dapat
diekspresikan berbeda dari apa yang dituturkan dan beberapa maksud yang dapat
diungkapkan dalam satu tuturan. Dalam dialog novel tersebut terdapat maksud,
baik tersirat maupun tersurat dari penutur secara direktif. Kriterianya yaitu dialog
novel termasuk ke dalam kategoti tindak tutur direktif, yakni permintaan
(requestives), pertanyaan (questions), perintah (requirements), larangan

(prohibitives), pemberian izin permissives), dan menasihatkan (advisories). Lebih

jelasnya sebagai berikut.
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3.8.1 Permintaan (requestives):

Penutur mengungkapkan maksud, keinginan, dan harapan meminta
sesuatu, baik dalam bentuk berupa tindakan, benda maupun ucapan, sehingga
lawan tutur menyikapi maksud, keinginan, dan harapan yang terekspresikan
sebagai alasan untuk melakukan sesuatu. Oleh karena maksud penutur, lawan
tutur melakukan tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Selain permintaan
yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah memohon, mengemis,
menekankan, mengundang, mendoa, dan mengajak.

Contoh data:

1) Zainuddin : Mana tahu, entah lama pula kita akan bertemu. Berilah saya satu
tanda mata, azimatku, dalam hidupku, dan akan kuwasiatkan
meletakkan dalam kafanku jika kumati. Berilah, meskipun suatu
barang yang semurah-murahnya bagimu, bagiku mahal semua.

2) Hayati - Inilah, terimalah! Selamat jalan...

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud permintaan, terlihat dari tindakan Hayati
yang memberikan sesuatu kepada Zainuddin. Hal ini dituliskan pada tuturan
inilah, terimalah! pada dialog (2) yang merujuk pada tuturan berilah saya satu
tanda mata, pada dialog (1)

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif

jenis permintaan karena penutur mengungkapkan maksud meminta sesuatu
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kepada lawan tutur, sehingga lawan tutur melakukan tindakan sesuai dengan
keinginan penutur yakni memberikan sesuatu kepada penutur.
3.8.2 Pertanyaan (questions):

Seperti yang sudah dipaparkan, penutur dapat menyampaikan satu tuturan,
tetapi mengandung berbagai macam maksud. Salah satu tindak tutur direktif yang
dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai maksud dengan satu tuturan
adalah tindak tutur direktif pertanyaan. Misalnya, dalam satu tuturan, penutur
ingin meminta, melarang, bahkan memberikan izin kepada lawan tutur tetapi
tuturan yang disampaikan berupa suatu kalimat tanya. Jadi, dalam tindak tutur
direktif pertanyaan, kadang maksud penutur dapat berarti meminta, melarang, atau
memberikan izin. Lebih jelasnya sebagai berikut.
3.8.2.1 Pertanyaan:

Penutur bertanya kepada lawan tutur sehingga lawan tutur memberikan
informasi tertentu. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur menyampaikan
informasi karena keinginan penutur. Selain pertanyaan yang termasuk dalam jenis
tindak tutur direktif ini ialah berinkuiri dan menginterogasi.

Contoh data:

3) Orang tua : Banyak jugakah padi di Mengkasar?

4) Zainuddin : Di kota Mengkasar tidak ada padi; tetapi sedikit saja keluar dari
Mengkasar telah penuh oleh padi, bahkan makanan orang
Mengkasar, dari padi keluaran Maros, Pangkajene, Sidenreng, dan

yang lain-lain.
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Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud pertanyaan, terlihat dari tindakan
Zainuddin yang memberikan informasi tertentu kepada Orang tua. Hal ini
dituliskan pada tuturan di kota Mengkasar tidak ada padi pada dialog (4) yang
merujuk pada tuturan banyak jugakah padi di Mengkasar? pada dialog (3).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan karena penutur mengungkapkan maksud bertanya kepada lawan
tutur, sehingga lawan tutur melakukan tindakan dengan menyampaikan informasi
tertentu karena keinginan penutur.
3.8.2.2 Pertanyaan bermaksud meminta:

Penutur bertanya kepada lawan tutur dengan maksud meminta lawan tutur
agar melakukan sesuatu. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur melakukan
tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Tujuan tindak tutur pertanyaan ini
tidak membutuhkan informasi atau jawaban, tetapi melakukan tindakan.

Contoh data:

5) Ibu Zainuddin : Mana Udin, Base!
6) Mak Base > Ini dia, Daeng.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud meminta, tetapi disampaikan dalam
bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari tindakan Mak Base mengambil Zainuddin
yang saat itu baru berusia sembilan bulan dan sedang merangkak-rangkak di

lantai, kemudian Mak Base membawa Zainuddin kepada ibunya. Hal ini
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dituliskan pada tuturan Ini dia, Daeng. pada dialog (6) yang merujuk pada tuturan
Mana Udin, Base! pada dialog (5).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud meminta, karena penutur mengungkapkan maksud
meminta sesuatu kepada lawan tutur untuk melakukan tindakan, tetapi
disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, sehingga lawan tutur melakukan
tindakan sesuai dengan keinginan penutur yakni memberikan sesuatu kepada
penutur.
3.8.2.3 Pertanyaan bermaksud melarang:

Penutur bertanya kepada lawan tutur dengan maksud supaya lawan tutur
tidak mengerjakan sesuatu. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur tidak
melakukan tindakan. Tujuan tindak tutur pertanyaan ini tidak membutuhkan
informasi atau jawaban, tetapi tidak melakukan tindakan.

Contoh data:

7) Khadijah : Pakaian apa yang kau pakai ini, Hayati? Apakah kau hendak
sebagai “lepat” dibungkus? Lebih baik kau pergi ke surau saja.
Hayati, jangan ke pacuan!

8) Hayati : Saya malu memakai pakaian demikian, Khadijah, tidak cocok
dengan diriku, aku tak biasa.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud melarang, tetapi disampaikan dalam

bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari tindakan Hayati yang enggan mengenakan
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pakaian terbuka seperti yang dipakai oleh Khadijah, sedangkan Khadijah
melarang Hayati pergi ke tempat pacuan kuda jika mengenakan pakaian yang
tertutup, tidak seperti pakaian yang ia kenakan. Hal ini dituliskan pada tuturan
Saya malu memakai pakaian demikian, Khadijah, pada dialog (8) yang merujuk
pada tuturan Pakaian apa yang kau pakai ini, Hayati? Apakah kau hendak
sebagai “lepat” dibungkus? pada dialog (7).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud melarang, karena penutur mengungkapkan maksud
melarang kepada lawan tutur untuk tidak mengerjakan sesuatu tetapi disampaikan
dalam bentuk tuturan pertanyaan, sehingga lawan tutur tidak melakukan tindakan
karena keinginan penutur.
3.8.2.4 Pertanyaan bermaksud memberi izin:

Penutur bertanya kepada lawan tutur dengan maksud lawan tutur percaya
bahwa ungkapan penutur mengandung alasan yang cukup bagi lawan tutur untuk
merasa bebas melakukan atau tidak melakukan tindakan tertentu. Oleh karena
maksud penutur, lawan tutur percaya, penutur membolehkan, memperkenankan,
menganugerahkan untuk melakukan tindakan. Tujuan tindak tutur pertanyaan ini
tidak membutuhkan informasi atau jawaban, tetapi lawan tutur dapat merasa
bebas melakukan tindakan.

Contoh data:
9) Zainuddin : Mengapa engku seorang saja yang menyabit padi di sini?

Kuatkah engku?



10) Orang tua

Analisis:
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. Tadi banyak anak muda-muda yang menolong, tetapi
lantaran pekerjaan sudah hampir selesai, mereka telah
minta izin pulang. Pekerjaan ini sudah 2 hari dikerjakan,
sekarang baru akan siap. Demikianlah Zainuddin, kalau kita
sudah tua macam saya ini, kalau kurang kuat bekerja
menolong anak cucu, dengan apa nasi mereka akan dibeli.
Tulang sudah lemah, yang akan mereka harapkan dari kita
tidak ada lagi. Semasa muda kita harus berusaha sepenuh
tenaga, sehendaknya di hari tua kita istirahat. Akan istirahat
saja, tangan tak mau diam, dia hendak kerja juga. Indah
benar hari sehari ini, Zainuddin. Cobalah lihat langit
jernihnya, lihatlah puncak Merapi seakan-akan telah
berhenti mengepulkan asapnya. Keadaan yang begini
mengingatkan saya kepada zaman badan kuat, tulang kuat
dan seluruhnya kuat, wangpun ada pula. Tempo itu saya
keluar dari rumah dengan perasaan yang gembira, tidak
memperdulikan  kesengsaraan dan kesusahan. Saya
gelakkan orang tua-tua yang termenung-menung. Sekarang
setelah badan tua, baru kita insaf dan ingat. Ah, Zainuddin,

kalau engkau rasai tua esok.

Dialog tersebut memiliki maksud memperkenankan diri untuk memberi

pertolongan, tetapi disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari
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tuturan orang tua yang menjawab pertanyaan Zainuddin padahal yang
dimaksudkan oleh Zainuddin yakni tidak sebatas bertanya, tetapi memberi
pertolongan. Hal ini dituliskan pada tuturan Tadi banyak anak muda-muda yang
menolong, tetapi lantaran pekerjaan sudah hampir selesai, mereka telah minta
izin pulang. Demikianlah Zainuddin, kalau kita sudah tua macam saya ini, kalau
kurang kuat bekerja menolong anak cucu, dengan apa nasi mereka akan dibeli.
pada dialog (10) yang merujuk pada tuturan Kuatkah engku? pada dialog (9).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud memperkenankan diri untuk menolong yang termasuk
ke dalam kategori pemberian izin, karena penutur mengungkapkan maksud
memberi pertolongan kepada lawan tutur tetapi disampaikan dalam bentuk tuturan
pertanyaan, sehingga lawan tutur dapat merasa bebas mengerjakan atau tidak
mengerjakan sesuatu karena penutur memperkenankan atau membolehkan.

3.8.3 Perintah (requirements):

Maksud yang diungkapkan oleh penutur adalah kepercayaan bahwa
tuturannya mengandung alasan penuh bagi lawan tutur untuk mengerjakan
sesuatu. Dalam mengekspresikan tuturannya, penutur mengharapkan adanya
kepatuhan dari lawan tutur. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur melakukan
tindakan sesuai dengan keinginan penutur. Selain perintah yang termasuk dalam
jenis tindak tutur direktif ini ialah menghendaki, mengomando, menuntut,
menyuruh, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan, mengatur, dan

mensyaratkan.
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Contoh data:

11) Datuk Garang : Angkatlah kepalamu Zainuddin, berilah saya kata putus,
berilah saya keputusan, berangkatlah!

12) Zainuddin :Ba...... iklah, engku!

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud perintah, terlihat dari sikap Zainuddin
yang melakukan tindakan untuk pergi dari Batipuh. Hal ini dituliskan pada tuturan
Ba......iklah, engku! pada dialog (12) yang merujuk pada tuturan berangkatlah!
pada dialog (11).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis perintah, karena penutur percaya bahwa tuturannya mengandung alasan
penuh bagi lawan tutur untuk mengerjakan sesuatu, serta penutur mengharapkan
adanya kepatuhan dari lawan tutur sehingga lawan tutur melakukan tindakan
sesuai dengan keinginan penutur.

3.8.4 Larangan (prohibitives):

Penutur mengungkapkan maksud supaya lawan tutur tidak mengerjakan
sesuatu. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur tidak melakukan tindakan.
Selain larangan yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah
membatasi.

Contoh data:
13) Amin Pandekar Sutan ~ : Mulai sekarang engkaulah yang berkuasa di sini

Base. Kunci ini engkau yang memegang. Kunci



14) Mak Base

Analisis:
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putih ini, ialah kunci almari. Sebuah peti kecil ada
dalam almari itu. Peti itu tak boleh engkau buka,
kecuali kalau saya mati.

. Petaruhnya itu mamak pegang baik-baik dan
teguh. Setelah dia wafat barulah peti itu mamak
buka, di sana ada sehelai surat kecil dengan tulisan
huruf Arab: “Pengasuh Zainuddin Sampai Dia
Besar”. Itulah bunyi tulisan itu. Di dekat surat
tersebut ada segulung wang kertas dari Rp. 1000,-.
Itulah yang mamak pergunakan untuk mengasuhmu,
penyampaikan sekolahmu, sehingga sekarang

engkau berkeadaan begini.

Dialog tersebut memiliki maksud larangan, terlihat dari sikap Mak Base

yang tidak melakukan tindakan untuk membuka peti pemberian dari Amin

Pandekar Sutan atau ayah Zainuddin. Hal ini dituliskan pada tuturan petaruhnya

itu mamak pegang baik-baik dan teguh, setelah dia wafat barulah peti itu mamak

buka pada dialog (14) yang merujuk pada tuturan peti itu tak boleh engkau buka,

kecuali kalau saya mati pada dialog (13).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif

jenis larangan, karena penutur mengungkapkan maksud supaya lawan tutur tidak

mengerjakan sesuatu, sehingga lawan tutur tidak melakukan tindakan.
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3.8.5 Pemberian izin (permissives):

Penutur mengungkapkan maksud kepercayaan sehingga lawan tutur
percaya bahwa ungkapan penutur mengandung alasan yang cukup bagi lawan
tutur untuk merasa bebas mengerjakan sesuatu. Oleh karena maksud penutur,
lawan tutur percaya, penutur membolehkannya untuk melakukan tindakan. Selain
pemberian izin yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah
menyetujui, membolehkan, memberi wewenang, menganugerahi, mengabulkan,
membiarkan, melepaskan, memaafkan, dan memperkenankan.

Contoh data:

15) Zainuddin . Berangkatlah Encik lebih dahulu pulang ke Batipuh,
marah mamak dan ibu Encik kelak jika terlambat benar
akan pulang, pakailah payung ini, berangkatlah sekarang
juga.

16) Hayati : Terima kasih!

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud pemberian izin, terlihat dari sikap Hayati
yang melakukan tindakan atas perizinan dari Zainuddin. Hal ini dituliskan pada
tuturan terima kasih! pada dialog (16) yang merujuk pada tuturan pakailah
payung ini pada dialog (15). Dalam mengungkapkan tuturannya, Zainuddinlah
yang mempunyai payung tersebut dan memperbolehkan Hayati untuk

meminjamnya.



60

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pemberian izin, karena ungkapan penutur mengandung alasan yang cukup
bagi lawan tutur untuk merasa bebas mengerjakan sesuatu, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan karena penutur membolehkan atau menyetujui.

3.8.6 Menasihatkan (advisories):

Maksud yang diungkapkan penutur bukan keinginan bahwa lawan tutur
mengerjakan sesuatu, melainkan kepercayaan bahwa melakukan tindakan seperti
yang diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk kepentingan lawan
tutur. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur mengambil kepercayaan penutur
sebagai alasan untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang disarankan oleh
penutur. Selain menasihatkan yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini
ialah  memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, menyarankan, dan
mendorong.

Contoh data:

17) Orang tua : Tadi banyak anak muda-muda yang menolong, tetapi lantaran
pekerjaan sudah hampir selesai, mereka telah minta izin pulang.
Pekerjaan ini sudah 2 hari dikerjakan, sekarang baru akan siap.
Demikianlah Zainuddin, kalau kita sudah tua macam saya ini,
kalau kurang kuat bekerja menolong anak cucu, dengan apa nasi
mereka akan dibeli. Tulang sudah lemah, yang akan mereka
harapkan dari kita tidak ada lagi. Semasa muda kita harus berusaha

sepenuh tenaga, sehendaknya di hari tua kita istirahat......



61

18) Zainuddin : (hendak menolong menyabit)
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud menasihatkan, terlihat dari sikap
Zainuddin yang melakukan tindakan sesuai dengan yang dinasihatkan oleh Orang
tua. Orang tua menasihatkan lebih baik Zainuddin giat bekerja selagi masih muda.
Hal ini dituliskan pada dialog nonverbal berupa tindakan (hendak menolong
menyabit) pada dialog (18) yang merujuk pada tuturan Semasa muda kita harus
berusaha sepenuh tenaga, sehendaknya di hari tua kita istirahat pada dialog (17).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis menasihatkan, karena maksud penutur dijadikan alasan oleh lawan tutur
untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan yang dinasihatkan oleh penutur,
sehingga lawan tutur percaya bahwa melakukan tindakan seperti yang

diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk kepentingannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Data penelitian ini adalah novel TKVDW karya Hamka. Sebelum menjadi
novel, Hamka atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah mengarang tulisan ini
pertama kali sebagai cerita bersambung dalam majalah Pedoman Masyarakat
pada tahun 1938. Baru sekitar tahun 1939 tulisan ini dijadikan novel yang
kemudian berkali-kali dicetak ulang oleh beberapa penerbit. Data penelitian yang
digunakan merupakan cetakan ke-16 yang diterbitkan olen P.T. Bulan Bintang,
Jakarta, tahun 1984. Novel ini terdiri dari 28 bab dengan jumlah halaman
sebanyak 224. Novel ini mengisahkan tentang percintaan dua remaja yang
terhalang karena adat istiadat budaya setempat.

Data penelitian tersebut dianalisis berdasarkan penggunaan tindak tutur
direktif ditinjau dari segi pragmatik dengan kategori (1) permintaan (requestives),
yang mencakup memohon, mengemis, menekankan, mengundang, mendoa, dan
mengajak, (2) pertanyaan (questions), yang mencakup berinkuiri dan
menginterogasi, (3) perintah (requirements), yang mencakup menghendaki,
mengomando, menuntut, menyuruh, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan,
mengatur, dan mensyaratkan, (4) larangan (prohibitives), yang mencakup
membatasi, (5) pemberian izin (permissives), yang mencakup menyetujui,
membolehkan, memberi wewenang, menganugerahi, mengabulkan, membiarkan,

melepaskan, memaafkan, dan memperkenankan, (6) menasihatkan (advisories),
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yang mencakup memperingatkan, mengkonseling, mengusulkan, menyarankan,
dan mendorong.

Data yang dianalisis, diperoleh setelah melakukan reduksi data. Data yang
terpilih sebanyak 10 bab atau 1/3 dari hasil reduksi keseluruhan data yakni 28 bab
dengan judul sebagai berikut (1) Bab 5 “Cahaya Hidup” berjumlah 15 halaman,
(2) Bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” berjumlah 9 halaman, (3) Bab 7
“Pemandangan di Dusun” berjumlah 6 halaman, (4) Bab 10 “Pacu Kuda dan Pasar
Malam” berjumlah 14 halaman, (5) Bab 13 “Pertimbangan” berjumlah 7 halaman,
(6) Bab 14 “Pengharapan yang Putus” berjumlah 22 halaman, (7) Bab 15
“Perkawinan” berjumlah 8 halaman, (8) Bab 16 “Menempuh Hidup” berjumlah 8
halaman, (9) Bab 22 “Dekat, tetapi Berjauhan” berjumlah 7 halaman, dan (10)
Bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan” berjumlah 13 halaman.

Menentukan atau mengambil data yang akan dianalisis, dilakukan dengan
teknik acak melalui cara dikocok atau diundi. Rekapitulasi hasil analisis data
penelitian tersebut disajikan dalam bentuk tabel. Untuk memperjelas informasi
tabel, diuraikan beberapa contoh analisis data beserta kesimpulan dari masing-
masing Kkategori tindak tutur direktif yang terdapat dalam dialog pada pasangan
tuturan, interpretasi dan pembahasan hasil analisis. Data tersebut disajikan dalam

tabel berikut.
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Tabel Rekapitulasi Analisis Penggunaan Tindak Tutur Direktif pada

Pasangan Tuturan dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya

Hamka
No. Judul Bab JPT PT PT (%)
MTTD | TMTTD
1. Cahaya Hidup 38 23 15 12,06
2. Berkirim-kiriman Surat 26 20 6 8,25
3. Pemandangan di Dusun 32 19 13 10,15
4. Pacu Kuda dan Pasar Malam 30 19 11 9,53
5. Pertimbangan 32 21 11 10,15
6. Pengharapan yang Putus 50 34 16 15,9
7. Perkawinan 29 23 6 9,20
8. Menempuh Hidup 17 9 8 5,4
9. Dekat, tetapi Berjauhan 26 16 10 8,25
10. | Surat Hayati yang Penghabisan 35 23 12 11,11
Jumlah 315 207 108
Persentase (%0) 100 65,7 34,3 100
Keterangan:
JPT : Jumlah Pasangan Tuturan
PTMTTD : Pasangan Tuturan yang Menggunakan Tindak Tutur Direktif
PTTMTTD : Pasangan Tuturan yang Tidak Menggunakan Tindak Tutur

Direktif
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, diperoleh informasi bahwa dari 10 bab
dalam novel TKVDW karya Hamka yang dianalisis, didapatkan jumlah pasangan
tuturan sebanyak 315. Dari 315 pasangan tuturan, ditemukan data yang
menggunakan tindak tutur direktif sebanyak 207 pasangan tuturan dengan
persentase sebesar 65,7%, sedangkan data yang tidak menggunakan tindak tutur
direktif sebanyak 108 pasangan tuturan dengan persentase sebesar 34,3%. Jika
dideskripsikan, maka pada bab 5 “Cahaya Hidup” terdapat 38 pasangan tuturan,
yang menggunakan tindak tutur direktif berjumlah 23 dan yang tidak berjumlah
15, bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” terdapat 26 pasangan tuturan, yang
menggunakan tindak tutur direktif berjumlah 20 dan yang tidak berjumlah 6, bab
7 “Pemandangan di Dusun” terdapat 32 pasangan tuturan, yang menggunakan
tindak tutur direktif berjumlah 19 dan yang tidak berjumlah 13, bab 10 “Pacu
Kuda dan Pasar Malam” terdapat 30 pasangan tuturan, yang menggunakan tindak
tutur direktif berjumlah 19 dan yang tidak berjumlah 11, bab 13 “Pertimbangan”
terdapat 32 pasangan tuturan, yang menggunakan tindak tutur direktif berjumlah
21 dan yang tidak berjumlah 11, bab 14 “Pengharapan yang Putus” terdapat 50
pasangan tuturan, yang menggunakan tindak tutur direktif berjumlah 34 dan yang
tidak berjumlah 16, bab 15 “Perkawinan” terdapat 29 pasangan tuturan, yang
menggunakan tindak tutur direktif berjumlah 23 dan yang tidak berjumlah 6, bab
16 “Menempuh Hidup” terdapat 17 pasangan tuturan, yang menggunakan tindak
tutur direktif berjumlah 9 dan yang tidak berjumlah 8, bab 22 “Dekat, tetapi
Berjauhan” terdapat 26 pasangan tuturan, yang menggunakan tindak tutur direktif

berjumlah 16 dan yang tidak berjumlah 10, dan bab 26 “Surat Hayati yang



66

Penghabisan™ terdapat 35 pasangan tuturan, yang menggunakan tindak tutur

direktif berjumlah 23 dan yang tidak berjumlah 12. Keseluruhan data tindak tutur

direktif yang terdapat pada pasangan tuturan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel Rekapitulasi Analisis Keseluruhan Data Tindak Tutur Direktif

Tabel 4.2

dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka

Kategori
Tindak Tutur Direktif Jumiah
No. Judul Bab JKD
1 ) 3 4 5 6 TTD | TTD
T TT
1. Cahaya Hidup 12 13 - 1 4 1 31 15 46
2. Berkirim-kiriman Surat 8 9 3 - 3 2 25 6 31
3. Pemandangan di Dusun 7 9 1 2 - 4 23 13 36
4. Pacu Kuda dan Pasar Malam 4 11 - 4 2 2 23 11 34
5. Pertimbangan 5 8 3 3 3 2 24 11 35
6. Pengharapan yang Putus 12 17 2 3 2 2 38 16 54
7. Perkawinan 11 8 2 2 3 1 27 6 33
8. Menempuh Hidup 2 8 - 1 - 1 12 8 20
Q. Dekat, tetapi Berjauhan 7 8 1 - 2 - 18 10 28
10. | Surat Hayati yang Penghabisan 12 8 2 - 1 1 24 12 36
Jumlah 80 99 14 | 16 20 16 245 108 | 353
Persentase (%0) 22,7 | 28,04 | 3,7 | 4,53 | 5,66 | 453 | 69,40 | 30,6 | 100
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Keterangan:

TTDT : Tindak Tutur Direktif Terdeteksi
TTDTT : Tindak Tutur Direktif Tidak Terdeteksi
JKD : Jumlah Keseluruhan Data

Tindak tutur direktif
(1) permintaan (requestives)

(2) pertanyaan (questions)

(3) perintah (requirements)

(4) larangan (prohibitives)

(5) pemberian izin (permissives)
(6) menasihatkan (advisories)

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, diperolen informasi bahwa jumlah
keseluruhan data yang didapatkan dalam novel TKVDW karya Hamka sebanyak
353 data, dari 315 pasangan tuturan. Dari 353 data tersebut, data tindak tutur
direktif yang terdeteksi sebanyak 245 dengan persentase sebesar 69,40% dan
tindak tutur direktif yang tidak terdeteksi sebanyak 108 dengan persentase sebesar
30,6%. Jika dideskripsikan dari kemunculan data pada bab-bab novel yang
dianalisis, maka bab 5 “Cahaya Hidup” yang termasuk ke dalam kategori tindak
tutur direktif berjumlah 31, bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” yang termasuk ke
dalam kategori tindak tutur direktif berjumlah 25, bab 7 “Pemandangan di Dusun”
yang termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif berjumlah 23, bab 10 “Pacu
Kuda dan Pasar Malam” yang termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif
berjumlah 23, bab 13 “Pertimbangan” yang termasuk ke dalam kategori tindak
tutur direktif berjumlah 24, bab 14 “Pengharapan yang Putus” yang termasuk ke
dalam kategori tindak tutur direktif berjumlah 38, bab 15 “Perkawinan” yang
termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif berjumlah 27, bab 16

“Menempuh Hidup” yang termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif
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berjumlah 12, bab 22 “Dekat, tetapi Berjauhan” yang termasuk ke dalam kategori
tindak tutur direktif berjumlah 18, dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan”
yang termasuk ke dalam kategori tindak tutur direktif berjumlah 24.

Apabila dideskripsikan dari kemunculan data pada kategori tindak tutur
direktif yakni sebagai berikut, tindak tutur direktif permintaan ditemukan
sebanyak 80 dengan persentase sebesar 22,7%, data tersebut terdapat pada bab 5
“Cahaya Hidup” sebanyak 12 tindak tutur direktif, bab 6 “Berkirim-kiriman
Surat” sebanyak 8 tindak tutur direktif, bab 7 “Pemandangan di Dusun” sebanyak
7 tindak tutur direktif, bab 10 “Pacu Kuda dan Pasar Malam” sebanyak 4 tindak
tutur direktif, bab 13 “Pertimbangan” sebanyak 5 tindak tutur direktif, bab 14
“Pengharapan yang Putus” sebanyak 12 tindak tutur direktif, bab 15
“Perkawinan” sebanyak 11 tindak tutur direktif, bab 16 “Menempuh Hidup”
sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 22 “Dekat tetapi Berjauhan” sebanyak 7
tindak tutur direktif, dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan” sebanyak 12
tindak tutur direktif.

Tindak tutur direktif pertanyaan ditemukan sebanyak 99 dengan persentase
sebesar 28,04%, data tersebut terdapat pada pada bab 5 “Cahaya Hidup” sebanyak
13 tindak tutur direktif, bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” sebanyak 9 tindak tutur
direktif, bab 7 “Pemandangan di Dusun” sebanyak 9 tindak tutur direktif, bab 10
“Pacu Kuda dan Pasar Malam” sebanyak 11 tindak tutur direktif, bab 13
“Pertimbangan” sebanyak 8 tindak tutur direktif, bab 14 “Pengharapan yang
Putus” sebanyak 17 tindak tutur direktif, bab 15 “Perkawinan” sebanyak 8 tindak

tutur direktif, bab 16 “Menempuh Hidup” sebanyak 8 tindak tutur direktif, bab 22
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“Dekat tetapi Berjauhan” sebanyak 8 tindak tutur direktif, dan bab 26 “Surat
Hayati yang Penghabisan” sebanyak 8 tindak tutur direktif.

Tindak tutur direktif perintah ditemukan sebanyak 14 dengan persentase
sebesar 3,7%, data tersebut terdapat pada bab 6 “Berkirim-kiriman Surat”
sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab 7 ‘“Pemandangan di Dusun” sebanyak 1
tindak tutur direktif, bab 13 “Pertimbangan” sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab
14 “Pengharapan yang Putus” sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 15
“Perkawinan” sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 22 “Dekat tetapi Berjauhan”
sebanyak 1 tindak tutur direktif, dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan”
sebanyak 2 tindak tutur direktif.

Tindak tutur direktif larangan ditemukan sebanyak 16 dengan persentase
sebesar 4,53%, data tersebut terdapat pada bab 5 “Cahaya Hidup” sebanyak 1
tindak tutur direktif, bab 7 “Pemandangan di Dusun” sebanyak 2 tindak tutur
direktif, bab 10 “Pacu Kuda dan Pasar Malam” sebanyak 4 tindak tutur direktif,
bab 13 “Pertimbangan” sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab 14 “Pengharapan
yang Putus” sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab 15 “Perkawinan” sebanyak 2
tindak tutur direktif, dan bab 16 “Menempuh Hidup” sebanyak 1 tindak tutur
direktif.

Tindak tutur direktif pemberian izin ditemukan sebanyak 20 dengan
persentase sebesar 5,66%, data tersebut terdapat pada bab 5 “Cahaya Hidup”
sebanyak 4 tindak tutur direktif, bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” sebanyak 3
tindak tutur direktif, bab 10 “Pacu Kuda dan Pasar Malam” sebanyak 2 tindak

tutur direktif, bab 13 “Pertimbangan” sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab 14
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“Pengharapan yang Putus” sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 15 “Perkawinan”
sebanyak 3 tindak tutur direktif, bab 22 “Dekat tetapi Berjauhan” sebanyak 2
tindak tutur direktif, dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan” sebanyak 1
tindak tutur direktif.

Tindak tutur direktif menasihatkan ditemukan sebanyak 16 dengan
persentase sebesar 4,53%, data tersebut terdapat pada bab 5 “Cahaya Hidup”
sebanyak 1 tindak tutur direktif, bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” sebanyak 2
tindak tutur direktif, bab 7 “Pemandangan di Dusun” sebanyak 4 tindak tutur
direktif, bab 10 “Pacu Kuda dan Pasar Malam” sebanyak 2 tindak tutur direktif,
bab 13 “Pertimbangan” sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 14 “Pengharapan
yang Putus” sebanyak 2 tindak tutur direktif, bab 15 “Perkawinan” sebanyak 1
tindak tutur direktif, bab 16 “Menempuh Hidup” sebanyak 1 tindak tutur direktif,
dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan” sebanyak 1 tindak tutur direktif.

Dari deskripsi data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan
data yang diperoleh dalam novel TKVDW karya Hamka sebanyak 353 dari 315
jumlah pasangan tuturan. Tindak tutur direktif yang terdekteksi sebanyak 245
dengan persentase sebesar 69,40% dan tindak tutur direktif yang tidak terdeteksi
sebanyak 108 dengan persentase sebesar 30,6%. Dengan demikian, dapat terlihat
bahwa jumlah keseluruhan data tindak tutur direktif yang ditemukan lebih banyak
dari pada jumlah pasangan tuturan, hal tersebut disebabkan karena di dalam
beberapa dialog terdapat pasangan tuturan yang menggunakan lebih dari satu
tindak tutur direktif, baik dua, tiga, maupun empat tindak tutur direktif sekaligus.

Lebih jelasnya data tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel Rekapitulasi Analisis Penggunaan Lebih dari Satu Tindak

Tutur Direktif dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya
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Hamka

-

2 3 4 =

No. Judul Bab TTD | TTD | TTD | Jumlah § 3
§
1. Cahaya Hidup 2 6 - 8 21,05
2. Berkirim-kiriman Surat 1 4 - 5 13,15
3. Pemandangan di Dusun 2 2 - 4 10,52
4. Pacu Kuda dan Pasar Malam 2 2 - 4 10,52
5. Pertimbangan 3 - - 3 79
6. Pengharapan yang Putus 2 2 - 4 10,52
7. Perkawinan 4 - - 4 10,52
Menempuh Hidup - - 3 3 7,9

9. Dekat, tetapi Berjauhan 2 - - 2 5,3
10. Surat Hayati yang Penghabisan 1 - - 1 2,62
Jumlah 19 16 3 38 100

Keterangan:

2 TTD : 2 Tindak Tutur Direktif
3 TTD : 3 Tindak Tutur Direktif
4 TTD : 4 Tindak Tutur Direktif

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, diperoleh informasi bahwa dari 10 bab

dalam novel TKVDW karya Hamka yang dianalisis, ditemukan pasangan tuturan

yang menggunakan lebih dari satu tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif yang

lebih yakni sebanyak 38. Apabila dideskripsikan, pada bab 5 “Cahaya Hidup”
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ditemukan 8 tindak tutur direktif yang lebih dengan persentase sebesar 21,05%,
bab 6 “Berkirim-kiriman Surat” ditemukan 5 tindak tutur direktif yang lebih
dengan persentase sebesar 13,15%, bab 7 “Pemandangan di Dusun” ditemukan 4
tindak tutur direktif yang lebih dengan persentase sebesar 10,52%, bab 10 “Pacu
Kuda dan Pasar Malam” ditemukan 4 tindak tutur direktif yang lebih dengan
persentase sebesar 10,52%, bab 13 “Pertimbangan” ditemukan 3 tindak tutur
direktif yang lebih dengan persentase sebesar 7,9%, bab 14 “Pengharapan yang
Putus” ditemukan 4 tindak tutur direktif yang lebih dengan persentase sebesar
10,52%, bab 15 “Perkawinan” ditemukan 4 tindak tutur direktif yang lebih dengan
persentase sebesar 10,52%, bab 16 “Menempuh Hidup” ditemukan 3 tindak tutur
direktif yang lebih dengan persentase sebesar 7,9%, bab 22 “Dekat, tetapi
Berjauhan” ditemukan 2 tindak tutur direktif yang lebih dengan persentase sebesar
5,3%, dan bab 26 “Surat Hayati yang Penghabisan” ditemukan 1 tindak tutur
direktif yang lebih dengan persentase sebesar 2,62%.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Permintaan

Tindak tutur direktif permintaan merupakan sebuah tuturan yang memiliki
maksud supaya lawan tutur mengerjakan sesuatu. Penutur menyampaikan maksud
meminta sesuatu kepada lawan tutur baik dalam bentuk berupa tindakan, benda
maupun ucapan, sehingga alasan lawan tutur bertindak oleh karena keinginan
penutur. Selain permintaan yang termasuk dalam kategori tindak tutur direktif ini

ialah memohon, mengemis, menekankan, mengundang, mendoa, dan mengajak.
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Berikut dipaparkan beberapa contoh analisis tindak tutur direktif permintaan dari
data yang ditemukan.

Contoh 1:
22) Hayati : Bangunlah Zainuddin, ini saya datang.

23) Zainuddin : Hayatikah itu? Suaranya! Saya kenal benar suaranya.
(bab 15 berjudul Perkawinan, pasangan tuturan 20)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di kamar tidur Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi
pada pagi hari, suasana pertuturan informal, (3) peserta tutur adalah Hayati
sebagai penutur dan Zainuddin sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan
sedih, (5) konteks yang terlihat, Hayati datang untuk menjenguk Zainuddin yang
sedang sakit, Hayati ingin membuat keadaan Zainuddin menjadi lebih baik karena
Hayati adalah orang yang selalu disebut-sebut namanya oleh Zainuddin saat
mengigau, kemudian Hayati bermaksud meminta kepada Zainuddin untuk
melakukan tindakan yakni membuka mata dan bangun dari tidurnya,hubungan
penutur dan lawan tutur ialah Hayati merupakan mantan kekasih Zainuddin, (6)
tujuan pertuturan adalah Zainuddin melakukan tindakan yakni membuka mata dan
bangun dari tidurnya.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud permintaan, terlihat dari tindakan
Zainuddin yang terbangun dan langsung bertanya. Hal ini dituliskan pada tuturan
Hayatikah itu? Suaranya! Saya kenal benar suaranya. pada dialog 23) yang

merujuk pada tuturan Bangunlah Zainuddin, ini saya datang. pada dialog 22).
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Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis permintaan karena penutur mengungkapkan maksud meminta agar lawan
tutur bangun dari tidurnya, sehingga lawan tutur melakukan tindakan sesuai
dengan keinginan penutur yakni bangun dari tidurnya.

Contoh 2:

42) Hayati : Bacakanlah..... dua kalimat suci........ di telingaku.
43) Zainuddin : (membacakan kalimat Syahadat)

(bab 26 berjudul Surat Hayati yang Penghabisan, pasangan tuturan 34)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah sakit, (2) waktu pertuturan terjadi pada malam
hari, (3) peserta tutur adalah Hayati sebagai penutur dan Zainuddin sebagai lawan
tutur, (4) keadaan emosi pertuturan sedih, (5) konteks yang terlihat, setelah
tersadar kembali, Hayati mendengar perkataan dokter yang mengatakan bahwa
waktunya untuk hidup sudah tidak lama lagi, kemudian Hayati bermaksud
meminta kepada Zainuddin untuk membacakan kalimat syahadat di telinganya,
karena Hayati sudah tidak kuat untuk bertahan lantaran mengalami pendarahan
yang cukup parah, (6) tujuan pertuturan adalah Zainuddin melakukan tindakan
yakni membacakan kalimat syahadat di telinga Hayati.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud permintaan, terlihat dari tindakan
Zainuddin yang membacakan kalimat syahadat di telinga Hayati. Hal ini

dituliskan pada dialog nonverbal berupa tindakan (membacakan kalimat
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Syahadat) pada dialog 43) yang merujuk pada tuturan Bacakanlah..... dua kalimat
SUCi........ di telingaku. pada dialog 42).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis permintaan karena penutur mengungkapkan maksud meminta agar lawan
tutur membacakan kalimat syahadat, sehingga lawan tutur melakukan tindakan

sesuai dengan keinginan penutur.

Contoh 3:

9) Datuk Garang : Dengan sangat saya minta engkau berangkat saja dari sini,
untuk kemaslahatan Hayati yang engkau cintai.

10) Zainuddin . (termenung)

(bab 7 berjudul Pemandangan di Dusun, pasangan tuturan 9)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan tidak dijelaskan pada situasi tutur, (2) waktu pertuturan terjadi
pada malam hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan
Zainuddin sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan sedih dan tegang, (5)
konteks yang terlihat, setelah Datuk Garang mendengar kabar bahwa Zainuddin
menjalin  hubungan dengan kemenakannya yakni Hayati, Datuk Garang
bermaksud meminta Zainuddin melakukan tindakan untuk melupakan Hayati
dengan cara pergi dari Batipuh, karena hubungan mereka tidak disetujui oleh adat
istiadat daerah tersebut, (6) tujuan pertuturan adalah Zainuddin melakukan
tindakan yakni meninggalkan atau melupakan Hayati dengan cara pergi dari

Batipuh.
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Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud permintaan, tetapi dilihat dari tindakan
Zainuddin, tidak sesuai menanggapi maksud Datuk Garang. Seharusnya
Zainuddin melakukan tindakan sesuai keinginan Datuk Garang. Datuk Garang
meminta kepada Zainuddin supaya melupakan Hayati dan berangkat atau pergi
dari Batipuh. Hal ini dituliskan pada dialog nonverbal berupa tindakan
(termenung) pada dialog 10) yang merujuk pada tuturan Dengan sangat saya
minta engkau berangkat saja dari sini, untuk kemaslahatan Hayati yang engkau
cintai. pada dialog 9).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis permintaan karena penutur mengungkapkan maksud meminta agar
Zainuddin pergi dan melupakan Hayati, yang seharusnya lawan tutur melakukan
tindakan sesuai dengan keinginan penutur.

4.2.2 Pertanyaan

Tindak tutur direktif pertanyaan merupakan sebuah tuturan yang memiliki
maksud supaya lawan tutur memberikan informasi tertentu. Penutur
menyampaikan maksud menanyakan sesuatu kepada lawan tutur, sehingga alasan
lawan tutur menyampaikan informasi oleh karena keinginan penutur. Selain
pertanyaan yang termasuk dalam kategori tindak tutur direktif ini ialah berinkuiri
dan menginterogasi. Lawan tutur tidak selalu tepat dalam menanggapi maksud
tindak tutur direktif pertanyaan, karena terkadang penutur mempunyai maksud

berbeda dari apa yang dituturkannya. Salah satu tindak tutur direktif yang dapat
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digunakan untuk menyampaikan maksud berbeda dari apa yang dituturkan adalah
tindak tutur direktif pertanyaan. Misalnya, dalam sebuah tuturan, penutur
bermaksud ingin meminta, melarang, atau memberikan izin kepada lawan tutur
tetapi tuturan yang disampaikan berupa suatu kalimat tanya. Berikut dipaparkan
beberapa contoh analisis tindak tutur direktif pertanyaan dari data yang
ditemukan.

Contoh 1 (tindak tutur direktif pertanyaan):

15) Khadijah : Mengapa terhenti Hayati? Kenapa tertegun? Dan siapakah ini?
16) Hayati - Inilah sahabatku, Zainuddin!

(bab 10 berjudul Pacu Kuda dan Pasar Malam, pasangan tuturan 14)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di pagar sebelum tribune pacuan kuda, (2) waktu
pertuturan terjadi pada pagi hari, (3) peserta tutur adalah Khadijah sebagai penutur
dan Hayati sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan bingung, (5)
konteks yang terlihat, Khadijah kebingungan karena Hayati tertegun saat akan
menuju tribune pacuan kuda, Hayati menghentikan langkahnya karena melihat
Zainuddin yang saat itu sedang berdiri di hadapannya, Khadijah bermaksud
bertanya kepada Hayati mengapa ia berhenti berjalan dan siapakah orang sedang
dipandanginya itu, (6) tujuan pertuturan adalah Hayati melakukan tindakan yakni
menjawab pertanyaan Khadijah.

Analisis:
Dialog tersebut memiliki maksud pertanyaan, terlihat dari tindakan Hayati

yang memberikan informasi tertentu kepada Khadijah. Hal ini dituliskan pada
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tuturan Inilah sahabatku, Zainuddin! pada dialog 16) yang merujuk pada tuturan
Mengapa terhenti Hayati? Kenapa tertegun? Dan siapakah ini? pada dialog 15).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan, karena penutur mengungkapkan maksud bertanya kepada lawan
tutur, sehingga lawan tutur melakukan tindakan dengan menyampaikan informasi
tertentu karena keinginan penutur.

Contoh 2 (tindak tutur direktif pertanyaan bermaksud meminta):

13) Ibu Muluk: Terangkanlah mengapa? Tempo hari surat mati yang engkau
terima dari kampung. Sebelum berangkat berjalan baru-baru ini
nampak pula berobah mukamu menerima surat, sekarang datang
pula surat yang lain, mukamu bertambah pucat juga. Selama ini
mamak tiada perduli, engkaupun tak mengatakan, sebab engkau
barangkali belum percaya kepada mamak. Kalau ada yang
menyusahkan hatimu dan pikiranmu tertumbuk, katakanlah,
mamak dapat menunjuki jalan sekedar yang dapat oleh mamak.
Agaknya anak mamak itu, si Muluk, bisa menolongmu karena dia
banyak pergaulan. Dia pandai berdukun, pandai kepandaian-
kepandaian batin. Pergaulannya dalam kalangan orang dukun, ahli
silat dan dalam kalangan orang-orang beradat, pun banyak pula.
Pulangnya ke rumah hanya sekali-sekali saja, untuk melihat ibu
dan memberi wang. Dia tidak mau mengganggu kesenangan ibu.
Dahulu digajinya seorang dari Singgalang untuk teman ibu
mendiami rumah ini. Tetapi sejak anak tinggal di sini hatinya
bukan main sukacitanya, cuma dia malu kepada engkau sebab
engkau orang siak, sedang dia orang Parewa. Tetapi hatinya baik,
barangkali dia bisa menolong memberimu bicara, kalau pikiranmu
tertumbuk.

14) Zainuddin : Saya hendak meminta tolong, mamak, yaitu mamak panggil
abang Muluk segera pulang, cari dia sampai dapat.
(bab 14 berjudul Pengharapan yang Putus, pasangan tuturan 12)
Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)

lokasi pertuturan terjadi di kamar tidur Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi

pada pagi hari, (3) peserta tutur adalah Ibu Muluk sebagai penutur dan Zainuddin
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sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan cemas, (5) konteks yang
terlihat, Ibu Muluk cemas dengan keadaan Zainuddin yang terlihat lesu, ditambah
masalah-masalah yang dihadapi Zainuddin membuatnya menjadi pemurung dan
menambah kekhawatiran Ibu Muluk, Ibu Muluk bermaksud meminta kepada
Zainuddin supaya menceritakan keadaan dirinya yang terlihat seperti dirundung
kesedihan agar Ibu Muluk dapat menolong, tetapi maksud permintaannya
disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, (6) tujuan pertuturan adalah
Zainuddin melakukan tindakan yakni menceritakan keadaan dirinya kepada Ibu
Muluk.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud meminta, tetapi disampaikan dalam
bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari tuturan Zainuddin yang menerangkan
keadaan dirinya, sehingga Zainuddin mengatakan bahwa sebenarnya ia butuh
pertolongan. Hal ini dituliskan pada tuturan Saya hendak meminta tolong, mamak,
yaitu mamak panggil abang Muluk segera pulang, cari dia sampai dapat. pada
dialog 14) yang merujuk pada tuturan Terangkanlah mengapa? Kalau ada yang
menyusahkan hatimu dan pikiranmu tertumbuk, katakanlah, mamak dapat
menunjuki jalan sekedar yang dapat oleh mamak. Agaknya anak mamak itu, si
Muluk, bisa menolongmu karena dia banyak pergaulan. pada dialog 13).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud meminta, karena penutur mengungkapkan maksud

meminta sesuatu kepada lawan tutur untuk melakukan tindakan, tetapi
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disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, sehingga lawan tutur melakukan

tindakan sesuai dengan keinginan penutur.

Contoh 3 (tindak tutur direktif pertanyaan bermaksud melarang):

9) Datuk Garang . Lebih baik dia mati, senang kita; dari pada dia
memberi malu ninik mamak, merusak adat dan
lembaga, mengubah cupak nan usali. Apa guna dia
hidup kalau akan mencorengkan arang di kening
dan menggoreskan malu di muka kita?

10) Mak-tengah Limah . (terdiam)

(bab 13 berjudul Pertimbangan, pasangan tuturan 8)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah nan gedang, (2) waktu pertuturan terjadi pada
siang hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan Sutan Mudo
sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan marah, (5) konteks yang
terlihat, Datuk Garang marah saat musyawarah tentang pertimbangan untuk
peminangan Hayati berlangsung karena mendengar pembicaraan bahwa Hayati
masih mencintai Zainuddin, padahal sudah diputuskan mufakat bahwa Aziz yang
akan dijadikan suami Hayati, Datuk Garang bermaksud melarang Hayati supaya
tidak menjalin hubungan kembali dengan Zainuddin, karena menurut adat
Zainuddin tidak pantas disandingkan dengan Hayati, tetapi maksud larangannya
disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, (6) tujuan pertuturan adalah Hayati
tidak melakukan tindakan yakni menerima Zainuddin sebagai suaminya, Hayati
harus memutuskan hubungan dengan Zainuddin dan menerima pinangan Aziz.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud melarang, tetapi disampaikan dalam

bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari tindakan Mak-tengah Limah yang hanya
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terdiam, sedangkan Datuk Garang melarang Hayati menerima pinangan
Zainuddin karena akan membuat malu dan merusak adat lembaga seperti
mencoreng arang di kening ninik mamak. Hal ini dituliskan pada dialog nonverbal
berupa tindakan (terdiam) pada dialog 10) yang merujuk pada tuturan Apa guna
dia hidup kalau akan mencorengkan arang di kening dan menggoreskan malu di
muka kita? pada dialog 9).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud melarang, karena penutur mengungkapkan maksud
melarang kepada lawan tutur untuk tidak mengerjakan sesuatu tetapi disampaikan
dalam bentuk tuturan pertanyaan, sehingga lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu
karena keinginan penutur.

Contoh 4 (tindak tutur direktif pertanyaan bermaksud memberi izin):
13) Zainuddin : Mengapa engku seorang saja yang menyabit padi di sini? Kuatkah
engku?

14) Orang tua : Tadi banyak anak muda-muda yang menolong, tetapi lantaran
pekerjaan sudah hampir selesai, mereka telah minta izin pulang.
Pekerjaan ini sudah 2 hari dikerjakan, sekarang baru akan siap....
Demikianlah Zainuddin, kalau kita sudah tua macam saya ini,
kalau kurang kuat bekerja menolong anak cucu, dengan apa nasi
mereka akan dibeli. Tulang sudah lemah, yang akan mereka
harapkan dari kita tidak ada lagi. Semasa muda kita harus berusaha
sepenuh tenaga, sehendaknya di hari tua Kita istirahat. Akan
beristirahat saja, tangan tak mau diam, dia hendak kerja juga. Indah
benar hari sehari ini, Zainuddin, cobalah lihat langit jernihnya,
lihatlah puncak Merapi seakan-akan telah berhenti mengepulkan
asapnya. Keadaan yang begini mengingatkan saya kepada zaman
badan kuat, tulang kuat dan seluruhnya kuat, wang pun ada pula.
Tempo itu saya keluar dari rumah dengan perasaan yang gembira,
tidak memperdulikan kesengsaraan dan kesusahan. Saya gelakkan
orang tua-tua yang termenung-menung.......

(bab 5 berjudul Cahaya Hidup, pasangan tuturan 11)
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Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di sawah, (2) waktu pertuturan terjadi pada pagi hari, (3)
peserta tutur adalah Zainuddin sebagai penutur dan orang tua sebagai lawan tutur,
(4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat saat Zainuddin
sedang berjalan-jalan melewati sawah-sawah hendak melihat orang menyabit dan
mengirik, ataupun membakar jerami, Zainuddin melihat ada orang tua yang
sedang menyabit padi sendirian, kemudian Zainuddin berkenan menolong orang
tua tersebut tetapi maksud memperkenankan diri untuk menolong orang tua
tersebut disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, (6) tujuan pertuturan
adalah orang tua mau menerima pertolongan Zainuddin.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud memperkenankan diri untuk memberi
pertolongan, tetapi disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, terlihat dari
tuturan orang tua yang menjawab pertanyaan Zainuddin padahal yang
dimaksudkan oleh Zainuddin yakni tidak sebatas bertanya, tetapi memberi
pertolongan. Hal ini dituliskan pada tuturan Tadi banyak anak muda-muda yang
menolong, tetapi lantaran pekerjaan sudah hampir selesai, mereka telah minta
izin pulang. Demikianlah Zainuddin, kalau kita sudah tua macam saya ini, kalau
kurang kuat bekerja menolong anak cucu, dengan apa nasi mereka akan dibeli.
Tulang sudah lemah, yang akan mereka harapkan dari kita tidak ada lagi. pada

dialog 14) yang merujuk pada tuturan Kuatkah engku? pada dialog 13).
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Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pertanyaan bermaksud memperkenankan diri untuk menolong yang termasuk
ke dalam kategori pemberian izin, karena penutur mengungkapkan maksud
berkenan memberi pertolongan kepada lawan tutur untuk melakukan tindakan
tetapi disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan, yang seharusnya lawan tutur
mengerjakan sesuatu karena penutur memperkenankan.

4.2.3 Perintah

Tindak tutur direktif perintah merupakan sebuah tuturan yang memiliki
maksud supaya lawan tutur mengerjakan sesuatu tindakan. Maksud yang
disampaikan oleh penutur mengandung alasan penuh bagi lawan tutur untuk
melakukan tindakan karena keinginan penutur. Dalam mengekspresikan
tuturannya, penutur mengharapkan adanya kepatuhan dari lawan tutur. Selain
perintah yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah menghendaki,
mengomando, menuntut, menyuruh, mendikte, mengarahkan, menginstruksikan,
mengatur, dan mensyaratkan. Berikut dipaparkan beberapa contoh analisis tindak
tutur direktif perintah dari data yang ditemukan.

Contoh 1:
24) Hayati : Panggil tuan Zainuddin kembali!

25) Ahmad  : (berlari-lari mengejar Zainuddin)
(bab 6 berjudul Berkirim-kiriman Surat, pasangan tuturan 23)
Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di dangau sawah, (2) waktu pertuturan terjadi pada sore

hari, (3) peserta tutur adalah Hayati sebagai penutur dan Ahmad sebagai lawan
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tutur, (4) keadaan emosi pertuturan sedih, (5) konteks yang terlihat setelah Hayati
memutuskan hubungannya dengan Zainuddin dan menyatakan bahwa lebih baik
mereka bersahabat saja, akhirnya Zainuddin menerima keputusan tersebut
kemudian pergi meninggalkan Hayati, dengan perasaan yang tak menentu Hayati
memerintahkan adiknya yaitu Ahmad untuk memanggil Zainuddin kembali, (6)
tujuan pertuturan adalah Ahmad melakukan tindakan yakni pergi memanggil
Zainuddin dan membawanya kembali kepada Hayati.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud perintah, terlihat dari sikap Ahmad yang
melakukan tindakan untuk mengejar Zainuddin. Hal ini dituliskan pada dialog
nonverbal berupa tindakan (berlari-lari mengejar Zainuddin) pada dialog 25)
yang merujuk pada tuturan Panggil tuan Zainuddin kembali! pada dialog 24).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis perintah, karena penutur percaya bahwa tuturannya mengandung alasan
penuh bagi lawan tutur untuk melakukan tindakan, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan sesuai dengan keinginan penutur.

Contoh 2:
13) Zainuddin : Kita mesti berangkat sekarang ke Tuban!

14) Muluk . (tergesa-gesa mengiringi Zainuddin)
(bab 26 berjudul Surat Hayati yang Penghabisan, pasangan tuturan 11)
Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi pada

sore hari, (3) peserta tutur adalah Zainuddin sebagai penutur dan Muluk sebagai
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lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan cemas, (5) konteks yang terlihat setelah
Zainuddin membaca surat kabar yang berisi pemberitaan bahwa kapal yang
ditumpangi Hayati tenggelam, Zainuddin cemas dan langsung memerintahkan
Muluk untuk ikut dengannya ke Tuban agar dapat mencari tahu kondisi Hayati,
(6) tujuan pertuturan adalah Muluk melakukan tindakan yakni ikut bersama
Zainuddin ke Tuban untuk mengetahui kondisi Hayati.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud perintah, terlihat dari sikap Muluk yang
melakukan tindakan mengiringi Zainuddin dengan tergesa-gesa. Hal ini dituliskan
pada dialog nonverbal berupa tindakan tuturan (tergesa-gesa mengiringi
Zainuddin) pada dialog 14) yang merujuk pada tuturan Kita mesti berangkat
sekarang ke Tuban! pada dialog 13).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis perintah, karena penutur percaya bahwa tuturannya mengandung alasan
penuh bagi lawan tutur untuk melakukan tindakan, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan sesuai dengan keinginan penutur.

Contoh 3:
33) Datuk Garang : Jawablah Hayati!

34) Hayati : Bagaimana...... yang akan baik kata ninik-mamak saja......
saya menurut!
(bab 13 berjudul Pertimbangan, pasangan tuturan 31)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)

lokasi pertuturan terjadi di rumah nan gedang, (2) waktu pertuturan terjadi pada
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siang hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan Hayati
sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan marah, (5) konteks yang terlihat
setelah diputuskan hasil mufakat bahwa Azizlah yang dipilih menjadi suami
Hayati, kemudian Hayati dipanggil ke tempat musyawarah untuk ditanyai
persetujuannya mengenai hasil mufakat tersebut, tetapi Datuk Garang marah
karena pertanyaannya tidak kunjung dijawab oleh Hayati, akhirnya Datuk Garang
bermaksud memerintahkan Hayati untuk menjawab pertanyaannya, (6) tujuan
pertuturan adalah Hayati melakukan tindakan yakni menjawab pertanyaan Datuk
Garang dan menyetujui hasil mufakat tersebut.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud perintah, terlihat dari sikap Hayati yang
melakukan tindakan memberi keputusan setuju atas hasil mufakat. Hal ini
dituliskan pada tuturan Bagaimana...... yang akan baik kata ninik-mamak saja......
saya menurut! pada dialog 34) yang merujuk pada tuturan Jawablah Hayati! pada
dialog 33).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis perintah, karena penutur percaya bahwa tuturannya mengandung alasan
penuh bagi lawan tutur untuk melakukan tindakan, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan sesuai dengan keinginan penutur.

4.2.4 Larangan
Tindak tutur direktif larangan merupakan sebuah tuturan yang memiliki

maksud supaya lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu. Maksud penutur
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menunjukkan alasan yang cukup bagi lawan tutur untuk tidak melakukan

tindakan. Selain larangan yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah

membatasi. Berikut dipaparkan beberapa contoh analisis tindak tutur direktif
larangan dari data yang ditemukan.

Contoh 1:

12) Datuk Garang : Tak usah engkau berbicara. Rupanya engkau tidak
mengerti kedudukan adat istiadat yang diperturun penaik
sejak dari ninik yang berdua, Dt. Perpatih nan Sebatang dan
Dt. Ketemanggungan yang dibubutkan layu, yang
dikisarkan mati. Meskipun ayahnya orang Batipuh, ibunya
bukan orang Minangkabau, mamaknya tidak tentu entah di
mana, sukunya tidak ada: Tidak ada Perpatihnya, tidak ada
Ketemanggungannya. Kalau dia kita terima menjadi suami
anak kemenakan Kkita, ke mana kemenakan kita hendak
menjelang iparnya, ke mana cucu kita berbako, rumit sekali
soal ini.

13) Sutan Mudo : Tak baik kita mencela orang lain, karena tiap-tiap negeri
berdiri dengan adatnya, walaupun apa bangsanya dan di
mana negerinya.

(bab 13 berjudul Pertimbangan, pasangan tuturan 11)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah nan gedang, (2) waktu pertuturan terjadi pada
siang hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan Sutan Mudo
sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan marah, (5) konteks yang terlihat
saat musyawarah berlangsung, beberapa kali pendapat Datuk Garang dibantah
oleh ninik mamak yang muda, sehingga membuat Datuk Garang marah karena
tidak biasa pendapatnya dibantah dan Datuk Garang merasa bahwa dirinya
memiliki status yang lebih tinggi dari ninik mamak yang lain, kemudian Datuk

Garang bermaksud melarang Sutan Mudo untuk berbicara, (8) tujuan pertuturan

adalah Sutan Mudo tidak melakukan tindakan yakni berbicara.
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Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud larangan, tetapi dilihat dari tindakan
Sutan Mudo, tidak sesuai menanggapi maksud Datuk Garang. Datuk Garang
melarang Sutan Mudo untuk berbicara, seharusnya Sutan Mudo melakukan
tindakan sesuai dengan keinginan Datuk Garang. Hal ini dituliskan pada tuturan
Tak baik kita mencela orang lain, karena tiap-tiap negeri berdiri dengan adatnya,
walaupun apa bangsanya dan di mana negerinya. pada dialog 13) yang merujuk
pada tuturan Tak usah engkau berbicara. Rupanya engkau tidak mengerti
kedudukan adat istiadat yang diperturun penaik sejak dari ninik yang berdua, Dt.
Perpatih nan Sebatang dan Dt. Ketemanggungan yang dibubutkan layu, yang
dikisarkan mati. pada dialog 12).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis larangan, karena penutur mengungkapkan maksud supaya lawan tutur tidak
melakukan tindakan, yang seharusnya lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu.
Contoh 2:

49) Muluk  : Tak usah guru, tak usah! Tidak ada kejujuran dalam hati orang
seperti itu. Saya tahu betul. Nanti guru marah, dia tertempeleng,
orang banyak tahu. Orang hanya lekas mencap.... fasal perempuan.
Karena tidak ada perkelahian orang dengan dia lantaran yang lain,
hanyalah lantaran si rambut panjang juga. Guru dapat malu, sedang
padanya malu itu tidak ada. Cari lain perempuan, bukan seorang
yang bersanggul di dunia ini! Habis perkaral

50) Zainuddin : Ai... nasehatmu abang!

(bab 14 berjudul Pengharapan yang Putus, pasangan tuturan 46)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)

lokasi pertuturan terjadi di rumah Ibu Muluk, (2) waktu pertuturan terjadi pada
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pagi hari, (3) peserta tutur adalah Muluk sebagai penutur dan Zainuddin sebagai
lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat,
Zainuddin meminta pendapat Muluk mengenai niatnya yang akan pergi menemui
Aziz dan memberikan nasihat, tetapi Muluk bermaksud melarang Zainuddin untuk
pergi karena menurut Muluk percuma menasihatkan orang seperti Aziz hanya
akan menimbulkan perkelahian saja, (6) tujuan pertuturan adalah Zainuddin tidak
melakukan tindakan yakni pergi menemui Aziz untuk memberikan nasihat.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud larangan, terlihat dari sikap Zainuddin
yang tidak melakukan tindakan sesuai dengan keinginan Muluk. Muluk melarang
Zainuddin supaya tidak perlu memberi nasihat kepada Aziz. Hal ini dituliskan
pada tuturan Ai... nasehatmu abang! pada dialog 50) yang merujuk pada tuturan
Tak usah guru, tak usah! Tidak ada kejujuran dalam hati orang seperti itu. Saya
tahu betul. Nanti guru marah, dia tertempeleng, orang banyak tahu. Orang hanya
lekas mencap.... fasal perempuan. Karena tidak ada perkelahian orang dengan
dia lantaran yang lain, hanyalah lantaran si rambut panjang juga. Guru dapat
malu, sedang padanya malu itu tidak ada. pada dialog 49).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis larangan, karena penutur mengungkapkan maksud supaya lawan tutur tidak
melakukan tindakan, sehingga lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu.

Contoh 3:
3) Khadijah  : Lebih baik kau pergi ke surau saja. Hayati, jangan ke pacuan!
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4) Hayati : Saya malu memakai pakaian demikian, Khadijah, tidak cocok
dengan diriku, aku tak biasa.

(bab 10 berjudul Pacu Kuda dan Pasar Malam, pasangan tuturan 3)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah Khadijah, (2) waktu pertuturan terjadi pada pagi
hari, (3) peserta tutur adalah Khadijah sebagai penutur dan Hayati sebagai lawan
tutur, (4) keadaan emosi pertuturan kesal, (5) konteks yang terlihat Khadijah,
Hayati, Aziz, dan kawan-kawannya akan pergi ke tempat pacuan kuda, tetapi
Khadijah tidak ingin Hayati mengenakan pakaian yang tertutup, tidak seperti
dirinya yang memakai pakaian model terbaru, sehingga Khadijah bermaksud
melarang Hayati pergi ke pacuan kuda bila memakai pakaian tertutup, karena
menurutnya itu tidak sesuai, (6) tujuan pertuturan adalah Hayati tidak melakukan
tindakan yakni memakai pakaian yang tertutup.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud larangan, tetapi dilihat dari tindakan
Hayati, tidak sesuai menanggapi maksud Khadijah. Seharusnya Hayati tidak
melakukan tindakan yakni memakai pakaian tertutup sesuai dengan yang dilarang
oleh Khadijah. Khadijah melarang Hayati pergi ke pacuan bila Hayati
mengenakan pakaian yang tertutup. Hal ini dituliskan pada tuturan Saya malu
memakai pakaian demikian, Khadijah, tidak cocok dengan diriku, aku tak biasa.
pada dialog 4) yang merujuk pada tuturan Lebih baik kau pergi ke surau saja.

Hayati, jangan ke pacuan! pada dialog 3).
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Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis larangan, karena penutur mengungkapkan maksud supaya lawan tutur tidak
melakukan tindakan, yang seharusnya lawan tutur tidak mengerjakan sesuatu.
4.2.5 Pemberian Izin

Tindak tutur direktif pemberian izin merupakan sebuah tuturan yang
mengungkapkan maksud supaya lawan tutur percaya bahwa ungkapan penutur
mengandung alasan yang cukup baginya untuk merasa bebas melakukan atau
tidak melakukan tindakan tertentu. Umumnya, penutur mempresumsikan adanya
permohonan izin dari lawan tutur. Oleh karena maksud penutur, lawan tutur
percaya bahwa tuturan penutur memberikan izin untuk merasa bebas mengerjakan
sesuatu. Selain pemberian izin yang termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini
ialah  menyetujui, membolehkan, memberi wewenang, menganugerahi,
mengabulkan, membiarkan, melepaskan, memaafkan, dan memperkenankan.
Berikut dipaparkan beberapa contoh analisis tindak tutur direktif pemberian izin
dari data yang ditemukan.

Contoh 1:
11) Khadijah : Itu gampang pakailah pakaianku, itu tersedia dalam lemari,
berapa saja kau mau.

12) Hayati : (memakai pakaian)
(bab 10 berjudul Pacu Kuda dan Pasar Malam, pasangan tuturan 11)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah Khadijah, (2) waktu pertuturan terjadi pada pagi
hari, (3) peserta tutur adalah Khadijah sebagai penutur dan Hayati sebagai lawan

tutur, (4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat setelah
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Hayati mengungkapkan bahwa sebenarnya ia tidak mempunyai pakaian terbuka
atau pakaian model baru seperti yang dikenakan Khadijah, akhirnya Khadijah
bermaksud dengan senang hati meminjamkan pakaiannya untuk Hayati dengan
memberikan izin kepada Hayati membuka lemarinya dan memilih berapa saja
pakaian yang Hayati mau, (6) tujuan pertuturan adalah Hayati dapat merasa bebas
melakukan tindakan yakni memilih pakaian Khadijah untuk dipinjamnya.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud pemberian izin, terlihat dari sikap Hayati
yang merasa bebas melakukan tindakan atas perizinan dari Khadijah. Hal ini
dituliskan pada dialog nonverbal berupa tindakan (memakai pakaian) pada dialog
12) yang merujuk pada tuturan Itu gampang pakailah pakaianku, itu tersedia
dalam lemari, berapa saja kau mau. pada dialog 11). Dalam mengungkapkan
tuturannya, Khadijahlah yang mempunyai pakaian tersebut.

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pemberian izin, karena maksud penutur mengandung alasan yang cukup bagi
lawan tutur untuk merasa bebas melakukan tindakan tertentu, sehingga lawan

tutur mengerjakan sesuatu karena penutur membolehkan atau menyetujui.

Contoh 2:
22) Datuk Garang - Asal dalam kebenaran apa salahnya.
23) Mak-tengah Limah : Rasanya patut juga kita awas. Sebab barang kali si

Hayati ini entah kena apa-apa, maklum ilmu orang
Mengkasar sangat mujarrab, sebab selama ini
pikirannya hanya kepada Zainuddin saja.

(bab 13 berjudul Pertimbangan, pasangan tuturan 21)
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Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di rumah nan gedang, (2) waktu pertuturan terjadi pada
siang hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan Mak-tengah
Limah sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks
yang terlihat saat musyawarah berlangsung Mak-tengah Limah meminta izin
kepada Datuk Garang untuk menyampaikan pertanyaan, kemudian Datuk Garang
bermaksud memberikan izin kepada Mak-tengah Limah untuk mengatakan
pertanyaannya, (6) tujuan pertuturan adalah Mak-tengah Limah melakukan
tindakan yakni menyampaikan pertanyaan.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud pemberian izin, terlihat dari sikap Mak-
tengah Limah yang merasa bebas melakukan tindakan atas perizinan dari Datuk
Garang. Hal ini dituliskan pada tuturan Rasanya patut juga kita awas. Sebab
barang kali si Hayati ini entah kena apa-apa, maklum ilmu orang Mengkasar
sangat mujarrab, sebab selama ini pikirannya hanya kepada Zainuddin saja. pada
dialog 23) yang merujuk pada tuturan Asal dalam kebenaran apa salahnya. pada
dialog 22). Dalam mengungkapkan maksud tuturannya, Mak-tengah Limah
sebelumnya telah minta izin kepada Datuk Garang untuk bertanya dan Datuk
Garang membolehkan atau mempersilakannya.

Kesimpulan:
Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif

jenis pemberian izin, karena ungkapan penutur mengandung alasan yang cukup
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bagi lawan tutur untuk merasa bebas melakukan tindakan tertentu, sehingga lawan
tutur mengerjakan sesuatu karena penutur membolehkan atau menyetujui.

Contoh 3:
8) Zainuddin : Masuklah, mak!

9) Ibu Muluk : Mengapa engkau termenung saja anakku? Apa kabar di dalam
perjalanan sudah lebih 10 hari meninggalkan rumah, indahkah
negeri yang engkau lihat? Adakah puas mata memandang?

(bab 14 berjudul Pengharapan yang Putus, pasangan tuturan 7)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di kamar tidur Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi
pada pagi hari, (3) peserta tutur adalah Zainuddin sebagai penutur dan lbu Muluk
sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang
terlihat, karena Zainuddin tak kunjung keluar dari kamarnya sehingga membuat
Ibu Muluk menjadi cemas, akhirnya Ibu Muluk meminta izin kepada Zainuddin
untuk masuk ke dalam kamarnya dengan cara mengetuk pintu kamar Zainuddin,
kemudian Zainuddin bermaksud memberikan izin kepada Ibu Muluk untuk masuk
ke dalam kamarnya, (6) tujuan pertuturan adalah lbu Muluk dapat merasa bebas
melakukan tindakan yakni masuk ke dalam kamar Zainuddin.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud pemberian izin, terlihat dari sikap Ibu
Muluk yang merasa bebas melakukan tindakan atas perizinan dari Zainuddin. Hal
ini dituliskan pada tuturan Mengapa engkau termenung saja anakku? Apa kabar
di dalam perjalanan sudah lebih 10 hari meninggalkan rumah, indahkah negeri
yang engkau lihat? Adakah puas mata memandang? pada dialog 9) yang merujuk

pada tuturan Masuklah, mak! pada dialog 8). Dalam mengungkapkan tuturannya,
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Zainuddinlah yang menempati kamar tersebut dan mengizinkan Ibu Muluk untuk

masuk ke kamarnya.

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis pemberian izin, karena ungkapan penutur mengandung alasan yang cukup
bagi lawan tutur untuk merasa bebas melakukan tindakan tertentu, sehingga lawan
tutur mengerjakan sesuatu karena penutur mengizinkan atau membolehkan.

4.2.6 Menasihatkan

Tindak tutur direktif menasihatkan merupakan sebuah tuturan penutur
yang maksudnya bukan keinginan bahwa lawan tutur mengerjakan sesuatu,
melainkan tuturan yang mengekspresikan kepercayaan bahwa melakukan sesuatu
seperti yang diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk kepentingan
lawan tutur. Lawan tutur percaya bahwa tuturan yang disarankan oleh penutur
dapat dijadikan alasan untuk melakukan tindakan. Selain menasihatkan yang
termasuk dalam jenis tindak tutur direktif ini ialah memperingatkan,
mengkonseling, mengusulkan, menyarankan, dan mendorong. Berikut dipaparkan
beberapa contoh analisis tindak tutur direktif menasihatkan dari data yang
ditemukan.

Contoh 1:

1) Datuk Garang . Zainuddin, telah banyak nian pembicaraan orang yang
kurang enak kudengar terhadap dirimu dan diri
kemenakanku. Kata orang tua-tua telah melakukan
perbuatan yang buruk rupa, salah canda, yang pantang
benar di dalam negeri yang beradat ini. Diri saya percaya
bahwa engkau tiada melakukan perbuatan yang tiada
senonoh dengan kemenakanku, yang dapat merusakkan

nama Hayati selama hidupnya. Tetapi, sekarang saya temui
engkau untuk memberi engkau nasehat, lebih baik sebelum
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perbuatan berkelanjuran, sebelum merusakkan nama kami
dalam negeri, suku sako turun temurun, yang belum lekang
dipanas dan belum lapuk dihujan, supaya engkau surut.
2) Zainuddin : Mengapa engku berbicara demikian rupa kepada diriku?
Sampai membawa nama adat dan turunan?
(bab 7 berjudul Pemandangan di Dusun, pasangan tuturan 1)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan tidak dijelaskan pada situasi tutur, (2) waktu pertuturan terjadi
pada malam hari, (3) peserta tutur adalah Datuk Garang sebagai penutur dan
Zainuddin sebagai lawan tutur, (4) keadaan emosi pertuturan tegang, (5) konteks
yang terlihat setelah Datuk Garang mendengar kabar bahwa Zainuddin menjalin
hubungan dengan kemenakannya yakni Hayati, Datuk Garang bermaksud
menasihatkan Zainuddin supaya lebih baik memutuskan hubungan dengan Hayati
karena dapat merusak budaya adat istiadat setempat, (6) tujuan pertuturan adalah
Zainuddin melakukan tindakan yakni memutuskan hubungan dengan Hayati
karena hal tersebut dipercaya merupakan kebaikan bagi Zainuddin.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud menasihatkan, tetapi dilihat dari
tindakan Zainuddin, tidak sesuai menanggapi maksud Datuk Garang. Seharusnya
Zainuddin melakukan tindakan sesuai dengan yang dinasihatkan oleh Datuk
Garang. Datuk Garang menasihatkan Zainuddin supaya lebih baik menarik
langkah atau mengundurkan diri dengan tidak berhubungan lagi dengan Hayati.
Hal ini dituliskan pada tuturan Mengapa engku berbicara demikian rupa kepada

diriku? Sampai membawa nama adat dan turunan? pada dialog 2) yang merujuk

pada tuturan Tetapi, sekarang saya temui engkau untuk memberi engkau nasehat,
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lebih baik sebelum perbuatan berkelanjuran, sebelum merusakkan nama kami

dalam negeri, suku sako turun temurun, yang belum lekang dipanas dan belum

lapuk dihujan, supaya engkau surut. pada dialog 1).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis menasihatkan, karena maksud penutur seharusnya dijadikan alasan oleh
lawan tutur untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang dinasihatkan oleh
penutur, sehingga lawan tutur percaya bahwa melakukan sesuatu seperti yang
diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk kepentingannya.

Contoh 2:

10) Dokter  : Yang lebih baik, kita minta atas nama kemanusiaan supaya
perempuan itu datang kemari, walaupun sekali saja! Agaknya
dengan pertemuan itu dapatlah sakitnya berkurang!

11) Ibu Muluk : Bagaimana kalau orang tidak mau?

(bab 15 berjudul Perkawinan, pasangan tuturan 9)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat (1) lokasi
pertuturan terjadi di kamar tidur Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi pada pagi
hari, (3) peserta tutur adalah dokter sebagai penutur dan Ibu Muluk sebagai lawan
tutur, (4) keadaan emosi pertuturan cemas, (5) konteks yang terlihat setelah dokter
memeriksa keadaan Zainuddin, dokter bermaksud menyarankan atau
menasihatkan kepada Muluk dan Ibunya supaya meminta Hayati datang untuk
menjenguk Zainuddin, karena dengan begitu dapat mengurangi sakit yang diderita
oleh Zainuddin, (6) tujuan pertuturan adalah Muluk dan Ibunya melakukan

tindakan yakni meminta Hayati menjenguk Zainuddin karena hal tersebut

dipercaya merupakan kebaikan bagi Zainuddin.
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Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud menyarankan, tetapi dilihat dari tindakan
Ibu Muluk, tidak sesuai menanggapi maksud dokter. Seharusnya Ibu Muluk
melakukan tindakan sesuai dengan yang disarankan oleh dokter. Dokter
menyarankan Ibu Muluk atau Muluk untuk meminta Hayati datang demi
kesembuhan Zainuddin. Hal ini dituliskan pada tuturan Bagaimana kalau orang
tidak mau? pada dialog 11) yang merujuk pada tuturan Yang lebih baik, kita minta
atas nama kemanusiaan supaya perempuan itu datang kemari, walaupun sekali
sajal Agaknya dengan pertemuan itu dapatlah sakitnya berkurang! pada dialog
10).

Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis menasihatkan yang memiliki maksud, dokter menyarankan lbu Muluk atau
Muluk untuk memanggil Hayati supaya menjenguk Zainuddin, karena maksud
penutur seharusnya dijadikan alasan oleh lawan tutur untuk melakukan tindakan
sesuai dengan yang dinasihatkan oleh penutur, yang seharusnya lawan tutur
percaya bahwa melakukan sesuatu seperti yang diungkapkan penutur merupakan
hal yang baik untuk kepentingannya.

Contoh 3:
15) Muluk  : Lebih baik kita pergi dahulu ke kantor Agent K.P.M. mencari

keterangan lebih lanjut.

16) Zainuddin : Baiklah!
(bab 26 berjudul Surat Hayati yang Penghabisan, pasangan tuturan 12)
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Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat bahwa (1)
lokasi pertuturan terjadi di sebuah taksi, (2) waktu pertuturan terjadi pada sore
hari, (3) peserta tutur adalah Muluk sebagai penutur dan Zainuddin sebagai lawan
tutur, (4) keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat, Zainuddin
memerintahkan Muluk agar ikut dengannya ke Tuban untuk mengetahui keadaan
Hayati yang mengalami kecelakaan, saat Zainuddin dan Muluk sudah berada di
dalam taksi yang hendak pergi ke Tuban, Muluk bermaksud menyarankan
Zainuddin supaya lebih baik menuju ke kantor Agent K.P.M terlebih dahulu untuk
mencari informasi keberadaan Hayati, (6) tujuan pertuturan adalah Zainuddin
melakukan tindakan yakni mengikuti saran Muluk untuk pergi ke kantor Agent
K.P.M terlabih dahulu karena hal tersebut dipercaya merupakan kebaikan bagi
Zainuddin.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki maksud menyarankan, terlihat dari tindakan
Zainuddin yang setuju atas saran dari Muluk. Hal ini dituliskan pada tuturan
Baiklah! pada dialog 16) yang merujuk pada tuturan Lebih baik kita pergi dahulu
ke kantor Agent K.P.M. mencari keterangan lebih lanjut. pada dialog 15).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis menasihatkan yang memiliki maksud, Muluk menyarankan Zainuddin untuk
pergi ke kantor Agent KPM terlebih dahulu, karena maksud penutur seharusnya
dijadikan alasan oleh lawan tutur untuk melakukan tindakan sesuai dengan yang

dinasihatkan oleh penutur, sehingga lawan tutur percaya bahwa melakukan
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sesuatu seperti yang diungkapkan penutur merupakan hal yang baik untuk
kepentingannya.
4.2.7 Dialog yang Menggunakan Lebih dari Satu Tindak Tutur Direktif

Data penelitian yang dianalisis, yakni, novel TKVDW karya Hamka.
Dalam novel tersebut terdapat beberapa dialog yang menggunakan lebih dari satu
tindak tutur direktif, baik dua, tiga, maupun empat tindak tutur direktif sekaligus.
Hal tersebut dikarenakan panjangnya dialog yang tulis oleh pengarang novel dan
terdapat beberapa tuturan yang memiliki maksud berbeda dari apa yang
disampaikan, sehingga dalam satu pasangan tuturan dapat memiliki berbagai
macam maksud. Berikut dipaparkan beberapa contoh analisis dialog pada
pasangan tuturan yang menggunakan lebih dari satu tindak tutur direktif dari data
yang ditemukan.

Contoh 1 (penggunaan 2 tindak tutur direktif sekaligus):
7) Hayati : Sudah terlalu lama saya makan hati berulam jantung di sini.

Berilah saya kepastian. Jangan disusuti juga daging saya, jangan
dikuruskan saya oleh angan-angan. Tunjukkan kepada saya, bang
Muluk! Masih berdendamkah dia kepada saya! Masih belum
adakah pada engku Zainuddin maaf kepada saya?

8) Muluk . Encik...! Duduklah baik-baik di kursi itu...... Sebetulnya sudah
berkali-kali engku Zainuddin memesankan kepada saya, menyuruh
tutup rahasia dirinya, walaupun siapa yang bertanya. Tetapi
sekarang ini saya sudah tak dapat menahan lagi. Akan saya
terangkan, walaupun kelak dia akan marah kepadaku karena dia
sebenarnya lebih banyak maafnya dari pada marahnya.

(bab 22 berjudul Dekat, tetapi Berjauhan, pasangan tuturan 7)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat (1) lokasi
pertuturan terjadi di rumah Zainuddin, (2) waktu pertuturan terjadi pada malam

hari, (3) peserta tutur adalah Hayati sebagai penutur dan Muluk sebagai lawan
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tutur, (4) keadaan emosi pertuturan bingung, (5) konteks yang terlihat pada waktu
makan malam, Hayati menunggu Zainuddin untuk makan bersama, tetapi
Zainuddin tak kunjung datang, sehingga perasaan Hayati tentang Zainuddin yang
dipenuhi dengan tanda tanya diungkapkannya kepada Muluk selaku sahabat karib
Zainuddin sekaligus orang yang bekerja dengan Zainuddin, (6) tujuan pertuturan
adalah Muluk melakukan tindakan dan menjawab pertanyaan Hayati.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki dua maksud tindak tutur direktif sekaligus, yakni
permintaan dan pertanyaan. Hayati meminta Muluk untuk menjelaskan tentang
sikap Zainuddin terhadap dirinya, setelah itu Hayati juga bertanya kepada Muluk
apakah Zainuddin belum memaafkannya. Terlihat pula dari sikap Muluk yang
melakukan tindakan dan memberikan informasi tertentu sesuai dengan keinginan
Hayati. Hal ini dituliskan pada tuturan Sebetulnya sudah berkali-kali engku
Zainuddin memesankan kepada saya, menyuruh tutup rahasia dirinya, walaupun
siapa yang bertanya. Tetapi sekarang ini saya sudah tak dapat menahan lagi.
Akan saya terangkan, walaupun kelak dia akan marah kepadaku karena dia
sebenarnya lebih banyak maafnya dari pada marahnya. pada dialog 8) yang
merujuk pada tuturan Sudah terlalu lama saya makan hati berulam jantung di
sini. Berilah saya kepastian. Jangan disusuti juga daging saya, jangan dikuruskan
saya oleh angan-angan. Tunjukkan kepada saya, bang Muluk! Masih
berdendamkah dia kepada saya! Masih belum adakah pada engku Zainuddin

maaf kepada saya? pada dialog 7).
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Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis permintaan dan pertanyaan.

Contoh 2 (penggunaan 3 tindak tutur direktif sekaligus):

16) Orang tua : Duduk sajalah di tepi pematang itu, penghilangkan kesunyianku,
sebentar lagi datang kemenakanku mengantarkan makanan agak
sedikit kemari, kita makan apa yang ada. Di Mengkasar apa
pencarian orang, apa yang laku disana?

17) Zainuddin : Macam-macam, sebagai di sini juga. Cuma di sana dekat lautan,
kami di sana lebih banyak mengirim barang hutan keluar negeri.

(bab 5 berjudul Cahaya Hidup, pasangan tuturan 14)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat (1) lokasi
pertuturan terjadi di sawah, (2) waktu pertuturan terjadi pada pagi hari, (3) peserta
tutur adalah orang tua sebagai penutur dan Zainuddin sebagai lawan tutur, (4)
keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat, Zainuddin hendak
menolong orang tua untuk menyabit padi tetapi dilarangnya, kemudian orang tua
memberi izin untuk makan bersama dengannya dan melanjutkan tuturan dengan
pertanyaan, (6) tujuan pertuturan adalah Zainuddin tidak melakukan tindakan dan
menjawab pertanyaan orang tua.

Analisis:

Dialog tersebut memiliki tiga maksud tindak tutur direktif sekaligus, yakni
larangan, pemberian izin dan pertanyaan. Orang tua melarang Zainuddin yang
hendak menolongnya menyabit, setelah itu ia juga memberi izin Zainuddin untuk

makan bersama dengannya, kemudian kegiatan bertutur dilanjut dengan

pertanyaan. Terlihat pula dari sikap Zainuddin yang tidak melakukan tindakan dan
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memberikan informasi tertentu sesuai dengan keinginan orang tua. Hal ini
dituliskan pada tuturan Macam-macam, sebagai di sini juga. Cuma di sana dekat
lautan, kami di sana lebih banyak mengirim barang hutan keluar negeri. pada
dialog 17) yang merujuk pada tuturan Duduk sajalah di tepi pematang itu,
penghilangkan kesunyianku, sebentar lagi datang kemenakanku mengantarkan
makanan agak sedikit kemari, kita makan apa yang ada. Di Mengkasar apa
pencarian orang, apa yang laku di sana? pada dialog 16).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis larangan, permintaan, pemberian izin, dan pertanyaan.
Contoh 3 (penggunaan 4 tindak tutur direktif sekaligus):

3) Muluk : Hentikanlah segala permenungan ini, guru muda. Sebab segala
yang kejadian itu telah berlalu masanya; apa yang telah tertentu
sejak dalam rahim bunda tak dapatlah makhluk mengelakkan.
Secara persahabatan, biarlah dengan segenap Kkejujuran saya
lepaskan perasaan yang terguris kepada guru. Begini banyak ilmu
yang telah guru tuntut, begitu tinggi budi pekerti dan kesopanan
guru; akal panjang pikiran luas, pemandangan jangan disebut.
Tiba-tiba di hadapan keadaan yang begini, guru bersemangat
lemah. Lebih lemah dari pada kami parewa yang tak kenal
membaca Bismillah.............

4) Zainuddin : (tercengang memikirkan nasihat Muluk)
(bab 16 berjudul Menempuh Hidup, pasangan tuturan 3)

Dari penggambaran situasi pertuturan tersebut dapat dilihat (1) lokasi
pertuturan terjadi di tepi sungai, (2) waktu pertuturan terjadi pada siang hari, (3)
peserta tutur adalah Muluk sebagai penutur dan Zainuddin sebagai lawan tutur, (4)

keadaan emosi pertuturan normal, (5) konteks yang terlihat, setelah kembali dari
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Pasar, Muluk tidak menemukan ada Zainuddin di dalam rumah. Dicarinyalah ke
belukar Anai, ke tepi sungai, khawatir karena keadaan Zainuddin yang
sepenuhnya belum pulih semenjak ditinggal menikah dengan Hayati, Zainuddin
ada di sana kemudian Muluk menasihati Zainuddin dengan panjang lebar, (6)
tujuan pertuturan adalah Zainuddin mendengarkan segala perkataan Muluk.
Analisis:

Dialog tersebut memiliki empat maksud tindak tutur direktif sekaligus,
yakni permintaan, pertanyaan, larangan, dan menasihatkan. Muluk memberikan
nasihat panjang lebar kepada Zainuddin, dalam nasihatnya tersebut berisi
permintaan supaya Zainuddin menghentikan kesedihannya dan mengerjakan
pekerjaan yang lebih bermanfaat, kemudian berisi larangan supaya Zainuddin
tidak berlarut-larut dalam kesedihan, dan disisipi dengan pertanyaan-pertanyaan
Muluk. Hal ini dituliskan pada dialog nonverbal berupa tindakan (tercengang
memikirkan nasihat Muluk) pada dialiog 4) yang merujuk pada tuturan
Hentikanlah segala permenungan ini, guru muda. Tidaklah baik hidup yang
murni dan mulia dikurung diterungku karena hanya semata-mata memikirkan
seorang perempuan, seakan-akan hanya itulah perempuan di dunia ini. Jangan
mau guru! Guru mesti tegak kembali. Langkahkan kaki ke medan perjuangan,
yang selalu meminta tentera, yang selalu kekurangan serdadu! Karamkan diri ke
dalam alam, ke dalam masyarakat yang maha luas. Di sana banyak bahagia dan
ketenteraman tersimpan. Hai guru muda! Mana pertahanan kehormatan yang ada
pada tiap-tiap laki-laki? Tidakkah ada itu pada guru? Ingatkah guru bahwa ayah

guru terbuang dan mati di negeri orang, hanya semata mata lantaran
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mempertahankan kehormatan diri? Tidakkah dua aliran darah yang panas ada
dalam diri guru, darah Minangkabau dari jihat ayah, darah Mengkasar dari jihat
ibu? Mana kegagahanmu guru, rasa tanggung jawab atas dirimu? pada dialog 3).
Kesimpulan:

Berdasarkan analisis, dialog tersebut menggunakan tindak tutur direktif
jenis permintaan, pertanyaan, larangan, dan menasihatkan.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan contoh analisis data tersebut dapat dilakukan
pembahasan dari frekuensi kemunculan tindak tutur direktif terbanyak hingga
yang paling sedikit. Kemunculan tindak tutur direktif terbanyak pertama
didominasi oleh tindak tutur direktif pertanyaan, selanjutnya tindak tutur direktif
permintaan sebagai urutan terbanyak kedua, tindak tutur direktif pemberian izin
sebagai urutan terbanyak ketiga, urutan keempat dan kelima adalah tindak tutur
direktif menasihatkan dan tindak tutur direktif larangan, sedangkan urutan dengan
frekuensi kemunculan yang paling sedikit terdapat tindak tutur direktif perintah.
Berikut pembahasannya.

4.3.1 Pertanyaan

Tindak tutur direktif pertanyaan mendominasi keseluruhan data tindak
tutur direktif yang ditemukan yakni sebanyak 99 dengan persentase sebesar
28,04%. Hal ini dikarenakan novel TKVDW karya Hamka mengangkat cerita yang
berlatar belakang budaya atau adat istiadat suatu daerah, kemudian dialog novel
juga masih kental menggunakan beberapa bahasa daerah seperti Makassar dan

Minangkabau. Dengan begitu, pengarang novel perlu memerhatikan adab bahasa
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yang digunakan antar tokoh saat menuangkannya menjadi sebuah dialog-dialog.
Terlihat dari tuturan-tuturan tokoh dalam novel yang banyak menggunakan
pernyataan tidak langsung. Salah satu contoh, dalam sebuah dialog antar tokoh
yang mengandung maksud meminta sesuatu kepada tokoh lain, tetapi tuturan yang
disampaikan bukan berupa permintaan langsung (kalimat meminta) melainkan
sebuah kalimat tanya.

Tindak tutur direktif yang dapat digunakan untuk menyampaikan berbagai
macam maksud tetapi dinyatakan dalam satu tuturan ialah tindak tutur direktif
pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, ditemukan beberapa tuturan
berupa kalimat tanya tetapi memiliki maksud permintaan, larangan, atau
pemberian izin. Pada dasarnya tindak tutur direktif pertanyaan bermaksud supaya
seseorang memberikan informasi tertentu, namun dalam dialog novel TKVDW
karya Hamka tindak tutur direktif pertanyaan biasanya digunakan untuk
mengawali sebuah pertuturan, sehingga situasi pertuturan yang berlangsung
memungkinkan terjadinya proses interaksi timbal balik antar tokoh. Dengan
demikian, dapat dikatakan tindak tutur direktif pertanyaan merupakan tindak tutur
direktif yang paling banyak ditemukan dalam dialog novel TKVDW karya Hamka.
4.3.2 Permintaan

Tindak tutur direktif permintaan ditemukan sebanyak 80 dengan
persentase sebesar 22,7% dengan frekuensi kemunculan terbanyak kedua dari
keseluruhan data yang dianalisis. Hal ini dikarenakan banyak tuturan yang
memiliki maksud memerintah tetapi disampaikan dengan kalimat tidak langsung,

sehingga maksud tersebut dituturkan melalui kalimat permintaan. Selain itu, novel
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TKVDW karya Hamka mengisahkan atau menceritakan sepasang kekasih yang
hubungannya dilarang karena tidak sesuai dengan budaya atau adat istiadat
setempat. Lantaran hubungan tersebut mendapat pelarangan atau tidak direstui,
pengarang novel membuat jalan cerita dengan menggambarkan perjuangan-
perjuangan tokoh utama untuk meminta restu agar hubungannya dengan sang
kekasih dapat terus terjalin.

Oleh karena itu, dialog antar tokoh yang ditulis pengarang novel banyak
mengutarakan tuturan-tuturan yang mengandung maksud meminta, memohon,
atau mengemis sesuatu kepada tokoh lain. Tindak tutur direktif permintaan
bermaksud meminta sesuatu kepada seseorang baik dalam bentuk berupa
tindakan, benda maupun ucapan. Dengan demikian, dapat dikatakan tindak tutur
direktif permintaan merupakan tindak tutur direktif terbanyak kedua yang
ditemukan dalam dialog novel TKVDW karya Hamka.

4.3.3 Pemberian lzin

Tindak tutur direktif pemberian izin ditemukan sebanyak 20 dengan
persentase sebesar 5,66% dengan frekuensi kemunculan terbanyak ketiga dari
keseluruhan data yang dianalisis. Hal ini dikarenakan novel TKVDW Kkarya
Hamka mengangkat cerita dengan latar belakang budaya atau adat istiadat di
Minangkabau, sehingga terdapat tokoh ninik mamak yaitu seorang kepala atau
ketua kampung yang berasal dari berbagai kelompok yang ada dalam suku-suku
di Padang. Dengan begitu, dialog yang ditulis pengarang novel dalam

menjelaskan isi cerita dibubuhi tuturan-tuturan yang bermaksud memberikan izin.
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Tentunya sebelum tindak tutur direktif pemberian izin muncul, biasanya
didahului dengan tuturan-tuturan permintaan izin oleh tokoh yang lain. Sudah
selayaknya, adab berbicara dengan seorang kepala atau ketua kampung harus
diperhatikan, karena dianggap memiliki status sosial yang lebih tinggi. Adab
berbicara dalam konteks ini biasanya jika tokoh yang lebih muda ingin melakukan
tindakan, maka ditandai dengan tuturan meminta izin terlebih dahulu. Dengan
demikian, dapat dikatakan tindak tutur direktif pemberian izin merupakan tindak
tutur direktif terbanyak ketiga yang ditemukan dalam dialog novel TKVDW Kkarya
Hamka.

4.3.4 Menasihatkan

Tindak tutur direktif menasihatkan ditemukan sebanyak 16 dengan
persentase sebesar 4,53% dari keseluruhan data yang dianalisis. Hal ini
dikarenakan novel TKVDW karya Hamka terdapat dialog-dialog yang dituliskan
oleh pengarang novel yang berisi tuturan-tuturan dari tokoh ninik mamak yang
memiliki maksud mengajarkan, mengarahkan atau menyarankan tokoh lain
kepada sesuatu hal yang baik. Jadi, dalam dialog novel TKVDW karya Hamka
tindak tutur direktif menasihatkan dapat dijadikan alasan mengapa sesuatu hal
yang kurang baik dilarang, konteks yang dimaksud di sini ialah hubungan
percintaan tokoh utama.

Selain itu, tindak tutur direktif menasihatkan juga muncul dari tokoh-tokoh
lain, sehingga pembaca dapat mengambil pelajaran positif dari dialog antar tokoh.
Pengarang novel juga menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat dipelajari

dari budaya atau adat istiadat yang dikisahkan dalam novel tersebut yang
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disampaikan melalui dialog atau tuturan para tokoh. Dengan demikian, dapat
dikatakan tindak tutur direktif menasihatkan merupakan tindak tutur direktif
dengan urutan keempat yang ditemukan dalam dialog novel TKVDW Kkarya
Hamka.
4.3.5 Larangan

Tindak tutur direktif larangan ditemukan sebanyak 16 dengan persentase
sebesar 4,53% dari keseluruhan data yang dianalisis. Hal ini dikarenakan novel
TKVDW karya Hamka mengisahkan atau menceritakan tentang sepasang kekasih
yang hubungannya tidak direstui atau dilarang karena tidak sesuai dengan budaya
atau adat istiadat setempat. Lantaran hubungan tersebut mendapat pelarangan atau
tidak direstui, pengarang novel membuat jalan cerita dipenuhi dengan konflik-
konflik sehingga tentu saja terdapat tuturan-tuturan tokoh yang bermaksud
melarang hubungan tersebut. Dengan demikian, dapat dikatakan tindak tutur
direktif larangan merupakan tindak tutur direktif dengan urutan kelima yang
ditemukan dalam dialog novel TKVDW karya Hamka.
4.3.6 Perintah

Tindak tutur direktif perintah ditemukan sebanyak 14 dengan persentase
sebesar 3,7% dengan frekuensi kemunculan paling sedikit dari keseluruhan data
yang dianalisis. Hal ini dikarenakan dialog novel TKVDW karya Hamka masih
kental menggunakan beberapa bahasa daerah lain seperti Makassar dan
Minangkabau. Dengan begitu, pengarang novel perlu memerhatikan adab
berbahasa antar tokoh saat menuangkannya menjadi sebuah dialog-dialog.

Terlihat dari tuturan-tuturan tokoh dalam novel yang banyak menggunakan
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kalimat tidak langsung. Jadi, tuturan tokoh yang memiliki maksud memerintah
atau menyuruh tokoh lain, disampaikan secara lebih halus yakni melalui tuturan
permintaan. Dengan demikian, dapat dikatakankan tindak tutur direktif perintah
merupakan tindak tutur direktif yang paling sedikit ditemukan dalam dialog novel
TKVDW karya Hamka.

Jadi, dari hasil pembahasan dapat dinyatakan bahwa tindak tutur direktif
pertanyaan merupakan tindak tutur direktif yang paling banyak digunakan dalam
dialog novel TKVDW karya Hamka, sedangkan tindak tutur direktif perintah
merupakan tindak tutur direktif yang paling sedikit digunakan dalam dialog novel
TKVDW karya Hamka. Adapun dialog yang tidak termasuk ke dalam kategori
tindak tutur direktif dimungkinkan memenuhi Kriteria tindak tutur dengan kategori
yang lain, antara lain tindak tutur ekspresif, komisif, dan sebagainya.

4.4 Interpretasi

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, interpretasi mengenai hasil
penelitian pada dialog novel TKVDW karya Hamka sebagai berikut. Dapat
dikatakan bahwa sebagian besar dialog dalam novel tersebut menggunakan fungsi
komunikatif pada tuturan-tuturan antar tokoh. Fungsi komunikatif yang dimaksud
ialah penggunaan tindak tutur direktif. Jadi, dalam menuliskan dialog, pengarang
novel sangat memperlihatkan penggunaan tindak tutur direktif.

Latar belakang pengarang yakni Hamka, sebagai seorang alim ulama atau
tokoh agama sangat memengaruhi karya sastra yang dikarangnya, dalam hal ini
ialah novel TKVDW yang digunakan sebagai objek data penelitian. Hamka sangat

memerhatikan adab atau budi bahasa yang baik, ditambah novel ini mengangkat
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kisah yang menceritakan salah satu adat istiadat atau budaya yang ada di daerah
Indonesia. Hal tersebut dicerminkan dalam dialog-dialog para tokoh novel. Dalam
pemilihan kata atau kalimat, pengarang sering kali menuangkannya dengan
bahasa yang santun. Terlihat dari beberapa dialog yang menggunakan pernyataan
tidak langsung, sehingga memunculkan gaya direktif yang lebih halus. Terbukti
dari hasil analisis data penelitian, tindak tutur direktif perintah ditemukan dengan
frekuensi kemunculan paling sedikit, hal ini disebabkan beberapa tuturan yang
memiliki maksud memerintah tetapi disampaikan dengan perintah tidak langsung,
sehingga maksud tersebut dituturkan melalui kalimat permintaan. Selanjutnya,
tindak tutur direktif yang frekuensi kemunculannya paling banyak ialah tindak
tutur direktif pertanyaan, hal ini disebabkan beberapa tuturan yang memiliki
maksud meminta tetapi disampaikan dengan permintaan tidak langsung, yakni
melalui kalimat tanya.

Dialog karakter tokoh yang dibuat pengarang novel, sering kali berisi
tuturan-tuturan yang memiliki maksud membuat tokoh lain menindakkan sesuatu,
baik disampaikan secara tersurat maupun tersirat. Contoh maksud tersirat pada
dialog novel ialah terdapat tuturan yang memiliki maksud berbeda dari apa yang
diungkapkan oleh para tokoh. Misalnya, salah satu tokoh dalam novel ingin
mengungkapkan sesuatu yang memiliki maksud permintaan, larangan, atau
pemberian izin tetapi tuturan yang disampaikan berupa suatu kalimat tanya.
Penggunaan fungsi komunikatif dalam dialog novel TKVDW karya Hamka
menjadikan para tokoh seolah-olah berinteraksi seperti pada realitas dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga pembaca dapat mengetahui berbagai contoh
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tindak bahasa. Selain itu, beberapa dialog novel TKVDW karya Hamka dibuat
dengan bentuk tuturan yang agak panjang, sehingga di dalam satu tuturan tersebut
dapat memiliki dua, tiga, bahkan empat maksud tindak tutur direktif sekaligus.
Hal ini pula yang menyebabkan jumlah keseluruhan data lebih banyak ditemukan
dari jumlah pasangan tuturan yang terdapat dalam novel.

Cara berdialog seperti yang telah disebutkan sebelumnya, dapat
menunjukan kondisi pada saat dibuatnya novel tersebut atau hanya berdasar pada
keinginan pengarang dalam menggambarkan karakter tokoh. Selain itu, novel
yang dijadikan objek penelitian ini dikarang pada tahun 1939, hal tersebut juga
dapat memengaruhi gaya bahasa yang digunakan pengarang. Realitas yang terjadi
pada saat dikarangnya novel tersebut berbeda dengan kondisi kehidupan pada saat
ini. Dalam berkomunikasi, para pemakai bahasa pada saat ini lebih banyak
menuturkan maksudnya secara to the point atau maksud yang ingin disampaikan
dinyatakan langsung kepada inti permasalahan. Padahal, cara tersebut tidak selalu
dapat dilakukan dalam setiap situasi pertuturan. Pemakai bahasa perlu
memerhatikan konteks yang terjadi, antara lain dengan siapa seseorang itu
berbicara, dimana dan kapan ataupun tujuan dikomunikasikannya maksud
tersebut. Perbedaan gaya penyampaian tindak tutur direktif antara di dalam novel
dengan keadaan pada saat ini, dapat disebabkan terkontaminasi pengaruh
globalisasi yang menyebabkan kondisi sosial sangat jauh berbeda. Gaya
pertuturan yang ditulis oleh pengarang dalam dialog novel tersebut memiliki
relevansi dengan cara berkomunikasi yang dilakukan pemakai bahasa pada masa

ini, sehingga contoh-contoh tindak bahasa yang terdapat dalam dialog novel
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tersebut dapat dikenalkan kembali pada pembelajaran bahasa di sekolah-sekolah
dengan tujuan siswa mampu menggunakan fungsi komunikatif dalam hal ini ialah
tindak tutur direktif dengan tepat.
4.5 Keterbatasan Penelitian

Selama proses pelaksanaan penelitian, disadari adanya keterbatasan yang
dihadapi. Keterbatasan tersebut secara langsung ataupun tidak memungkinkan
dapat memengaruhi hasil penelitian ini. Adapun keterbatasan yang ditemui
sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian menggunakan novel TKVDW karya Hamka yang
merupakan sebagian kecil media atau alat penyampaian wujud bahasa yang ada di
dalam lingkungan masyarakat. Dalam menganalisis objek penelitian, data yang
dikaji terbatas karena dilakukan reduksi data dari jumlah 28 bab menjadi 10 bab.
Hal ini dilakukan agar data yang dikaji memenuhi kriteria analisis, karena
beberapa bab hanya berisikan narasi atau deskripsi pengarang, sehingga tidak
terdapat dialog-dialog antar tokoh.

2. Landasan Teori

Teori yang digunakan dalam melakukan penelitian masih tergolong sedikit
atau kurang lengkap. Hal ini disebabkan karena sumber data yang dijadikan
rujukan, acuan, atau referensi pustaka yang membahas tentang tindak tutur
direktif juga sedikit. Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan fasilitas lain, seperti

internet dan sebagainya.
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3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah peneliti sendiri dibantu
dengan tabel kerja analisis data, yang tidak menutup kemungkinan dapat terjadi
kesalahan dalam proses menganalisis data. Namun dengan demikian, penelitian
ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ketentuan dalam

melakukan penelitian atau menganalisis sumber data.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dipaparkan pada bab
IV, kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut.

1. Tindak tutur direktif permintaan ditemukan sebanyak 80 dengan
persentase sebesar 22,7%. Hal ini dikarenakan banyak tuturan yang
memiliki maksud memerintah tetapi disampaikan dengan kalimat tidak
langsung, sehingga maksud tersebut dituturkan melalui kalimat
permintaan. Selain itu, novel TKVDW karya Hamka mengisahkan atau
menceritakan sepasang kekasih yang hubungannya dilarang karena tidak
sesuai dengan budaya atau adat istiadat setempat. Oleh karena itu, dialog
antartokoh yang ditulis pengarang novel banyak mengutarakan tuturan-
tuturan yang mengandung maksud meminta, memohon, atau mengemis
sesuatu kepada tokoh lain.

2. Tindak tutur direktif pertanyaan ditemukan sebanyak 99 dengan persentase
sebesar 28,04%. Hal ini dikarenakan novel TKVDW karya Hamka
mengandung beberapa tuturan yang memiliki maksud secara tersirat,
misalnya salah satu tokoh dalam novel ingin mengungkapkan sesuatu yang
memiliki maksud permintaan, larangan, atau pemberian izin tetapi tuturan
yang disampaikan berupa suatu kalimat tanya. Selain itu, tuturan yang

dibuat pengarang sering kali menggunakan kalimat tidak langsung,
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sehingga tuturan yang memiliki maksud meminta disampaikan dengan
kalimat tidak langsung, yakni kalimat tanya. Adapun, tindak tutur direktif
pertanyaan biasanya digunakan untuk mengawali sebuah pertuturan dalam
dialog novel, sehingga situasi pertuturan yang berlangsung memungkinkan
terjadinya proses interaksi timbal balik antar tokoh.

. Tindak tutur direktif perintah ditemukan sebanyak 14 dengan persentase
sebesar 3,7%. Hal ini disebabkan banyak tuturan yang memiliki maksud
memerintah, tetapi disampaikan dengan kalimat tidak langsung, sehingga
maksud tersebut dituturkan melalui kalimat permintaan. Jadi, tuturan
tokoh yang memiliki maksud memerintah atau menyuruh tokoh lain.
disampaikan secara lebih halus.

. Tindak tutur direktif larangan ditemukan sebanyak 16 dengan persentase
sebesar 4,53%. Hal ini dikarenakan novel TKVDW karya Hamka
mengisahkan atau menceritakan hubungan yang mendapat pelarangan,
sehingga tentu saja terdapat tuturan-tuturan tokoh yang bermaksud
melarang hubungan tersebut.

. Tindak tutur direktif pemberian izin ditemukan sebanyak 20 dengan
persentase sebesar 5,66%. Hal ini dikarenakan dalam novel TKVDW karya
Hamka terdapat dialog yang dituturkan oleh tokoh ninik mamak atau
orang-orang yang dalam konteks dianggap memiliki kewenangan terhadap
sesuatu yang mengandung maksud memberikan izin.

. Tindak tutur direktif menasihatkan ditemukan sebanyak 16 dengan

persentase sebesar 4,53%. Hal ini dikarenakan novel TKVDW Kkarya
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Hamka terdapat dialog-dialog yang memiliki maksud mengajarkan,
mengarahkan, atau menyarankan pada sesuatu yang baik, sehingga
pembaca dapat mengambil pelajaran positif dari dialog antartokoh.

5.2 Implikasi

Implikasi kajian tindak tutur dalam pembelajaran bahasa di sekolah-
sekolah tentu tidak terlepas dari pengembangan silabus atau kurikulum.
Pembelajaran bahasa tersebut adalah menggunakan dan memahami maksud
tindak-tindak bahasa dalam kegiatan menulis teks dialog novel atau cerita fiksi. Di
dalam kurikulum 2013 (revisi) tingkat satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas
kelas XII, khususnya di dalam pembelajaran menulis novel yang terdapat dalam
kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan 4.9 Merancang
novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.

Penekanan pembelajaran bahasa lebih banyak pada membentuk kalimat-
kalimat yang benar menurut tata bahasa atau struktur, sehingga membuat
kekurangmampuan siswa dalam menggunakan bahasa saat berinteraksi. Padahal,
dengan mempelajari tindak-tindak bahasa, salah satunya tindak tutur direktif,
dalam pembelajaran bahasa akan sangat menunjang pendekatan komunikatif.
Dengan menjadikan kajian tindak tutur direktif salah satunya melalui dialog novel
sebagai materi pembelajaran, dimaksudkan untuk membantu siswa yang sedang
dalam posisi sebagai penutur dapat berlatih bagaimana mengungkapkan satu
tuturan yang memiliki maksud beragam atau mengungkapkan tuturan yang
memiliki maksud berbeda dari apa yang disampaikan, sehingga siswa mampu

memerhatikan pemilihan kata yang tepat saat berdialog dalam interaksi
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komunikasi di kehidupan sehari-hari. Adapun, untuk siswa yang sedang dalam
posisi sebagai lawan tutur, dapat berlatih bagaimana memahami makna dan
maksud tuturan yang disampaikan agar dirinya dapat melakukan suatu tindakan
sesuai dengan keinginan penutur. Hal tersebut dapat dipraktikkan dalam kegiatan
menulis teks dialog novel.

Dalam pengajaran bahasa Indonesia tentang kebahasaan teks dialog novel,
siswa membentuk 6 kelompok yang dilakukan secara acak, 1 kelompoknya terdiri
dari 6 siswa. Siswa yang sudah berkelompok diajukan pada masalah yang dapat
ditemukan dalam dunia nyata dengan cara menghubungkannya dengan teks novel
yang disajikan. Siswa berkelompok diminta menelaah unsur-unsur yang terdapat
dalam isi novel. Siswa berkelompok terlibat dalam aktivitas penyelesaian masalah
dengan menjawab unsur-unsur yang terdapat dalam novel. Siswa berkelompok
mendeteksi tindak tutur direktif yang terdapat pada unsur novel yakni dialog
dengan benar. Siswa berkelompok membeda-bedakan kategori tindak tutur
direktif secara tepat yang terdapat pada dialog novel melalui ciri kebahasaannya.
Siswa berkelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
Kelompok lain memerhatikan dan menilai hasil kerja kelompok yang melakukan
presentasi. Setelah paham mengenai tindak tutur direktif yang telah dibahas pada
pembelajaran sebelumnya, siswa diminta membuat teks novel yang dialognya
berisi tindak tutur direktif sesuai dengan kaidah kebahasaan yang benar. Siswa
mengkreasikan pemunculan verba yang berhubungan dengan tindak tutur direktif
pada saat membuat dialog novel. Siswa menemukan tanda baca yang tepat pada

saat membuat dialog novel yang menggunakan tindak tutur direktif. Siswa
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mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Siswa lain memerhatikan dan
menilai hasil kerja siswa yang melakukan presentasi.

Dari hasil penelitian kajian tindak tutur direktif ini dapat dikatakan bahwa
penelitian ini berimplikasi dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis teks
dialog novel. Kajian tindak tutur dapat dipelajari dalam hal bagaimana
mengungkapkan suatu makna dan maksud tuturan sehingga siswa dapat
memerhatikan pemilihan kata yang tepat saat berdialog dan bagaimana memahami
suatu makna dan maksud tuturan yang disampaikan agar siswa dapat melakukan
suatu tindakan sesuai dengan maksud tuturan.

Media yang dapat digunakan dalam mempelajari kajian tindak tutur
direktif salah satunya pada dialog novel, karena dialog novel bersifat komunikatif.
Dengan pembelajaran mengenai kajian tindak tutur ini dapat dilihat bagaimana
siswa menggunakan tindak tutur direktif dalam berdialog sesuai kaidah
kebahasaan baik dalam menyampaikan maupun memahami maksud tuturan.

5.3 Saran

Adapun saran yang ditujukan untuk guru, siswa, dan peneliti lain sebagai
berikut.

1. Guru

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi novel di sekolah-sekolah
menengah, masih terfokus pada unsur-unsur intrinsik ataupun unsur-unsur
ekstrinsiknya saja. Seharusnya guru dapat mengintegrasikan pembelajaran
tersebut dengan membahas unsur lain yang ada di dalam novel, salah satunya

dialog. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya materi bahan
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ajar bagi guru agar dapat diterapkan pembelajaran bahasa mengenai tindak tutur
direktif dalam dialog novel, sehingga proses belajar mengajar dapat lebih inovatif.
2. Siswa
Dalam pembelajaran bahasa di sekolah-sekolah menengah, siswa hanya
dikenalkan pada struktur atau tata bahasa saja. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan siswa mengenai tindak tutur direktif dalam
dialog novel, yang penerapannya dapat langsung dipraktikkan dalam kegiatan
berkomunikasi sehari-hari, sehingga dapat melatih siswa berbahasa dengan
kreatif.
3. Peneliti lain
Pada penelitian selanjutnya mengenai tindak tutur, diharapkan dapat
mengembangkan pada jenis tindak tutur yang lain, objek penelitian, landasan teori
penelitian, dan instrumen penelitian, sehingga penelitian mengenai tindak tutur

dari segi pragmatik dapat bervariatif.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI11/2
Materi Pokok : Teks Novel (Cerita Fiksi)
Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran (2 x Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Ki-1
KI-2

KI-3

Kl-4

: Menghayati ajaran agama yang dianutnya

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel dan

4.9 Merancang novel atau novelet dengan memerhatikan isi dan kebahasaan.

C. Indikator

1. Mampu menelaah unsur-unsur yang terdapat pada isi novel

2. Mampu mendeteksi tindak tutur direktif yang terdapat pada dialog novel

3. Mampu membeda-bedakan kategori tindak tutur direktif yang terdapat
pada dialog novel melalui ciri kebahasaannya

4. Mampu membuat dialog novel yang berisi tindak tutur direktif dengan
menggunakan kalimat langsung dan tidak langsung

5. Mampu mengkreasikan pemunculan verba yang berhubungan dengan
tindak tutur direktif pada saat membuat dialog novel

6. Mampu menemukan tanda baca yang tepat pada saat membuat tindak tutur

direktif dalam dialog novel

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca penggalan teks novel yang ditayangkan, siswa mampu
menelaah unsur-unsur novel dengan benar.

2. Siswa mampu mendeteksi tindak tutur direktif pada dialog novel dengan
benar setelah menelaah unsur-unsur novel.

3. Setelah mendeteksi tindak tutur direktif pada dialog novel, siswa mampu
membeda-bedakan dengan benar kategori tindak tutur direktif melalui ciri
kebahasaan.

4. Siswa mampu membuat dialog novel yang berisi tindak tutur direktif
menggunakan kalimat langsung dan tidak langsung sesuai dengan kaidah
kebahasaan setelah membeda-bedakan kategori tindak tutur direktif.

5. Setelah membuat dialog novel yang berisi tindak tutur direktif
menggunakan kalimat langsung dan tidak langsung, siswa mampu
mengkreasikan pemunculan verba yang berhubungan dengan tindak tutur
direktif.
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6. Siswa mampu menemukan tanda baca yang tepat pada saat membuat
dialog novel yang menggunakan tindak tutur direktif setelah
mengkreasikan pemunculan verba yang berhubungan dengan tindak tutur
direktif.

E. Materi Pembelajaran
1. Unsur-unsur novel
2. Tindak tutur direktif
3. Kalimat langsung dan tidak langsung
4. Macam-macam verba yang berhubungan dengan tindak tutur direktif.

5. Tanda baca

F. Pendekatan dan Metode pembelajaran
1. Pendekatan Saintifik
2. Metode Diskusi
3. Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

G. Media Pembelajaran
1. Contoh teks penggalan novel
2. LCD
3. Laptop
4. Papan tulis

H. Sumber Belajar
Buku:
Kemdikbud Republik Indonesia. Bahasa Indonesia ...Kelas Xll. Jakarta:
Kemdikbud. 2013.
Alwi, Hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.
Permendikbud RI Nomor 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia.



Internet:

Google.com

I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (2 jam pelajaran)
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Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan
Kegiatan Awal
1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi kelas.
2. Siswa diberikan tayangan contoh teks penggalan novel.
3. Siswa diminta menjawab pertanyaan berkenaan dengan 10 Menit
teks novel yang ditayangkan.
4. Siswa diarahkan untuk berkelompok.
5. Siswa menerima informasi kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
6. Siswa menerima penyampaikan garis besar cakupan
materi yang akan dipelajari dan kegiatan yang akan
dilakukan.
Kegiatan Inti
Siswa belajar dengan menggunakan model Problem Based
Learning dengan langkah-langkah:

1. Setelah siswa membentuk 6 kelompok yang dilakukan
secara acak, 1 kelompoknya terdiri dari 6 siswa.

2. Siswa yang sudah berkelompok diajukan pada masalah 65 Menit
yang dapat ditemukan dalam dunia nyata dengan cara
menghubungkannya dengan teks novel yang disajikan.

3. Siswa berkelompok diminta menelaah unsur-unsur
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yang terdapat dalam isi novel.

Siswa  berkelompok terlibat dalam aktivitas
penyelesaian masalah dengan menjawab unsur-unsur
yang terdapat dalam novel.

Siswa berkelompok mendeteksi tindak tutur direktif
yang terdapat pada unsur novel yakni dialog dengan
benar.

Siswa berkelompok membeda-bedakan kategori tindak
tutur direktif secara tepat yang terdapat pada dialog
novel melalui ciri kebahasaannya.

Siswa berkelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas

Kelompok lain memerhatikan dan menilai hasil kerja
kelompok yang melakukan presentasi.

Kagiatan Penutup

1.

Siswa bersama guru menyimpulkan tentang
pembelajaran pada hari itu.

Siswa bersama guru melakukan identifikasi
keunggulan dan kekurangan kegiatan pembelajaran
pada hari itu.

Siswa menerima umpan balik dalam proses
pembelajaran mengenali teks novel/cerita fiksi.

Siswa menerima tugas dari guru mencari contoh teks
novel/cerita fiksi.

Siswa menerima penyampian guru tentang kegiatan

pembelajaran pertemuan berikutnya.

10 Menit
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Pertemuan kedua (2 jam pelajaran)

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan

Kegiatan Awal

1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi kelas dan pembelajaran
sebelumnya.

2. Siswa menyampaikan penguasaan kompetensi yang 10 Menit
sudah dipelajari sebelumnya dengan melakukan
tanya jawab bersama guru.

3. Siswa menerima kompetensi yang akan dicapai pada
pembelajaran hari ini.

4. Siswa menerima penyampaian garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan secara

perorangan.

Kegiatan Inti
1. Setelah siswa paham mengenai tindak tutur direktif
yang telah dibahas pada pembelajaran sebelumnya,
siswa diminta membuat teks novel yang dialognya
berisi tindak tutur direktif sesuai dengan kaidah
kebahasaan yang benar. 65 Menit
2. Siswa mengkreasikan pemunculan verba yang
berhubungan dengan tindak tutur direktif pada saat
membuat dialog novel
3. Siswa menemukan tanda baca yang tepat pada saat
membuat dialog novel yang menggunakan tindak tutur
direktif.
4. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas

5. Siswa lain memerhatikan dan menilai hasil kerja siswa

yang melakukan presentasi.
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Kagiatan Penutup

1. Siswa bersama guru menyimpulkan tentang

pembelajaran pada hari itu.

. Siswa bersama guru melakukan identifikasi

keunggulan dan kekurangan kegiatan pembelajaran

pada hari itu.

. Siswa menerima umpan balik dalam proses

pembelajaran membuat teks novel/cerita fiksi.

. Siswa menerima penyampian guru tentang kegiatan

pembelajaran pertemuan berikutnya.

10 Menit

J. Penilaian

1. Teknik Penilaian

observasi/jurnal.

b) Penilaian pengetahuan dilakukan dengan teknik tes tertulis.

c) Penilaian keterampilan dilakukan dengan teknik kinerja.

2. Instrumen Penilaian

a) Instrumen jurnal

Jurnal Sikap Spiritual
Satuan Pendidikan  : SMA

a) Penilaian sikap spiritual dan sosial dilakukan dengan teknik

Kelas/Semester X1/ 2
Tahun pelajaran : 2017/2018
Guru D
Hari dan Nama ) o
No _ Catatan Perilaku Butir Sikap
Tanggal Siswa
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Jurnal Perkembangan Sikap Sosial
Satuan Pendidikan  : SMA

Kelas/Semester X1/ 2
Tahun pelajaran : 2017/2018
Guru e
No | Waktu Nama Catatan Perilaku sutir Ket.
Siswa Sikap
1. | Senin, 7 | Budi Sering bertanya terkait | Aktif,
Agustus dengan hal-hal yang | kritis, dan
2017 belum jelas. percaya
diri.

b) Instrumen Tes Tertulis

Bacalah penggalan teks novel (cerita fiksi) berikut kemudian jawablah soal yang
tersedia!

Teks penggalan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck...

PERTIMBANGAN
SETELAH segala permintaan dari pihak Aziz disampaikan orang kepada Dt ....
dan kepada segala ninik-mamak yang berkuasa di dalam rumah nan gedang itu;
setelah sampai pula surat yang dikirimkan Zainuddin, diadakanlah
permusyawaratan ninik-mamak, menurut adat yang terpakai. Dihadirkan di atas
rumah nan gedang, disembelihkan ayam 4 ekor. Dibentangkan tikar pandan putih.
Janji yang ditentukan dalam panggilan ialah pukul 7 pagi, diundurkan ke sawah
dan ke ladang buat sehari itu. Maka datanglah seorang pukul lewat, seorang lagi
pukul 10, dan pukul 12 kurang seperempat barulah cukup hadir di atas rumah.
Mamak-mamak duduk berapat di kepala rumah yang di hilir, perempuan-
perempuan duduk di dekat jalan ke dapur, mendengarkan buah mupakat dari jauh.
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Orang semanda, yaitu suami dari kemenakan-kemenakan, dari pagi sudah sengaja
tidak pulang, sebab "orang" akan musyawarat dalam sukunya, padahal mereka
hanya "urang semanda,” mengebat tidak erat, memancung tidak putus, lengau di
ekor kerbau, debu di atas tunggul, lecah lekat di kaki. Walau pun kadang-kadang
anaknya sendiri yang akan dipertunangkan atau dikawinkan. Dia hanya kelak akan
diberi kata yang telah masak saja. Setelah hadir semuanya, mulailah Dt ....
membuka kata: "Demikianlah maka tuan-tuan saya hadirkan dalam rumah nan
gedang ini, yaitu elok kata dengan mufakat buruk kata di luar mufakat, tahi mata
tak dapat dibuangkan dengan empu kaki. Yaitu kemenakan kita si Hayati, rupanya
telah ada orang yang meminta buat menjadi pasangannya. Yaitu orang dari
sebelah ke ujung. Namanya Aziz, anak dari St. Mantari, seorang yang termasyhur
dan berpangkat semasa hidupnya. Karena menurut adat yang biasa, tentu Kita kaji
lebih dahulu, hereng dengan gendeng, ribut nan mendingin, renggas nan
melanting, dikaji adat dan lembaga, yang tidak lapuk di hujan, nan tidak lekang di
panas, jalan raya titian batu, nan sebaris tidak hilang nan sehuruf tidak lupa.”
Maka mulailah menjawab satu-persatu di antara yang hadir, memperkatakan asal
dan usul, mengaji hindu dan suku, menyelidiki dari manakah asal usul Aziz,
adakah dia peranakan orang dari luar Minangkabau, karena maklumlah di kota
Padang Panjang orang telah banyak bercampur gaul. Seorang di antara yang hadir,
Sutan Muncak gelarnya, mengatakan bahwa dia telah menyelidiki silsilah orang
itu, rupanya asal dari Batu Sangkar juga, berbelahan ke Pariangan Padang Nan
Panjang, tinggal di Padang Panjang sejak Pasar Lama bertukar dengan Pasar Baru.
Lalu diuji pula kekayaannya, hartanya yang berbatang, sawahnya yang
berbintalak, dikaji sasap jerami, pendam pekuburan, bekas-bekas harta yang telah
dibagi dan yang belum dibagi di negerinya... Karena memang nyata bahwa dia
orang asal, patut dijeput kita jeput, patut dipanggil kita panggil. Meski pun adat
nan usali tidak boleh menerima menantu di luar kampung sendiri, aturan ini
dikecualikan terhadap kepada menantu orang berasal usul, orang berbangsa, atau
orang alim besar yang temama. Bagi golongan yang dua ini, biasa juga dipakai
adat. "Pinang di bawah sirih di atas,” namanya. Kalau diterima menjadi tunangan,

tandanya ialah keris. Penjeput marapulainya, ialah keris, pedang bersentak,
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tombak berambut dan memakai pesemandan, yaitu pengiring. Orang-orang yang
berbangsa ini tidaklah membayar mahar yang diwajibkan agama, melainkan
sekedar seringgit atau dua rupiah yang diucapkan di muka Kadi. Yang membayar
wang jeputan ialah pihak yang perempuan, menurut derjat kemuliaan bangsa si
laki-laki pula. Setelah dibicarakan panjang lebar, hampirlah bulat mupakat hendak
menerima Aziz. Karena menurut pepatah: "Ruas telah bertemu dengan buku,
bagai janggut pulang ke dagu, lama berbangsa keduanya, satu bulan satu
matahari.” Ketika musyawarat itu diadakan, Hayati disuruh pergi dahulu ke rumah
di sebelah, karena hal ini mengenai dirinya." Dt ..... melengongkan mukanya
kepada orang-orang perempuan yang duduk, menanyai bagaimana pikiran dan
penyelidikan mereka dalam hal ini. Mak-tengah Limah menjawab bahwasanya
cinta Hayati rupanya masih lekat kepada Zainuddin orang Mengkasar itu. Yang
hadir tercengang-cengang. Mamak Datuk Garang merah matanya mendengarkan
perkataan Limah seraya berkata: "Membuat malu, hendak menginjak kepala kami
ninik-mamak. Bagai mana akan bisa seorang Mengkasar, seorang Bugis, akan
diterima menjadi menantu.”" "Bagaimana kalau dia makan hati berulam jantung
sebab maksudrya tidak sampai. Berapa banyaknya gadis-gadis yang membunuh
diri lantaran tidak bertemu dengan yang dicintainya, atau dia mati merana saja?"
kata Limah. "Lebih baik dia mati, senang Kita; dari pada dia memberi malu ninik
mamak, merusak adat dan lembaga, mengubah cupak nan usali. Apa guna dia
hidup kalau akan mencorengkan arang di kening dan menggoreskan malu di muka
kita?" Mendengar itu tidak ada yang berani menjawab perkataannya, Limah pun
terdiam. "Kan ayahnya orang kita juga!" ujar seorang mamak yang agak muda.
"Tak usah engkau berbicara. Rupanya engkau tidak mengerti kedudukan adat
istiadat yang diperturun penaik sejak dari ninik yang berdua, Dt. Perpatih nan
Sebatang dan Dt. Ketemanggungan yang dibubutkan layu, yang dikisarkan mati.
Meski pun ayahnya orang Batipuh, ibunya bukan orang Minangkabau, mamaknya
tidak tentu entah di mana, sukunya tidak ada Tidak ada Perpatihnya, tidak ada
Ketemanggungannya. Kalau dia kata terima menjadi suami anak kemenakan Kkita,
ke mana kemenakan kita hendak menjelang iparnya, ke mana cucu kita berbako,

remit sekali soal ini." "Tak baik kita mencela orang lain, karena tiap-tiap negeri
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berdiri dengan adatnya, walau pun apa bangsanya dan di mana negerinya,” jawab
yang muda itu. "ltu betul, tetapi tidak ada yang melebilti Minangkabau. Tatkala
masa dahulunya, sampai ke Aceh tiga segi, sampai Teratak Air Hitam, sampai ke
Bugis ke Mengkasar, di bawah perintah Minangkabau semuanya. Membayar hak
dacing pengeluaran, uburubur gantung kemudi, ke dalam alam Minangkabau."
"Itu betul, tetapi tiap-tiap bangsa itu mengakui mereka pula yang lebih asal, yang
lebih dahulu mencacak perumahan pulau Perca ini." Datuk Garang yang kurang
biasa disanggah oleh yang muda-muda telah agak meradang, terus berkata ........ "
Wa' den labiah tahu dari kalian (saya lebih tahu dari kamu semua)." Dt....... yang
takut perdebatan akan sengit telah mengetengahi perkataan itu dengan katanya:
"Rupanya kayu yang bercabang tidak bisa dihentakkan. Meski pun Hayati suka
kepada Zainuddin itu, merdekakanlah dia dalam kesukaannya, yang akan
langsting ialah kehendak kita juga. Zainuddin itu memang ada mengirimkan surat
meminta Hayati, (sambil Dt....mengeluarkan surat Zainuddin dari sakunya), tetapi
meminang dengan mengirim surat itu sudah nyata bukan adat dan bukan lembaga
di negeri kita. Perkataan kita telah hampir sampai kepada yang dimaksud perkara
menerima permintaan orang muda Aziz itu. Sekarang lebih baik kita bulat
segolong picak setapik, kita bulatkan mufakat." "Baiklah,” kata yang lain-lain
dengan serentak. "Bagaimana St. Mudo?" tanya Dt .... kepada mamak yang
membantah Dt. Garang tadi. "Saya tentu saja sepakat sejak bermula lalu
penghabisan, tidak dapat bercerai dengan yang banyak. Cuma saya bantah
perkataan yang menghinakan orang lain, sebab kita akan biasa berdagang ke
kampung orang, jangan kelihatan oleh orang kesempitan faham kita." "Ya, kita
habisi saja itu, kata bulatkan sekarang menerima Aziz dan menolak permintaan
Zainuddin." "Boleh kami yang perempuan berbicara sedikit?" tanya Limah. "Asal
dalam kebenaran apa salahnya,” kata Dt..... "Rasanya patut juga kita awas. Sebab
barang kali si Hayati ini entah kena apa-apa, maklum ilmu orang Mengkasar
sangat mujarrab, sebab selama ini pikirannya hanya kepada Zainuddin saja." "ltu
perkara gampang,” kata Dt Garang. "Sudah ke laut, sudah ke darat, bukan saja
sembarang orang. Kalau memarig demikian bertemu dalam penglihatan, patut

dibalas kita balas, patut di balik kita balik." Permupakatan putus. Tinggal lagi
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memanggil Hayati, menerangkan kebulatannya mupakat kepadanya. Dia pun
datang. Setelah dipanggil, disuruh duduk di antara perempuan-perempuan yang
banyak itu. Mula-mula bertolak-tolakan juga ninik-mamak itu hendak
menyampaikan pembicaraan kepada Hayati. Akhirnya diserahkan juga kepada
mamak kandungnya, Dt..... Dia memulai: "Hayati! ....inilah, yang duduk ini
mamak dan ninikmu, lindungan persukuanmu, yang mengebat erat memancung
putus. Memperkatakan baik dan buruk, hina dan mulia dari pagi, telah berkering
tempat duduk, telah berhabis pinang sirih. Mencari yang akan elok ..... Datang
permintaan orang untuk meminangmu, yaitu Aziz di Padang Panjang dan datang
pula sepucuk surat dari Zainuddin, itu juga maksudnya. Setelah kami timbang
melarat dan manfaat, Azizlah yang kami terima. Kami panggil engkau sekarang
menyatakan kebulatan itu, supaya engkau terima dengan suka. Bagaimana
pertimbanganmu?" Lama Hayati tidak menjawab! "Jawablah, kami hendak lekas
pergi!" kata Dt....pula. Bagaimanalah dia akan dipaksa menjawab, padahal dirinya
sendiri sudah berapa lama dalam peperangan batin. Dia cinta kepada Zainuddin,
tetapi jalan terhambat, sukar terlangsung. Dia suka kepada Aziz, bukan sebagai
cinta kepada Zainuddin, hanya semata-mata kesukaan. Sebab itu hati kecilnya tak
mau menyerah, meskipun keadaan memaksanya. Telah lama berperang dalam
hatinya di antara keadaan yang terbukti di mata dengan cita-cita. yang terbayang
di hati. Dan tentu saja di dalam alam dusunnya yang masih jauh dari kemajuan
bukti keadaan juga yang mesti menang, dan kenang-kenangan juga yang mesti
kalah. Hayati seorang gadis yang bercita-cita tinggi, tetapi jiwanya pun tak betah
akan mengecewakan hati ninik mamaknya dan kaum kerabatnya. Dia hanya akan
menerima apa tulisan takdir. Dia mencintai Zainuddin, tetapi permintaan itu tidak
ada jalannya; percintaan yang tidak ada jalan itulah yang kerap kali lebih subur
dari pada cinta yang ada jalan terentang. Maka tergambarlah dalam pikirannya
nasehat-nasehat Khadijah, nampak pula sekarang kokohnya benteng adat yang
memagari dirinya. Itulah sebab dia termenung ...... "Lekaslah jawab, lohor sudah
hampir habis," ujar Dt... pula. "Kalau dia tak menjawab, tandanya dia suka," kata
yang lain pula, sambil tersenyum. "Jawablah Hayati!" kata Dt..... sekali lagi,

"Supaya mudah kami membuhulkan musyawarat ini dengan asap kemenyan."



135

Tidak ada lagi pintu terbuka bagi gadis yang malang itu, insaflah dia akan
kelemahan dirinya dan kekuatan keadaan yang sekelilingnya. "Jawablah Hayati!"
"Bagaimana ...... yang akan baik kata ninik-mamak raja ....... saya menurut!"
"Alhamdulillah,” ujar yang hadir. Do'a pun dibacakan. Apakah lagi jalan yang lain
yang harus dipilihnya lain dari pada itu. Dia menyerah kepada takdir, terpaksa
mungkir akan janjinya yang terdorong, sebagaimana kebanyakan anak-anak
perempuan yang lain juga, sebab yang memutuskan janji bukan dia, hidupnya

tersangkut dengan keluarganya ........

Berdasarkan penggalan teks novel tersebut:

1. Sebutkan unsur-unsur apa saja yang terdapat dalam isi novel!

2. Deteksi penggunaan tindak tutur direktif pada dialog novel tersebut (min. 6)!

3. Dari tindak tutur direktif yang sudah terdeteksi, kelompokanlah ke dalam
masing-masing kategori tindak tutur direktif sesuai dengan ciri kebahasaan!

Rubrik Penskoran Pengetahuan

Dapat menjawab 3 ciri kebahasaan

No. Aspek yang Dinilai Skor Skor
Maksimal
1 | Benar ketiga unsur 6
Benar dua unsur 4 6
Benar satu unsur 2
Benar mendeteksi 6 tindak tutur direktif 6
Benar mendeteksi 5 tindak tutur direktif 5
Benar mendeteksi 4 tindak tutur direktif 4
g Benar mendeteksi 3 tindak tutur direktif 3 °
Benar mendeteksi 2 tindak tutur direktif 2
Benar mendeteksi 1 tindak tutur direktif 1
3 Dapat menjawab 4 ciri kebahasaan 8 g
6
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Benar menjawab 2 ciri kebahasaan 4

Benar menjawab 1 ciri kebahasaan 2

Skor maksimum

20

total skor perclehan
x skor total

Nilai =

bl

total skor maksimal

Kunci jawaban:
1. Ada 3 unsur novel menurut Stephen King, yaitu: narasi, deskripsi, dan dialog.
a. Narasi

Narasi adalah unsur yang menggerakkan cerita dari titik A ke titik B dan
seterusnya hingga mencapai titik Z., karena sebuah cerita harus bergerak. Isi
narasi bisa berupa perjalanan seseorang dari satu tempat ke tempat lain, atau

perjalanan seseorang dari satu keadaan ke keadaan lain.

b. Deskripsi

Deskripsi adalah bagian yang menimbulkan realitas di benak pembaca. Dengan
menggunakan deskripsi, pengarang dapat menggambarkan dunia yang ada di

dalam novel sehingga pembaca dapat melihat dan merasakannya.

c. Dialog

Dialog adalah unsur novel yang membuat tokoh-tokoh dalam cerita menjadi hidup
melalui tuturan mereka. Kalau melalui deskripsi pembaca bisa melihat bentuk
fisik tokoh dan bagaimana tokoh berperan, maka dialog memperjelas melalui
tuturan tokoh. Seperti di dunia nyata, sering seseorang terlihat menarik,
menyebalkan, pintar, bodoh, santun, atau arogan, hanya melalui kata-kata yang
dituturkan. Hal seperti itu juga terjadi di dalam novel.
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2. Tindak tutur direktif merupakan fungsi yang digunakan pemakai bahasa dalam
interaksi komunikasi sehari-hari. Dalam menyampaikan tindak tutur direktif
penutur selalu memiliki maksud atau tujuan agar lawan tutur melakukan sesuatu
tindakan. Tindak tutur direktif juga digunakan untuk mengatur atau mengarahkan
tindak lawan tutur sesuai dengan keinginan penutur. Dalam pelaksanaan tindak
tutur, lawan tutur dapat melakukan beberapa cara untuk menanggapi sebuah
maksud. Lawan tutur dapat melaksanakan tindak tutur direktif tersebut tanpa
membantah, melaksanakan dengan memunculkan tuturan tertentu, atau bahkan
lawan tutur melakukan penolakan terhadap tindak tutur direktif yang dituturkan
oleh penutur. Jadi dapat dikatakan tindak tutur direktif yakni tuturan penutur yang
berfungsi agar lawan tutur melakukan suatu tindakan sesuai keinginan penutur.
Dalam mengatur atau mengarahkan lawan tutur supaya melakukan tindakan
tertentu, maksud atau tujuan yang dapat disampaikan sangat beragam tergantung
dari keinginan penutur.

3. Kategori tindak tutur direktif meliputi permintaan (requestives), pertanyaan
(question), perintah (requirements), larangan (prohibitives), pemberian izin

(permissives), dan menasihatkan (advisories).

¢) Instrumen Kinerja

1. Buatlah teks novel dengan dialog yang berisi tindak tutur direktif dengan
menggunakan kalimat langsung dan tidak langsung!

2. Kreasikan pemunculan verba yang berhubungan dengan tindak tutur direktif
pada saat membuat dialog novel!

3. Gunakanlah tanda baca yang tepat dalam membuat tindak tutur direktif pada

dialog novel!
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Rubrik Penilaian Keterampilan:

No. Aspek yang Dinilai Deskripsi Skor Sk(.)r
Maksimal
1 | Menggunakan kalimat 1. Terdapat tiga kalimat langsung 3 3
langsung dan tidak dan tidak langsung
langsung 2. Terdapat dua kalimat langsung 2
dan tidak langsung
3. Terdapat satu kalimat langsung 1
dan tidak langsung
2 | Mengkreasikan 1. Menggunakan tiga jenis 3 3
pemunculan verba yang 2. Menggunakan dua jenis verba 2
berhubungan  dengan 3. Menggunakan satu jenis verba 1
tindak tutur direktif
3 | Tanda baca 1. Tidak ada kesalahan 4 4
2. 1s.d. 3 kesalahan 3
3. 4s.d. 10 kesalahan 2
4. Lebih dari 10 kesalahan 1
Skor maksimum 10
Nili = EE5 T2« skor total
Mengetahui:
Kepala SMA Guru Mata Pelajaran

............................. Imadia Damayanti
NIP. NIM. 2115130391
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SINOPSIS NOVEL

Zainuddin adalah seorang yatim piatu. Ayahnya berasal dari Minangkabau
dan Ibunya berasal dari Makassar. Zainuddin tumbuh di Makassar, diasuh oleh
mamak angkatnya, Mak Base. Pada suatu hari Zainuddin berniat mencari keluarga
ayahnya di desa Batipuh, tetapi setelah sampai di tanah asal ayahnya, ia tidak
mendapat perlakuan baik, ia dianggap orang asing, karena ibunya berasal dari
Makassar. Disamping kesedihannya itu ia berkenalan dengan Hayati yakni bunga
desa Batipuh, kemudian mereka saling jatuh cinta. Hubungan antara Zainuddin
dan Hayati tidak disetujui atau dilarang oleh Datuk Garang yakni ninik mamak
Hayati dan segenap masyarakat di sana dengan alasan menyalahi adat istiadat
yang berlaku. Diusirlanh Zainuddin dari Batipuh kemudian pergi ke Padang
Panjang. Di sana ia menumpang di rumah lbu Muluk. Singkat cerita sahabat
Hayati yakni Khadijah ingin menjodohkan kakaknya yakni Aziz dengan Hayati.
Lamaran Aziz pun diterima oleh para ninik mamak Hayati, dengan alasan Aziz
orang yang terpandang, banyak harta, dan jelas keturunannya. Sedangkan

Zainuddin hanya hidup sebatang kara, tidak bekerja, tidak jelas asal usulnya.

Mendapat kabar itu, Zainuddin jatuh sakit selama berbulan-bulan, dengan
dibantu semangat oleh Muluk dan lbunya, akhirnya Zainuddin kembali bangkit
dan bertekad meniti karir di Jakarta. Roda kehidupan pun berputar, Zainuddin
telah menjadi pengarang terkenal dan sukses hingga dipercaya memegang
perusahaan percetakan sendiri di Surabaya. Tanpa diketahui, Hayati yang sudah
menikah dengan Aziz tinggal di Surabaya, karena Aziz bekerja di sana. Singkat
cerita Aziz, Hayati, dan Zainuddin bertemu dalam acara yang dipimpin oleh
Zainuddin sendiri. Sekarang Hayati tahu bahawa Zainuddin sudah banyak
berubah, mulai dari penampilan, harta, dan karir. Aziz yang dahulunya seorang
penjudi, gemar bergaul dengan wanita lain tidak bisa merubah sikapnya menjadi
lebih baik. Kehidupan rumah tangga Hayati hancur, Aziz jatuh miskin, tanpa rasa

malu Aziz meminta Zainuddin agar dapat menerimanya menumpang hidup
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sementara. Hari kian berganti, Aziz pergi dari rumah Zainuddin dengan alasan
ingin mencari pekerjaan kembali, tetapi bukan kabar gembira yang dibawanya,
malah sepucuk surat yang berisikan kabar bahwa Aziz telah membunuh diri di
hotel tempat ia menginap. Kemudian di dalam surat itu Aziz mengatakan bahwa
Hayati telah diceraikannya dan mengembalikannya kepada Zainuddin. Aziz
mengatahui bahwa Hayati dan Zainuddin masih saling mencintai. Hayati pun
meminta maaf kepada Zainuddin atas segala kesalahannya dan meminta
Zainuddin untuk menerimanya kembali, tetapi ditolak oleh Zainuddin. Zainuddin
menyuruh Hayati untuk pulang ke Batipuh. Saat diperjalanan kapal yang
ditumpangi Hayati tenggelam. Hayati tak dapat tertolong. la dimakamkan di sisi
rumah Zainuddin. Kehidupan Zainuddin kini hanya dihantui dengan rasa
penyesalan, karena sebenarnya Zainuddin masih mencintai Hayati. Akhirnya

pengarang terkenal itu meninggal dunia. la dimakamkan di sisi makam Hayati.



Tabel Analisis Kerja Penggunaan Tindak Tutur Direktif Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka

Bab 5 “Cahaya Hidup”

No.

Konteks

Pasangan Tuturan

Kategori

3

4

5

Analisis

Penggambaran situasi pertuturan:

Lokasi: surau

Waktu: pagi hari

Peserta: Ahmad dan Zainuddin

Keadaan emosi: gugup

Konteks: Ahmad bermaksud mengembalikan
payung milik Zainuddin yang dipinjam oleh
kakaknya yakni, Hayati serta memberikan
sepucuk surat yang dititipkan oleh Hayati
untuk diberikan kepada Zainuddin

Tujuan: Zainuddin mengambil payung dan
surat tersebut

PAGI-PAGI, sebelum perempuan-perempuan
membawa niru dan tampian ke sawah, dan
sebelum anak muda-muda menyandang
bajaknya; sebelum anak-anak sekolah
berangkat ke sekolah, seorang anak kecil laki-
laki datang kemuka surau tempat Zainuddin
tidur, membawa payung yang dipinjamkannya
kemaren. Dia hampiri anak itu, dan anak itu
pun berkata: "Kak™ Ati berkirim salam, dan
menyuruh mengembalikan payung ini,"
sambil memberikannya ke tangan Zainuddin.

1) Ahmad:

Kak, Ati berkirim salam, dan menyuruh
mengembalikan payung ini, (sambil
memberikannya ke tangan Zainuddin)

2) Zainuddin:
(menyambut payung)

Dialog tersebut memiliki maksud
permintaan, terlihat dari tindakan
Zainuddin menyambut payung yang
diberikan oleh Ahmad. Hal ini dituliskan
pada dialog nonverbal berupa tindakan
(menyambut payung) pada dialog 2) yang
merujuk pada tuturan Kak, Ati berkirim
salam, dan menyuruh mengembalikan
payung ini, pada dialog 1).

Berdasarkan analisis, dialog tersebut
menggunakan tindak tutur direktif jenis
permintaan karena penutur
mengungkapkan maksud meminta agar
lawan tutur mengambil sesuatu yang
diberikan penutur, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan sesuai dengan
keinginan penutur yakni mengambil
sesuatu dari penutur.

2) Zainuddin:
(menyambut payung)

Dialog yang terjadi antara Zainuddin dan
Ahmad tidak termasuk ke dalam kategori
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(1) Payung itu disambutnya (2) dan dengan
sikap yang gugup anak itu memberikan pula
sepucuk surat kecil: "Surat ini pula........ "(3)
katanya. Agak tercengang Zainuddin
menerima surat itu, (4) dibawanya kembali ke
surau. Kebetulan teman-temannya telah pergi
ke tempat pekerjaan masing-masing,
dibukanya...............

tindak tutur direktif, sebab pertuturan
tersebut tidak ada maksud mempengaruhi

3) Ahmad: lawan tutur untuk bertindak sesuai dengan

Surat ini pula ........ keinginan penutur. Dengan kata lain,
penutur tidak menghendaki lawan tutur
untuk melakukan sesuatu.

3) Ahmad: Dialog tersebut memiliki maksud

Surat ini pula........ permintaan, terlihat dari tindakan
Zainuddin menerima surat yang diberikan
oleh Ahmad. Hal ini dituliskan pada dialog

4) Zainuddin: nonverbal berupa tindakan (agak

(agak tercengang menerima surat)

tercengang menerima surat) pada dialog 4)
yang merujuk pada tuturan Surat ini pula...
pada dialog 3).

Berdasarkan analisis, dialog tersebut
menggunakan tindak tutur direktif jenis
permintaan karena penutur
mengungkapkan maksud meminta agar
lawan tutur mengambil sesuatu yang
diberikan penutur, sehingga lawan tutur
melakukan tindakan sesuai dengan
keinginan penutur yakni mengambil
sesuatu dari penutur.

Penggambaran situasi pertuturan:
Lokasi: rumah Mande Jamilah
Waktu: pagi hari

5) Zainuddin:
(meminta diri kepada Mandenya)

Dialog tersebut memiliki maksud
permintaan, terlihat dari tindakan Mande
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